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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan Program Kerja Proyek Inventarisasi Pembinaan
Nilai-nilai Budaya Jambi tahun anggaran 1989/1990, Bagian Pro-
yek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Jambi men-
" dapat tugas untuk mencetak buku hasil Perekaman Kebudayaan
Daerah dari Proyek ID K D tahun anggaran 1985/1986, yang
berjudul :

"PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN MASYARAKAT AKI-
BAT PERTUMBUHAN INDUSTRI DI DAERAH JAMBI™.

Dengan diterbitkannya hasil perekaman ini yang nantinya
akan disebarluaskan, maka akan memungkinkan tersalurnya
berbagai gagasan ke*dalam fikiran para pembaca dan diharapkan
pembaca dapat mengambil manfaat dari gagasan dan pendapat-
pendapat yang dikemukakan dalam buku ini, baik untuk ke-
pentingan daerah maupun untuk kepentingan hidup berbangsa dan
bernegara dalam Era Pembangunan dewasa ini.

Penerbitan buku ini dapat terlaksana dengan baik berkat
adanya kerja sama yang baik antara Pemerintah Pusat dan Daerah,
terutama dalam penyediaan dana untuk itu.

Kepada Saudara Drs. Mimin Arifin, Cs dan semua pihak yang
telah memungkinkan dapat terwujudnya buku ini, kami sampai-
kan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya, semoga
buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Jambi, 3 Juli 1989.

impin Bagian Proyek IPNB

Jambi,
9

NILAI-NILAI BUDAYA
JAMBI
1988/1990

Drs. ZAINI BACHTIAR
NIP. : 130365879.
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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
yang sekarang bernama Proyek Inventarisasi dan Pembinaan
Nilai-nilai Budaya, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Di-
rektorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, tahun anggaran 1985/1986 telah menghasilkan
naskah kebudayaan daerah yang berjudul "PERUBAHAN POLA
KEHIDUPAN MASYARAKAT AKIBAT PERTUMBUHAN IN-
DUSTRI DI DAERAH JAMBI”

Naskah ini belumlah merupakan suatu hasil penelitian yang
mendalam, tapi baru pada tahap pencatatan yang perlu disempur-
nakan pada waktu-waktu yang akan datang.

Berhasilnya usaha hingga dapat diterbitkan naskah ini adalah
adanya kerja sama yang baik antara Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional, Kanwil Depdikbud Propinsi Jambi dan tenaga ahli
perorangan di tingkat pusat dan di tingkat daerah. Untuk itu ke-
pada semua pihak kami ucapkan terima kasih dan penghargaan
yang setinggi-tingginya.

Demikianlah harapan kami dengan diterbitkannya naskah ini
mudah-mudahan ada manfaatnya bagi kita semua.

Jakarta, Juli 1989.
Pimpro IPNB Jakarta,

dto

DRS. IGN ARINTON PUDJA
NIP. 030 104 524.






KATA SAMBUTAN
KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI JAMBI

Kegiatan inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah
adalah merupakan salah satu usaha penyelamatan warisan budaya
bangsa dari kepunahan dan pewarisannya kepada generasi yang
akan datang. Usaha tersebut sejak lama telah dilakukan oleh Pe-
merintah melalui berbagai program kegiatan. Salah satu diantara-
nya melalui Bagian Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu-
dayaan Daerah Jambi, yang sekarang berubah menjadi Bagian Pro-
yek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Jambi.

Pada kesempatan ini patut kita merasa gembira dan bersyukur
kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena Bagian Proyek Inventarisasi
dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Jambi pada tahunanggaran 1989/
1990 telah dapat pula mencetak dan menyebarluaskan salah satu
hasil perekaman dan penganalisaan kebudayaan daerah, yang ber-
judul ”PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN MASYARAKAT
AKIBAT PERTUMBUHAN INDUSTRI DI DAERAH JAMBI”.

Kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya
pencetakan dan penyebarluasan buku ini tidak lupa kami ucapkan
terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.

Demikianlah sambutan kami semoga buku ini dapat memberi
manfaat bagi kita semua.

H. MUHAMMAD SAERI
NIP. 130047427.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Masalah
1.1.1. Masalah Umum.

Seperti diketahui bahwa keadaan tanah di Indonesia pada
umumnya subur; keadaan seperti ini sangat memungkinkan pen-
duduk Indonesia bermatapencaharian di bidang pertanian. Dan.
memang kenyataannya sebagian besar mereka bekerja di sektor
ini dengan sistem yvang masih tradisional. Keadaan tanah yang de-
mikian itu di satu pihak memang sangat menguntungkan. Akan
tetapi, di lain pihak dapat membuat penduduk kurang aktit dalam
mengolah alam (tanah) marena alam sudah menyediakan fasilitas
yang cukup. Dan, tampaknya sikap yang kedua ini menurun pada
generasi berikutnya. Sebagai akibatnya, maka sudah barang tentu
mereka mengalami keterbatasan dalam hal mengolah tanah. Aki-
bat lebih lanjut, mereka menganggap kegagalan dan atau bahkan
keéberhasilan adalah kehendak dari Yang Maha Kuasa. Dengan kata
lain, mereka cenderung menyerahkan hidupnya kepada Yang Ma-
ha Kuasa. Dan, ini menurut Koentjaraningrat (1974 : 45) bersum-
ber pada satu nilai budaya yang tidak aktif terhadap alam sekeli-
lingnya. Akan tetapi, sebaliknya mereka pun tidak merasa tunduk
dan beranggapan hidup ini harus serasi dengan alam di mana me-
reka tinggal, yang akhirnya menimbuikan nilai-nilai budaya yang
menekankan keserasian antara : hubungan manusia dan manusia,
dan hubungan manusia dan alam.

Nilai-nilai di atas merupakan landasan yang kokch dalam ting-
kah laku sehari-hari, di mana setiap anggota masyarakat mempu-
nyai kewajiban memelihara hubungan baik dengan sesamanya,
dan sedapat mungkin selalu memelihara dan memperhatikan ke-
perluan-keperluan sesamanya. Suatu konsep gotong royong seper-
ti ini tentu amat bernilai; hanya saja segi negatifnya adalah bahwa



konsep ini juga mewajibkan suatu sikap konfromisme yang besar.

Negara yang sedang membangun seperti Indonesia, pada umum-
nya pertumbuhan penduduknya lebih cepat dibandingkan per-
tumbuhan produksinya. Keadaan inilah yang pada gilirannya me-
nimbulkan berbagai masalah karena ketidakseimbangannya kedua
hal tersebut. Dan, inilah yang menjadi tantangan bagi masyarakat
agraris seperti Indonesia.

Untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, penggunaan
teknologi modern merupakan suatu keharusan. Oleh karena itu,
intensitas usaha yang lebih besar perlu dilaksanakan. Pembangun-
an di bidang industri adalah salah satu usaha pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Akan tetapi,
kehadiran industri dalam masyarakat agraris yang selama imi sela-
lu menggantungkan pada tanah pertanian akan merupakan suatu
hal yang menjadi masalah (masalah umum) dalam penelitian ini.

1.1.2. Masalah Khusus

Telah dijelaskan di atas bahwa kehadiran industri pada masya-
rakat agraris akan menimbulkan suatu pola kehidupan yang baru.
Masyarakat agraris adalah masyarakat yang homogen mengenai
suku bangsa, corak hidup, ataupun keakhlian di dalam melakukan
tugas dan kegiatan sehari-hari serta tidak terdapatnya keakhlian
khusus untuk suatu pekerjaan tertentu. Keakhlian yang mereka
dapat adalah keakhlian tradisional yang turun temurun dari orang
tua masing-masing atau yang ditemukan pada waktu melakukan
kegiatan. Sedangkan masyarakat industri merupakan masyarakat
yang majemuk, baik ditinjau dari segi tingkah laku, pendidikan,
cara hidup, ataupun dalam hal penggunaan teknologi modern.

Kemajemukan dalam masyarakat ini menimbulkan persaing-
an. keberhasilan dalam pekerjaan merupakan kebanggaan individu
dan bukan merupakan kebanggaan masyarakat. Mereka lebih ak-
tif dan kreatif dalam menanggapi tantangan hidup, sehingga indi-
vidualisme iebih menonjol bila dibandingkan dengan masyarakat
agraris.

Dua nilai budaya yang berbeda, bercampur dalam satu lokasi
kehidupan, tentunya akan terjadi adanya satu kesenjangan atau
suatu konplik, tetapi walaupun demikian masih punya satu titik
kesamaan yaitu kedua-duanya menginginkan taraf hidup dan ke-
sejahteraan hidup kearah yang lebih baik. Secara hipotesa perpa-
duan dua konsep hidup yang berbeda ini «hnn menimbulkan ber-
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turan-bentuan di mana yang satu tolong menolong merupakan ti-
tik tolak aktifitas, yang lain kemajemukan tingkah laku tarap hi-
dup, keakhlian dan individualisme yang menonjol. Keadaan ini
akan melahirkan akibat-akibat yang positif ataupun yang negatif.
Akibat yang positif adalah, munculnya keselarasan yang pada da-
sarnya akan mendukung proses perubahan yang terjadi, sehingga
mempercepat terciptanya masyarakat industri yang bercirikan
masyarakat majemuk dan serasi. Sedangkan akibat negatif akan
menimbulkan kesenjangankesenjangan sehingga menghambat
jalannya proses perubahan dan memperlambat terciptanya masya-
rakat industri yang diinginkan. Adapun kesenjangan-kesenjangan
yang akan timbul adalah sebagai berikut.

Kesulitan hidup yang makin hari makin meningkat, menim-
bulkan dambaan masyarakat untuk perubahan ke arah yang lebih
baik. Dibangunnya industri kemungkinan akan mendatangkan
terbukanya lapangan kerja yang relatif dapat memenuhi kebutuh-
an hidup dan sekaligus merupakan kebanggaan tersendiri. Akan
tetapi, jika harapan itu hanya menyentuh sebagian kecil dari kebu-
tuhan, maka masyarakat tidak akan mempunyai perhatian dari
kehadiran industri, bahkan lebih jauh lagi seandainya sentuhan
itu sama sekali tidak dapat memenuhi harapan masyarakat, maka
akan timbul kekecewaan.

Kehadiran industrian pada masyarakat agraris kemungkinan
akan banyak menampung tenaga kerja baik laki-laki maupun wa-
nita. Dengan terserapnya tenaga kerja akan timbul permasalahan’
apakah pekerjaan lama akan ditinggalkan atau terbengkalai atau
menjadi meningkat karena industri tadi menunjang lapangan kerja
yang lama. Bahkan, tidak sedikit kemungkinan akan munculnya
sitem matapencaharian baru yang dibutuhkan oleh industri atau
menunjang kelancaran industri tersebut. Di lain pihak, industri
“tadi tidak dapat menampung tenaga kerja karena keakhlian untuk
itu tidak terdapat dalam masyarakat agraris.

Kehidupan industri menuntut adanya keakhlian khusus demi
kelangsungan hidupnya industri itu sendiri. Pola berpikir semacam
ini tidak terdapat pada kehidupan agraris karena tenaga Kerja yang
bervariasi pada masyarakat agraris tidak terdapat. Tenaga kerja

di masyarakat agraris tidak dibina secara khusus untuk menghasil-
kan tenaga tertentu, sehingga proses pengalihan keterampilan ber-
jalan dengan cara memperhatikan atau memberi contoh. Dengan
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adanya industri dan terdapatnya klasipikasi tenaga kerja memung-
kinkan akan terbukanya pola berpikiir masyarakat agraris untuk
menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah yang lebih tinggi, atau
akan timbul kebalikannya, jika orang tua atau anak memilih pen-
didikan bukan keakhlian yang dibutuhkan oleh industri di daerah
itu, maka akan timbul hal yang negatif, yang menurut bahasa
masyarakat setempat, apa guna sekolah tinggi jika di dalam indus-
tri di daerahnya tidak dibutuhkan. Kalau demikian, maka ke-
mungkinan anak tersebut akan berurbanisasi ke kota untuk men-
cari pekerjaan.

Masyarakat agraris tidak mempunyai keterikatan waktu yang
ketat dalam melakukan/mclalgsanakan pekerjaan, sehingga ke-
akraban antara ayah dan anggota keluarga dalam keluarga inti ter-
lihat sangat erat karena banyak sekali waktu yang dapat digunakan
untuk beramah tamah; begitu pula dengan kerabat lainnya. Na-
mun, dengan hadirnya industri yang mempunyai keterikatan wak-
tu yang ketat, akan mengurangi keakraban antar keluarga inti.
Begitu juga antara keluarga-keluarga yang satu dengan yang lain-
nya karena waktu untuk beramah tamah sangat terbatas. Di pihak
lain, karena inkam keluarga bertambah, namun karena waktu ter-
batas, maka penyaluran kasih sayang berubah dengan uang, se-
hingga uang akan lebih dominan dari nilai-nilai lainnya.

Dalam masyarakat agraris peranan wanita berkisar pada ibu
rumah tangga dan sebagian membantu pekerjaan laki-laki atau su-
ami.

Kehadiran industri memungkinkan terserapnya tenaga wanita,
sehingga adanya kecenderungan pergeseran peranan wanita yang
tadinya sebagai ibu rumah tangga sekarang mendapat penghasil-
ar membantu meringankan beban belanja keluarga. Ini akan meru-
bah pola pandangan terhadap wanita.

1.2. Tujuan Penelitian.
1.2.1. Tujuan Umum.

Tujuan umum inventarisasi dan dokumentasi ini adalah :
Menghimpun dan menyediakan data serta informasi tentang “’Per-
ubahan Pola Kehidupan Masyarakat Akibat Pertumbuhan Industri
di Daerah Jambi’” untuk dianalisa sampai sejauh mana akibat sam-
pingan yang ditimbulkan oleh perangkat industri mempengaruhi
masyarakat agraris.

4



Penganalisaan data dan informasi perubahan pola kehidupan
masyarakat diharapkan dapat menghasilkan bahan atau informasi
yang dapat dipakai untuk mengurangi kesenjangan-kesenjangan
yang terdapat di masyarakat akibat timbulnya industri di daerah
tersebut.

Penyediaan data dan informasi perubahan pola kehidupan
masyarakat akibat pertumbuhan industri yang akhirnya dapat
disumbangkan bagi pembinaan dan pengembangan kebudayaan
sehingga proses perubahan dari masyarakat agraris menjadi masya-
rakat industri berjalan dengan lancar dan baik.

Penyediaan data dan informasi perubahan pola kehidupan
masyarakat akibat pertumbuhan industri yang akhirnva dapat
disumbangkan bagi pembinaan dan pengembangan industri, se-
hingga pengembangan industri dapat menunjang pencapaian ting-
kat kesejahteraan masyarakat.

1.2.2. Tujuan Khusus.

Tujuan khusus dari inventarisasi dan dokumentasi ini untuk
mengumpulkan data dan menyusun laporan yang meliputi :

a. Informasi tentang kesenjangan-kesenjangan dalam bidang
ekonomi, keluarga, pendidikan, dan keakhlian, yang mana kesen-
jangan tersebut dapat menimbulkan benturan-benturan. Benturan
mana diakibatkan oleh sistim pengetahuan yang berbeda antara
perangkat industri yang datang dan masyarakat agraris, tentunya
akan membawa perubahan-perubahan pengetahuan dari masyara-
kat agraris.

b. Melihat perubahan pola kehidupan masyarakat agraris
yang ditimbulkan oleh datangnya perangkat industri. Hal ini akan
menimbulkan benturan baik yang bersifat positif maupun yang ne-
gatif. Benturan positif dimaksud adalah perpaduan yang harmonis
yang akan menunjang pengembangan industri dan menuju tingkat
kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. Benturan negatif dimak-
sud hal-hal yang mengakibatkan terhambatnya perkembangan
industri.

c. Menghasilkan sebuah naskah ”PERUBAHAN POLA KE-
HIDUPAN MASYARAKAT AKIBAT PERTUMBUHAN INDUS-
TRI DI DAERAH”.

Dengan terciptanya tujuan khusus tersebut berarti merupakan
suatu sumbangan untuk masukan dalam pembinaan dan pengem-



bangan masyarakat dalam rangka pemerataan pembangunan, khu-
susnya di bidang industri untuk mencapai masyarakat adil mak-
mur.

1.3. Ruang Lingkup.
1.3.1. Ruang Lingkup Materi.

Perubahan-perubahan pola kehidupan akibat hadirnya industri
di salah satu masyarakat, hampir mencakup seluruh aktivitas ke-
hidupan walaupun antara yang satu dengan yang lainnya terdapat
perbedaan. Perbedaan yang satu dengan yang lain ini, bergantung
dari persepsi masyarakat setempat dan perangkat industri penda-
tang. ’

Untuk melihat kekonkritan serta ketajaman perubahan pola
kehidupan di atas, maka kami mencoba mengadakan pendekatan
permasalahan dengan variabel sebagai berikut :

a. Persepsi Penduduk Terhadap Industri, yang dimaksud dengan
persepsi penduduk terhadap industri ialah sikap, perasaan pen-
duduk terhadap berdirinya industri dilokasi mereka. Dalam
hal ini apakah penduduk merasa bangga karena menganggap
daerahnya lebih maju dari daerah lain, atau sebaliknya, masya-
rakat akan merasa kecewa, karena industri tidak menghasilkan
atau tidak berpengaruh terhadap kehidupan mereka.

b. Perubahan Lapangan Kerja. Yang dimaksud adalah segala ak-
tifitas manusia yang dapat menghasilkan uang guna menunjang
ekonomi rumah tangga. Dalam pendekatan lapangan kerja,
kami akan mencoba melihat melalui variable sebelum adanya
industri dan sesudahnya. Sebelum adanya industri akan meli-
puti data-data tentang mata pencaharian tambahan atau sam-
bilan dan kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan
inata pencaharian pokok dan sambilan. Setelah adanya indus-
tri, materi yang dikemukakan adalah tentang perubahan mata-
pencaharian utama yang sudah ada akibat hadirnya industri,
kemudian yang berubah total atau perubahan sebagian, lapang-
an kerja yang masih dipertahankan; lapangan kerja baru yang
timbul karena hadirnya industri, baik pengaruh secara langsung
ataupun secara tidak langsung.

c. Perubahan di Lapangan Pendidikan. Dalam hal ini, kami akan
mencoba melihat kependidikan di daerah penelitian sebelum



d.

dan sesudah adanya industri, variable yang akan diteliti adalah
sebelum adanya industri dan sesudahnya. Sebelum adanya in-
dustri, variable yang akan dilihat adalah : pendidikan umum
meliputi : jenjang pendidikan, sarana dan prasarana pendidik-
an, dan proses pelaksanaan; pendidikan agama/keagamaan me-
liputi : jenjang pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan,
dan proses pelaksanaan; pandangan masyarakat terhadap
pendidikan umum dan pendidikan keagamaan. persepsi pen-
duduk terhadap anak laki-laki dan anak perempuan dalam
mengikuti kependidikan serta melanjutkan ke sekolah yung
lebili tinggi: pengambilan keputusan di dalam menyekolal o
anak; dan pendidikan non formal. Kemudian, setelaly adanva
industri akan menggambarkan : pendidikan umum yang wmeli-
puti : jenjang pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan.
dan proses pelaksanaan; pendidikan agama/keagamaan yang
meliputi : jenjang pendidikan. sarana dan prasarana pendudik-
an, dan proses pelaksanaan; pandangsn masyarakat terhadap
pendidikan umum; persepsi masyarakat terhadap anak laki-laki
dan anak perempuan dalam mengikuti pendidikan serta melan-
jutkan ke sekolah vang lebih tinggi: pengambilan keputusian
di dalam menyekotahkan anak: dan pendidikan non formal.

Perubahan dalam Kehidupan Keluarga. Yang dimaksud dengan
keluarga ialah kesatuan individu yang tinggal dalam satu rcu-
mah dengan ditandai oleh satu dapur “keluarga inti”.

Perubahan pola kehidupan keluarga sebelum adanva in-
dustri dan pola kehidupan keluarga setelah adanya industri
akan dilihat melalui pendekatan sebelumy adanya industri dan
sesudahnya.

Uraian pola kehidupan keluarga sebelum adanya industri
akan membahas tentang : anggota keluarga baik keluarga inti
maupun anggota keluarga luas; pembagian tugas/kerja di da-
lam rumah tangga; pengambilan keputusan baik yang menyang-
kut urusan di dalam ataupun di luar rumah tangga : pola hu-
bungan anggota keluarga dengan keluarga lain dalam keluarga
luas; dan pola hubungan antara keluarga dan tetangga.

Perubahan Peranan Wanita. Perubahan peranan wanita adalah
perubahan tanggung jawab dan partisipasi baik di dalam kelu-
arga maupun dalam masyarakat. Hal-hal yang akan diteliti
adalah sebelum adanya industri yang meliputi :- pandangan



masyarakat tentang kegiatan-kegiatan yang seharusnya dilaku-
kan oleh wanita; pandangan masyarakat tentang kegiatan-ke-
giatan yang seharusnya tidak boleh dilakukan oleh wanita; ke-
giatan-kegiatan yang menghasilkan uang yang dilakukan oleh
wanita dalam rangka meringankan beban keluarga; kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan oleh wanita; dan ke-
giatan rumah tangga yang umum dilakukan oleh wanita. Ke-
mudian setelah adanya industri, variable yang akan dilihat ada-
lah : pandangan masyarakat tentang kegiatan-kegiatan yang .
seharusnya dilakukan oleh wanita; pandangan masyarakat
tentang kegiatan-kegiatan yang seharusnya tidak boleh/kurang
baik dilakukan oleh wanita; kegiatan-kegiatan yang menghasil-
uang yang dilakukan oleh wanita dalam rangka meringankan
beban keluarga; kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang di-
lakukan oleh wanita; dan kegiatan rumah-tangga yang umum
dilakukan oleh wanita.

1.3.2. Ruang Lingkup Operasional

Daerah yang menjadi sasaran penelitian ialah desa Tebing
Tinggi, yang terletak di Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Ba-
tang Hari, yang jaraknya dari kota kecamatan sejauh 22 Km, dari
kota kabupaten sejauh 22 Km, dan dari ibu kota propinsi sejauh
42 Km.

Desa Tebing Tinggi terbagi atas empat dusun yang terdiri dari
sepuluh rukun tetangga. Pemilihan lokasi penelitian untuk thema
”Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat AkiBat Pertumbuhan In-
dustri’” di desa Tebing Tinggi, tepatnya di dusun I daerah rukun te-
tangga 1 yang mana terdapat industri Saw Mill, PT. Borobudur
Indah, yang membuat bahan dasar pensil dari kayu Jelutung.

Lokasi kedua yang menjadi obyek penelitian ialah desa Rantau
Puri yang letaknya kurang lebih 5 Km dari lokasi penelitian per-
tama.

1.4. Pertanggungjawaban Penelitian

1.4.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan menyusun organisasi pene-
litian, penyusunan organisasi ini dimaksudkan untuk mempermu-
dah dan memperlancar kegiatan, sehingga sasaran penelitian yang
sudah digariskan dapat tercapai.
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Adapun susunan organisasi adalah sebagai berikut : ketua tim
peneliti, sekretaris tim peneliti, anggota tim peneliti.

Selanjutnya, setiap personal yang terlibat dalam kegiatan ini
melakukan penjabaran kerangka inventarisasi dan dokumecentasi,
sehingga dapat memperdalam penjaringan data di lapangan. serta
dapat mempermudah dalam penyusunan laporan.

1.4.2. Tahap Pengumpulan Data.

Dalam melaksanakan penelitian, tim peneliti menggunakan dua
cara yang ditempuh yaitu : (1) liberary research, penelitian melalui
buku-buku, catatan-catatan, majalah, dan surat kabar yang diang-
gap erat hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti dan
(2) field research, yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan :
observasi, yaitu pengamatan tentang gejala-gejala dan kejadian di
daerah obyek penelitian, dan interpiu, yaitu wawancara baik ter-
hadap responden (menggunakan kuesioner) maupun informan
(dengan pedoman wawancara) untuk mendapatkan tanggapan atau
informasi mengenai masalah yang sedang diteliti.

1.4.3. Tahap Pengolahan Data.

Data yang telah terkumpul diolah dengan cara mengelompok-
kan dan dilanjutkan dengan menyeleksi data yang sejenis, kemudi-
an dianalisa. Penganalisaan dalam penelitian ini dilaksanakan un-
tuk memenuhi harapan yang diinginkan. Dalam hal ini meskipun
penelitian telah melaksanakan dengan semaksimal mungkin, na-
mun tim peneliti masih merasa belum menentukan kesempurnaan
dalam penulisan laporan ini. Sebab tim peneliti masih merasa ba-
nyak kekurangan, baik dari segi pengalaman maupun sulitnya men-
dapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

1.4.4. Tahap Penulisan Laporan.

Setelah seluruh data dianalisa menurut ketentuan yang berlaku
atau sesuai dengan ketentuan penganalisaan, maka disusunlah Ja-
poran dengan sistimatika sebagai berikut :

Bab pendahuluan (Bab I) memuat uraian tentang masalah vang
terdiri dari masalah umum dan masalah khusus, tujuan penelitian
yang terbagi dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, kemudi-
an ruang lingkup yang mencakup : ruang lingkup materi dan ruang
lingkup operasional. Pada bagian terakhir dari bab ini membahas
tentang pertanggungjawaban penelitian yang terbagi atas persiap-
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an, pengumpulan data, pengolahan data laporan penulisan, ham-
batan serta hasil akhir.

Bab II (Gambaran umum Daerah Penelitian) terdiri dari uraian
tentang lokasi, yang meliputi : letak administratif, batas desa,
keadaan jalan, sarana transportasi, keadaan geografis, dan pola
perkampungan. Selain itu, kependudukan yang meliputi : jumlah
dan komposisinya, serta mobilitasnya. Kemudian dalam bab ini,
juga dikemukakan tentang sejarah desa, sistim teknologi, sistim
mata pencaharian, sistim religi dan sistim pengetahuan, sistim ke-
masyarakatan yang terbagi atas hubungan kekerabatan, organisasi
sosial dan stratifikasi sosial, bagian lain dalam sub bab ketiga ini
juga memuat tentang bahasa, kesenian serta hiburan.

Bab III (Pertumbuhan Industri) mengemukakan sejarah per-
tumbuhan industri yang terdiri atas : gagasan pertumbuhan in-
dustri (endogen dan eksogen), tujuan pembangunan industri, dan
perkembangan industri sampai saat ini. Kemudian lokasi industri
mencakup letak industri di lokasi penelitian, luas areal industri,
struktur bangunan industri, serta keadaan jalan dan transportasi
untuk mencapai lokasi industri. Sedangkan kegiatan industri meli-
puti uraian : jenis produksi, bahan-bahan baku, dan sumbernya,
proses produksi, kapasitas produksi dan prosesnya, serta jangkauan
distribusi hasil industri.

Dalam Bab III ini, juga diuraikan tentang ketenagaan yang me-
liputi : jumlah dan komposisi karyawan, upah dan penghasilan
lainnya dari karyawan, kesejahteraan karyawan (asuransi, cuti,
dan sebagainya); dan fasilitas yang mencakﬁp : tempat tinggal,
rekreasi, olah raga. rumah ibadah, kesehatan, transportasi dan
pendidikan, serta kontribusi sosial, yang mencakup bentuk uang,
dan bentuk benda/barang.

Bab IV (Perubahan Pola Kehidupan) terdiri dari lima sub bab :
sub bab pertama persepsi penduduk terhadap industri. Dalam hal
ini dikemukakan masalah pandangan penduduk terhadap industri
serta pandangan penduduk setempat terhadap pendatang. Sub
bab kedua, berisikan perubahan dalam lapangan pekerjaan yang
terbagi atas : sebelum masuknya industri dan setelah masuknya
industri, ditambah dengan analisa.

Pada sub bab ketiga memuat perubahan dalam pendidikan
(formal dan non formal) yang meliputi : sebelum masuknya indus-
tri dan setelah masuknya industri, serta analisa. Sedangkan dalam
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sub bab kelima mengungkapkan tentang perubahan peranan wani-
ta yang meliputi : sebelum masuknya industri dan setelah masuk-
nya industri, serta analisa.

Bab V (Kesimpulan) mengemukakan tentang kesimpulan dari
penemuan-penemuan yang paling menonjol.

1.4.5. Hambatan-hambatan.

Hambatan-hambatan yang ditemukan di lapangan adalah seba-
gai berikut : _
a. Kurangnya bahan kepustakaan sebagai bahan pembanding.

b. Kurangnya keterbukaan penduduk di dalam mengemukakan
permasalahan.
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BAB II
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

2.1. Lokasi

Daerah yang diambil sebagai tempat penelitian adalah Desa Te-
bing Tinggi, yang terletak di Kecamatan Muara Bulian, Daerah
Tingkat I Kabupaten Batanghari, Propinsi Jambi.

Mengingat pertumbuhan industri pada suatu daerah tampak-
nya tidak hanya mempengaruhi masyarakat desa di mana industri
itu berada saja, tetapi masyarakat desa sekitarnya, maka sebagai
pembanding, peneliti mengambil desa Kubu Kandang.

2.1.1. Letak Administratif.

Telah dijelaskan pada bagian atas bahwa Desa Tebing Tinggi
terletak di Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batanghari. De-
sa ini terdiri atas empat dusun, yang masing-masing terbagi menja-
di dua rukun tetangga (RT), kecuali dusun 11l dan VI yang masing-
masing mempunyai tiga RT. Sedangkan, desa Kubu Kandang ter-
letak di Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batanghari, hanya
memiliki sebuah dusun yang terdiri atas tiga RT.

Luas Desa Tebing Tinggi adalah 7.200 ha. dengan batas-batas
sebagai berikut : sebelah barat berbatasan dengan Sungai Baung
(daerah ini masih berupa hutan rimba); sebelah utara berbatasan
dengan Desa Kubu Kandang (desa Pembanding); sebelah timur ber-
batasan dengan Desa Pijoan; dan sebelah barat berbatasan dengan
Desa Rantau Puri. Sedangkan, desa Kubu Kandang yang memiliki
luas 2.728 ha batas-batasnya adalah sebagai berikut : sebelah ba-
rat berbatasan dengan desa Kubu Kandang Darat; sebelah utara
berbatasan dengan Desa Kuap; sebelah sclatan berbatasan dengan
desa penelitian yang pertama, yaitu Desa Tebing Tinggi; dan se-
belah timur berbatasan dengan daerah Sungai Baung.
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2.1.2. Keadaan Jalan dan Sarana Transportasi.

Jarak dari kota kecamatan ke desa Tebing Tinggi sepanjang 22
Km; begitu juga dari kota kabupaten karena Muara Bulian merupa-
kan ibu kota kecamatan dan ibu kota kabupaten. Sedangkan dari
ibu kota propinsi sejauh 42 Km.

Untuk hubungan dengan daerah luar desa Tebing Tinggi dapat
dilakukan melalui jalan sungai dan jalan darat. Hubungan sungai
dapat dilakukan dengan menggunakan kendaraan perahu ketek
atau motor tempel. Belakangan ini, karena sarana jalan raya cukup
memadai, maka jalan sungai sudah jarang dipergunakan, kecuali
untuk angkutan barang hasil hutan, atau barang-barang lain dalam
jumlah besar. Sedangkan untuk jalan darat atau jalan raya dapat
menggunakan angkutan umum seperti colt dan mikrobus. Khusus
untuk angkutan dark desa Tebing Tinggi ke daerah luar tidak ada,
tetapi karena letak desa Tebing Tinggi berada antara kota Jambi
dengan Padang, maka daerah ini banyak dilewati keriddaraan umum.

Hubungan di dalam desa itu sendiri cukup memadai, dengan
adanya pembuatan jalanjalan baru. Jalan-jalan ini dibangun atas
prakarsa masyarakat desa, dalam hal ini, yang berperan adalah
Perusahaan PT. Borobudur Indah. Jalan tersebut, yang merupakan
jalan kelas III, menghubungkan desa Tebing Tinggi dengan desa
Kubu Kandang sepanjang 6 Km, jalan kelas IV menghubungkan
dusun [ dengan dusun III sepanjang 2 Km. Sedangkan jalan desa
sepanjang 10 kilometer, menghubungkan dusun II dengan desa
Rantau Puri.

Transportasi umum yang beroperasi dalam desa Tebing Tinggi
tidak ada. Oleh karena itu kendaraan milik pribadi seperti : sepe-
da, speda motor dan perahu, merupakan alat transportasi pribadi
yang penting.

' Desa Kubu Kandang terletak (empat sebelah utara desa Tebing
Tinggi. Desa ini dari kota kecamatan jaraknya 26 Km, dan dari ko-
ta Jambi sejauh 46 kilometer. Dari kota Jambi kita dapat memakai
kendaraan umum, dengan catata 2 Km sebelum mencapai desa pe-
nelitian yang pertama, yaitu desa Tebing Tinggi, turun lalu berja-
lan kaki sepanjang 6 Km.

Untuk keperluan transportasi dan kendaraan milik penduduk,
tidak jauh berbeda dengan keadaan di desa Tebing Tinggi. Hanya
dalam jumlah kendaraan bermotor, di desa ini jumlahnya jauh le-
bih kecil. -
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2.1.3. Keadaan Geografis

Daerah Tebing Tinggi termasuk dataran tinggi yang terletak di
paparan dataran rendah pantai Timur Sumatera dengan ketinggian
antara 10 sampai 100 meter di atas permukaan air laut. Daerah
ini tidak pernah terjangkau oleh banjir sungai Batanghari setiap
tahunnya.

Seperti di daerah Indonesia lainnya, desa Tebing Tinggi mem-
punyai iklim tropis dengan curah hujan antara 200 mm3 sampai
dengan 300 mm?3 setiap tahunnya.

Musim penghujan terjadi antara bulan September sampai de-
ngan bulan Maret. Dengan curah hujan yang cukup tinggi ma-
ka, desa Tebing Tinggi mempunyai hutan tropis yang selalu meng-
hijau sepanjang tahun, dengan berbagai jenis tanaman seperti :
rotan, jeletung, damar, maranti, bengkal, bungur, rengas, petai
dan tanaman perdu lainnya. Di samping hutan tropis, penduduk
memanfaatkan daerah tersebut untuk bercocok tanam, seperti :
tanaman makanan pokok, tanaman palawija, dan tanaman perda-
gangan. Yang dimaksudkan dengan tanaman makanan pokok ialah
tanaman padi, tanaman palawija (kacang tanah, jagung, sayur-ma-
yur dan lain-lain). Sedangkan yang dimaksud dengan tanaman per-
dagangan adalah karet, kelapa serta buah-buahan seperti : rambut-
an, duku, dan durian.

Desa Tebing Tinggi yang memiliki hutan 2432 ha, dihuni oleh
satwa liar seperti : babi hutan, harimau, ular, cingkok*), kera dan
berbagai jenis burung yang kehidupannya masih cukup aman dari
tangan-tangan jahil. Sedangkan hewan-hewan yang diternak pen-
duduk ialah : sapi, kerbau, kambing, dan berbagai jenis unggas.
Peternakan ini tidak dilaksanakan secara intensif, tetapi hanya
merupakan peternakan rumah untuk mengisi waktu senggang atau
pengganti menabung, dimana ternak-ternak nantinya dijual untuk
membeli alat-alat pertanian, pakaian atau keperluan lainnya. He-
wan-hewan besar kadangkadang digunakan juga tenaganya, se-
dangkan kotorannya sudah mulai dimanfaatkan untuk pupuk ta-
naman. Jarang sekali dari penduduk desa Tebing Tinggi yang se-
ngaja memotong hewan ternak untuk dimakan sendiri, kecuali
dalam memperingati hari besar keagamaan kadang-kadang diada-

*) Cingkok : sejenis kera yang banyak terdapat di daerah propinsi Jambi.
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kan bante*¥). .

Tidak juah berbeda dengan keadaan geografis desa Tebing
Tinggi; desa Kubu Kandangpun mempunyai ciri lingkungan fisik
yang sama, baik tentang keadaan tumbuhan ataupun keadaan he-
wannya.

2.1.4. Pola Perkampungan

Pada umumnya daerah perkampungan atau tempat pemukim-
an penduduk desa Tebing Tinggi memanjang sepanjang jalur sungai
Batanghari, dengan alasan untuk memudahkan komunikasi dengan
daerah luar desa Tebing Tinggi. Namun, setelah adanya pembuatan
jalanjalan baru, maka sekarang tampak pola perkampungan itu
mulai berubah, yang tadinya memanjang menurut alur sungai, se-
karang mulai menyebar di pinggir jalan raya, jalan desa dan ada ju-
ga yang sudah mulai membangun di sekitar lokasi industri. Begi-
tupun dengan bentuk rumahnya; rumah-rumah yang didirikan
di sekitar jalan-alan raya atau di sekitar lokasi industri bentuk-
nya berbeda dengan rumah lama di sepanjang pinggir alur sungai
Batanghari. Rumah ini sudah tidak lagi menggunakan tiang-tiang
tinggi, tetapi sudah mengtanah yang disemen sebagai lantainya.

Sebagaimana umumnya perumahan yang terletak di sepanjang
sungai Batanghari; mereka memanfaatkan sungai untuk keperluan
MCK. Begitu juga rumah penduduk desa Tebing Tinggi, kecuali se-
bagian kecil rumah penduduk yang berada di sepanjang jalan.
Pada umumnya tempat mandi, mencuci dan kakus di sepanjang
sungai tadi satupun tidak ada yang milik pribadi.

Disamping rumah sebagai tempat tinggal, masih terdapat ba-
ngunan-bangunan lain seperti : tempat ibadah, BKIA, pasar dan
lapangan olah raga. Untuk lebih jelasnya, pola perkampungan itu
dapat dilihat pada denah perkampungan desa Tebing Tinggi (ter-

" lampir).

Tampaknya penduduk desa Kubu Kandang pun mempunyai
pola perkampungan yang sama, yaitu memanjang sepanjang alur
sungai Batang hari. Hal ini dapat kita pahami karena pada waktu
terbentuknya perkampungan di wilayah Batanghari sarana dan pra-
sarana transportasi dapat dikatakan belum memadai. Sehubungan
dengan itu, untuk kelancaran hubungan dengan tempat lain, su-

**) Bante : memotong kerbau atau sapi yang dagingnya dijual kepada tetangga/pen-
duduk dusun yang sudah memesan dari sebelumnya.
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ngai merupakan urat nadi yang paling vital pada waktu itu. Sampai
sekarang pun pola perkampungan desa Kubu Kandang tidak ba-
nyak berubah, (tetap memanjang di sekitar alur sungai Batanghari).

Bentuk rumahnya kebanyakan masih sederhana, yaitu terbuat
dari kayu dengan tiang yang tinggi dan tidak mempunyai kamar-
kamar untuk anggota keluarganya. Rumah dengan tiang tinggi
ini-dengan alasan untuk menghindarkan bahaya banjir dan bahaya
serangan binatang buas yang pada waktu itu masih banyak berkeli-
aran ke kampung-kampung.

Untuk kegiatan MCK mereka memanfaatkan sungai Batang-
hari sebagai tempat mandi dan mencuci. Kakus dibuat terapung
di atas sungai dengan menggunakan balok-balok kayu glondongan,
(dibuat sedikit tertutup).

2.2. Penduduk
2.2.1. Gambaran Umum Penduduk

Lokasi penelitian desa Tebing Tinggi dan desa Kubu Kandang
merupakan desa-desa yang penduduknya termasuk ke dalam suku
bangsa Melayu Jambi, yang mana dalam kurun waktu = 70 — 80
tahun lalu tersebar di propinsi Jambi, seperti di daerah Bunga
Tebo, daerah Batanghari (Tebing Tinggi dan Kubu Kandang meru-
pakan daerah-daerah yang terdapat di daerah Batanghari), serta
daerah Tanjung Jabung. Mereka ini merupakan penduduk inti dari
Kesultanan Jambi. Oleh karena itu, di dalam partisipasi dan kedu-
dukan serta bakti mereka kepada Kesultanan Jambi, kedudukan-
nya dalam pemerintahan tersebut, suku bangsa Melayu Jambi ter-
bagi atas beberapa fungsi yang dipangku oleh masing-masing du-
sun, yang terbagi atas dua belas kalbu.

Seperti telah dijelaskan di atas, pengelompokan serta fungsi
ini bukan berarti pengelompokan kasta atau tinggi rendahnya
martabat dari satu kelompok dengan kelompok lain (Proyek Pene-
litian Dan Pemetaan Daerah Jambi, Laporan tahun 1977).

Disebut dua belas kalbu karena nama lengkap penduduk Ke-
sultanan Jambi adalah sebagai berikut : (1) kalbu Jebus, (2) kalbu
Penagon, (3) kalbu Muara Sebo, (4) kalbu Pemayung, (5) kalbu
Petajin, (6) kalbu Tujuh koto, (7) kalbu Awin, (8) kalbu Mestong,
(9) kalbu serdadu, (10 kalbu Kelaben, (11) kalbu Air Hitam,
(12) kalbu Penaka Tengah (Dampak Modernisasi Terhadap Hu-
bungan Kekerabatan Pada Suku Bangsa Melayu Jambi, 1984 : 41).
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Desa Tebing Tinggi dan desa-desa lainnya oleh Kesultanan
Jambi diberi kepercayaan untuk mengayomi. Oleh karena itu, di
daerah tersebut masuk ke dalam kalbu Pemayung. Selanjutnya.
menurut keterangan Tua Tengganai, penduduk Tebing Tinggi ada-
lah penduduk asli Jambi, yang dulunya mendiami Dusun Tuo
(dua kilometer arah ke selatan dari desa Tebing Tinggi sekarang).
Karena di Dusun Tuo itu sering banjir, maka mereka mencari lahan
yang tidak terkena banjir, yang mana lokasi tersebut berada di se-
belah utara Dusun Tuo dan daerah tersebut dinamakan dengan
Tebing Tinggi, artinya lahan yang cukup tinggi.

Desa Kubu Kandang pun termasuk juga salah satu desa yang
diberi kepercayaan oleh Kesultanan Jambi untuk mengayomi.
Oleh karena itu, penduduk desa Kubu Kandang termasuk ke da-
lam kalbu Pemayung. Bahkan, bila kita lihat dari struktur tubuh
dan penampilan, terutama pada kekebalan dan sorot mata se-
orang laki-laki, masih kelihatan sisa-sisanya khususnya bagi me-
reka yang berusia di atas 70 tahunan. Dari hasil wawancara dengan
beberapa Tua Tengganai, tampak adanya suatu kebanggaan. serta
jiwa patriotisme yang menonjol.

Penduduk pendatang. Desa Tebing Tinggi saat ini sudah meru-
pakan daerah industri, maka wajarlah bila penduduk pendatang
relatif cukup banyak berdatangan ke daerah tersebut. Mereka ha-
dir di daerah Tebing Tinggi bukan semata-mata menjadi buruh in-
dustri, tetapi ada yang datang untuk dagang, membuka warung,
menjadi sopir, bahkan ada juga yang membuka salon kecantikan.
Diantara penduduk pendatang yang tercatat, ada yang berasal dari
warga negara Cina, suku Jawa, Tapanuli Banjar dan lain-lain. Tam-
paknya perlu diketahui bahwa hadirnya penduduk pendatang ini
tidak dimulai sejak dahulu, tetapi berdasarkan keterangan dari
kepala desa, mereka datang setelah berdirinya industri di desa Te-

" bing Tinggi.

Bila dilihat dari pekerjaan penduduk pendatang, dapat dibagi
dua kelompok; kelompok pertama adalah kelompok yang langsung
bekerja di industri tersebut; dan kelompok kedua adalah mereka
yang bergerak di bidang pekerjaan yang tidak langsung tetapi di-
perlukan oleh kehadiran industri, terutama oleh para pegawai in-
dustri di masyarakat Tebing Tinggi, misalnya mereka menjadi so-
pir, membuka salon kecantikan, membuka warung nasi, membu-
ka warung kopi, dan bahkan ada yang menjajakan sisa-sisa gergaji-
an dari industri.
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Desa Kubu Kandang sebagai pembanding, peneliti menemukan
hampir 100% desa tersebut dihuni oleh penduduk asli, karena ha-
nya beberapa keluarga saja yang merupakan penduduk pendatang;
itupun karena keterikatan oleh hubungan perkawinan. Dan pada

umumnya penduduk pendatang adalah laki-laki yang mengikuti
isteri.

2.2.2. Jumlah dan Komposisi Penduduk

Penduduk Tebing Tinggi terdiri dari 316 kepala keluarga de-
ngan jumlah penduduk 2039 jiwa. Sedangkan desa Kubu Kandang
terdiri dari 45 KK dengan jumlah penduduk 415 jiwa. Bila kita
bandingkan, rata-rata kepala keluarga mempunyai 10 orang ang-
gota keluarga. Hal ini dikarenakan sistim keluarga yang dianut ada-
lah sistem keluarga luas.

Jumlah dan komposisi penduduk desa Tebing Tinggi dan Ku-
bu Kandang berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel 1 berikut ini.

TABEL 1
KOMPOSISI PENDUDUK
DESA TEBING TINGGI DAN KUBU KANDANG
BERDASARKAN KELOMPOK UMUR DAN JENIS KELAMIN

No. Kelompok Umur Desa Tebing Desa Kubu
Urut Tinggi Kandang
L P . L P
1. 00— 4tahun 209 168 12 23
2. 5 — 9 tahun 134 116 41 31
3. 10— 14 tahun 175 145 49 38
4. 15 — 24 tahun 145 389 29 34
5. 25 — 49 tahun 347 170 74 48
6. 50 tahun ke atas 76 65 23 13
Jumlah 986 1053 228 187

Sumber : Statistik desa Tebing Tinggi dan desa Kubu Kandang
(diolah).
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa komposisi penduduk
terbagi atas dua bagian. Bagian pertama adalah komposisi pendu-
duk Tebing Tinggi yang usia tidak produktifnya berkisar antara
umur 0 — 14 tahun dan 50 tahun ke atas (berjumlah 1338 jiwa)
dan penduduk Kubu Kandang berjumlah 230 jiwa. Bagian kedua
adalah komposisi penduduk umur produktif untuk desa Tebing
Tinggi yang berkisar antara 15 — 49 tahun berjumlah 901 jiwa, un-
tuk desa Kubu Kandang berjumlah 185 jiwa, selanjutnya dari kom-
posisi umur produktif ini terbagi atas beberapa jenis mata penca-
harian seperti dapat kita lihat dalam tabel 2.

TABEL 2
- KOMPOSISI PENDUDUK
DESA TEBING TINGGI DAN KUBU KANDANG
BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN

No. Jenis mata pencaharian Tebing Tinggi Kubu Kan-
Urut dang.
1. Petani 332 Orang 133 Orang
2. Buruh tani 104 Orang 8 Orang
3. Penyadap Karet/
Pengumpul Hasil Hutan 40 Orang 20 Orang
4. Buruh bangunan 10 Orang -
5. Pengusaha 1 Orang —
6. Pedagang 14 Orang 7 Orang
7. Jasa Angkutan 3 Orang 3 Orang
8. Buruh Pabrik 379 Orang 10 Orang
9. Pegawai Negeri 18 Orang 4 Orang
Jumlah 901 Orang "~ 185 Orang

Sumber : Statistik desa Tebing Tinggi dan desa Kubu Kandang.

Untuk melihat komposisi penduduk ditinjau dari segi pendi-
dikan dapat kita lihat pada tabel 3.
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TABEL 3
KOMPOSISI PENDUDUK
DESA TEBING TINGGI DAN KUBU KANDANG
BERDASARKAN PENDIDIKAN

No.

Urut Tingkat Pendidikan Desa Tebing Desa Kubu
Tinggi Kandang

1. Tamat Perguruan Tinggi 2 Orang —

2. Sedang di Perguruan Tinggi 12 Orang —

3. Tamat/sedang di SLTA 18 Orang 4 Orang

4. Tamat/sedang di SLTP 41 Orang 1 Orang

5. Tamat/sedang di SD 662 Orang 95 Orang

6. Tidak pernah sekolah 248 Orang 25 Orang

Sumber : Statistik desa Tebing Tinggi dan desa Kubu Kandang,
diolah.

Catatan : T.T.
K K.

Tebing Tinggi
Kubu Kandang

2.2.3. Mobilitas Penduduk

Mobilitas penduduk di lokasi penelitian, yaitu desa Tebing
Tinggi, terlihat kecenderungan mobilitas penduduk pendatang
tinggi. Hal ini disebabkan karena dorongan mata pencaharian,
sedangkan mobilitas penduduk untuk pendidikan kebanyakan
orang daerah asal yang melakukan mobilitas ke luar.

Mobilitas penduduk yang cukup tinggi terjadi pada penduduk
yang nglaju*) untuk keperluan berbelanja ke kota, kemudian diju-
al lagi pada masyarakat desa Tebing Tinggi. Dan penduduk yang
melakukannya kebanyakan pendatang.

Disamping- mobilitas seperti dijelaskan di atas, banyak juga di-
jumpai mobilitas setiap hari-hari Sabtu sore, khususnya bagi pega-
wai pabrik. Mereka biasanya pergi ke kota untuk mencari hibur-
an, bahkan hal ini sudah merembet kepada kebiasaan masyarakat

*) Nglaju ialah sejenis mobilitas harian, yang mana pagi hari meninggalkan desa dan
sore harinya mereka pulang.
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asli penduduk Tebing Tinggi. Ini mungkin diakibatkan oleh ta-
raf penghasilan penduduk Tebing Tinggi yang sudah mulai relatif
baik. Namun, kejadian tadi pada umumnya hanya terjadi pada
golongan yang mempunyai kedudukan ekonomi baik.

Kebalikan dari desa Tebing Tinggi; mobilitas di desa Kubu
Kandang sangat rendah, bahkan hampir dapat dikatakan tidak ada,
kecuali yang sifatnya nglaju pada hari kalangan/hari pasar di
Tebing Tinggi.

2.3. Latar Belakang Sosial Budaya
2.3.1. Sejarah Desa

Desa Tebing Tinggi secara etimologis, tebing artinya sama de-
ngan tanah yang tinggi. Jadi, tanah atau daerah yang tinggi. Seca-
ra historis, di sebelah selatan desa Tebing Tinggi terdapat sebuah
dusun yang bernama Dusun Tuo. Apabila sungai Batanghari ban-
jir, maka dusun Tuo ini selalu tergenang air, sedangkan pada dae-
rah Tebing Tinggi tidak terkena genangan air. Keadaan ini mendo-
rong penduduk Dusun Tuo pindah ke daerah Tebing Tinggi, de-
ngan maksud untuk lebih aman bertempat tinggal dan bertani de-
ngan waktu yang lebih lama karena terhindar dari bahaya banjir.
Awal kepindahan yang pasti belum dapat diketahui. Namun, me-
nurut cerita, yaitu pada jaman Belanda, (berdasarkan waktunya
dengan peperangan Mat Thaher).

Dari administrasi pemerintah, nama Tebing Tinggi resmi dite-
rima menjadi nama desa Tebing Tinggi, tetapi tidak ada surat ke-
putusan yang resmi atas pengukuhan desa tersebut.

Demikian juga tentang desa Kubu Kandang; hal yang pasti ten-
tang surat pengukuhan resmi atas nama desa tersebut tidak ada.
Akan tetapi, bila kita lihat dari segi ilmu bahasa, Kubu Kandang
berarti tempat pertahanan. Namun, menurut ceritera atau secara
- historis nama Kubu Kandang mempunyai arti tersendiri; yang di-
maksud dengan Kubu disini artinya ialah suku Anak Dalam*), dan
Kandang berarti kelompok atau tempat yang menurut ceritera
terdapat sekelompok suku Anak Dalam atau dalam bahasa setem-
pat lebih dikenal dengan nama Kubu. Karena kesalah pahaman,
terjadilah perkelahian dengan sebagian orang kalbu Pemayung,
yang akhirnya sekelompok (sekandang) orang Kubu tadi semua-
nya mati.

*) Anak Dalam : ialah suku bangsa yang hidup di hutan-hutan Jambi.
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Dari kejadian tersebut, maka timbullah nama Kubu Kandang,
yang secara resmi telah diakui menjadi nama desa tersebut, yang
dihuni oleh penduduk asli kalbu Pemayung. Sedang dari hasil wa-
wancara tidak ada seorangpun yang dapat menjelaskan secara pasti
kapan peristiwa tersebut di atas terjadi.

2.3.2. Sistem Teknologi

Masyarakat desa Tebing Tinggi mempunyai sistem teknologi
yang sama dengan masyarakat desa disekitarnya (khususnya desa
Kubu Kandang, dan mungkin juga desa-desa lainnya di seluruh -
propinsi Jambi).

Sistem teknologi yang dikenal dalam desa Tebing Tinggi antara
lain : sistem dalam berladang/bersawah, sistem menangkap ikan,
sistem menyadap karet, sistem membuat rumah.

a. Sistem dalam Berladang/Bersawah

Sebahagian besar masyarakat di Tebing Tinggi mengusahakan
pertanian di lahan kering. Adapun penanaman yang ditanam ialah
padi, tanaman palawija, serta tanaman keras. Pekerjaan bersawah
umumnya diawali dengan menebas, yaitu membersihkan lahan
yang akan ditanami dan diakhiri fdengan pemungutan hasilnya,
dengan pendataan yang masih sederhana sekali, seperti : parang,
cangkul, kait, kampak dan beliung.

Kegiatan seluruhnya dilakukan oleh tenaga manusia, baik te-
naga laki-laki maupun tenaga wanita. Tanah pertanian yang di-
kerjakan seluruhnya bukan tanah pertanian yang baru, tetapi
tanah yang sudah sejak lama dijadikan daerah pertanian. Hal itu
disebabkan dalam pengolahannya relatif lebih mudah dibanding-
kan dengan membuka daerah baru/membuka hutan asli. Karena -
sudah sering ditanami, ditambah dengan peralatan yang sederha-
na, maka hasil yang didapatkan kecil sehingga berladang bagi ma-
syarakat desa Tebing Tinggi tidak lagi dijadikan matapencaharian
pokok. Sebaliknya, bagi desa Kubu Kandang, hal ini masih tetap
dipertahankan.

b. Sistem Menangkap Ikan

Menangkap ikan merupakan pekerjaan dan sudah sejak lama
dikenal masyarakat Tebing Tinggi dan masyarakat desa Kubu
Kandang. Pekerjaan ini dilakukan di sepanjang sungai Batanghari,



sungai-sungai kecil, malahan ada juga yang melakukannya di sa-
wah-sawah. Dewasa ini penangkapan ikan hanya dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga yaitu untuk keperluan makan. Na-
mun, di desa Kubu Kandang masih terdapat penduduk yang men-
jual hasil penangkapan ikannya untuk menambah atau meringan-
kan kebutuhan sehari-hari. Alat-alat yang dipakai untuk menang-
kap ikan yaitu pancing, jala, pukat, lukah, saruwo, tajur, rawe dan
serampang. Di antara alat-alat penangkap ikan itu yang paling ba-
nyak dipakai masyarakat ialah pancing, jala dan pukat karena di-
samping alat ini praktis dalam penggunaannya, juga sesuai dengan
kondisi keadaan alam setempat.

c. Sistem Menyadap Karet

Menyadap karet dalam bahasa setempat dinamakan memotong
parah atau memotomng getah. Dalam percakapan sehari-hari masya-
rakat menyebutnya cukup dengan memotong.

Untuk desa Tebing Tinggi pekerjaan memotong parah banyak
dikerjakan oleh kaum laki-laki, tetapi di desa Kubu Kandang pe-
kerjaan ini masih dilakukan oleh laki-laki dan wanita.

Proses memotong parah melalui beberapa langkah seperti :
(1) mengupas kulit supaya getahnya keluar; (2) memupul, yaitu
mengambil getah pada tiap-tiap batang parah yang terdapat dalam
mangkok, yang kemudian dikumpulkan ke dalam ember besar; (3)
pengerasan dengan memberi atau membubuhkan bahan kimia be-
rupa cuka kedalam ember yang berisi getah tadi, selanjutnya di-
buat lempengan-lempengan persegi panjang dengan jalan mengin-
jak-nginjak pada tempat yang telah disediakan; (4) disempurna-
kan dengan mesin getah dan selanjutnya dijemur supaya Kering.

Proses kegiatan memotong parah, sampai saat ini tidak banyak
mengalami perubahan baik, di desa Tebing Tinggi ataupun di desa
Kubu Kandang.

d. Sistem Membuat Rumah

, Masyarakat desa Tebing Tinggi dan masyarakat desa Kubu
Kandang, sebagai desa pembanding, dalam membuat rumah me-
manjang sesuai dengan alur sungai Batanghari. Pada mulanya ru-
mah berbentuk panggung atau bertiang tinggi; untuk daerah Te-
bing Tinggi, keadaan ini sudah menampakkan perubahan-perubah-
an, yaitu tidak lagi mengikuti alur Batang hari, tetapi sudah mulai
menyebar ke pinggir jalan, baik itu jalan raya ataupun jalan-alan
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di dalam desa. Dengan demikian, bentuk rumah sudah disesuaikan
dengan bentuk atau model rumah yang berada di kota, seperti
strukturnya ada yang permanen dan semi permanen. Ruang tamu,
kamar tidur dan tempat makan serta dapur sudah tersendiri. Be-
gitu juga tempat untuk kegiatan mandi, mencuci dan kakus sudah
dibuat di dekat rumah, kecuali rumah-rumah lama yang terdapat
di sepanjang sungai Batanghari.

Seperti telah dijelaskan dalam sub bab lokasi bahwa pola per-
kampungan desa Kubu Kandang memanjang menurut alur sungai
Batanghari déngan struktur rumah panggung dan bertiang tinggi,
tidak mempunyai kamar tidur dan ruang tamu. Sedangkan untuk
kegiatan MCK mereka memanfaatkan sungai Batanghari.

Mendirikan rumah di desa Tebing Tinggi kecuali memindah-
kan pondok di sawah, semuanya diupahkan atau diborongkan
kepada akhlinya. Jadi, tidak lagi mengenal sistem gotong royong
maupun berselang. Sedangkan di desa Kubu Kandang di dalam
membangun rumah masih dikerjakan bersama-sama oleh keluarga
luas.

2.3.3. Sistem Matapencaharian Hidup

Tingkat pendidikan suatu masyarakat akan mempengaruhi
sistem matapencaharian dari masyarakat itu sendiri, dalam arti
kata pada masyarakat dimana tingkat pendidikannya tinggi, de-
ngan cara kehidupan modern, mempunyai sistem mata pencahari-
an yang berbeda dengan masyarakat yang tarap pendidikannya
rendah yang cara hidup sederhana. Selain itu, lingkungan atau ke-
adaan alampun dapat menentukan pola dan sistimatika yang di-
pakai dalam aktivitas hidupnya. Masyarakat pegunungan mempu-
nyai ciri-ciri sistem matapencaharian tersendiri yang berbeda
dengan sistem matapencaharian pada masyarakat di daerah dataran
rendah,

Apabila kita mengetahui latar belakang nama dari desa Tebing
Tinggi, yaitu adanya usaha penduduk agar dapat melaksanakan
pertanian dengan waktu yang lebih panjang dan tidak tergenang
oleh air banjir dari sungai Batanghari. Maksudnya, mata pencaha-
rian bertani merupakan sistem matapencaharian yang sifatnya
turun temurun, yang harus dilanjutkan oleh generasi selanjutnya,
maka secara tegas, mata pencaharian pokok masyarakat desa Te-
bing Tinggi adalah bertani, yang terdiri dari bertani padi di ladang
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dan di sawah, perkebunan dengan tanaman tua seperti : durian, ke-
lapa, duku, rambutan. Sedangkan, perkebunan dengan tanaman
muda adalah tanaman seperti: pisang, pepaya, sayur-mayur dan
tanaman palawija lainnya.

Dari hasil penelitian ternyata bertani dengan menanam padi
dan tanaman lainnya sudah tidak dapat lagi dijadikan suatu mata-
pencaharian pokok, bahkan sudah bergeser kepada matapencaha-
rian sambilan karena hasil dari mata pencaharian tersebut tidak la-
gi dapat memenuhi kebutuhan primer. Tetapi untuk masyarakat
desa Kubu Kandang, mata pencaharian tersebut di atas. masih
tetap merupakan mata pencaharian pokok.

Salah satu matapencaharian bertani yang masih menjadi mata
pencaharian pokok masyarakat desa Tebing Tinggi, yaitu ’memo-
tong parah™ meskipqn harga karet alam sangat rendah, tetapi ma-
syarakat masih banyak yang tetap bertahan.

Mata pencaharian sambilan masyarakat Tebing Tinggi dan ma-
syarakat desa Kubu Kandang adalah beternak dan menangkap
ikan, kecuali untuk desa Tebing Tinggi masih terdapat beberapa
mata pencaharian lain seperti bertukang rumah dan berdagang,
namun mata pencaharian tersebut jumlahnya sangat kecil.

Setelah berdirinya pabrik pembuat bahan dasar pensil di desa
Tebing Tinggi, maka muncullah mata pencaharian baru di desa
tersebut yang menyerap tenaga kerja laki-laki dan wanita, sehingga
sedikit banyak mempengaruhi sistem mata pencaharian di desa
tersebut. Selain bekerja di perusahaan pembuatan bahan dasar
pensil, terdapat pula beberapa orang penduduk desa Tebing Tinggi
yang bekerja sebagai pegawai negeri, khususnya menjadi guru seko-
lah dasar, yang mana mereka itu berasal dari daerah lain dan mene-
tap pada perumahan dinas sekolah. Hal inipun terjadi di desa Kubu
Kandang, tetapi karena jumlahnya sangat kecil, maka tidak mem-
pengaruhi sistem matapencaharian hidup.

2.3.4. Sistem Religi dan Sistem Pengetahuan

Seperti pada masyarakat desa umumnya, penduduk desa Te-
bing Tinggi dan penduduk desa Kubu Kandang, merupakan pe-
meluk agama yang taat dan panatik. Di samping itu adat istiadat
yang hidup dalam masyarakat selalu berpedoman kepada ajaran
agama Islam yang bersumber dari Al Quran dan Al Hadits. Begitu
pula di dalam kehidupan sosialnya bersumber kepada agama,
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seperti sembahyang bersama, pengajian, tahlilan serta marhaban.

Aktivitas yang berkaitan dengan agama Islam terlihat dalam
cara berpakaian, dimana laki-laki harus memakai kopiah karena
untuk masyarakat Tebing Tinggi dan Kubu Kandang kopiah se-
lain merupakan simbul nasional, juga merupakan penghormatan
terhadap Allah. ,

Masyarakat desa Tebing dan masyarakat desa Kubu Kandang,
selain mempunyai kebiasaan yang selalu berpedoman kepada aga-
ma, juga menganut kepercayaan gaib yang dianggap mempunyai
kekuatan sakti yang sewaktu-waktu dapat menimbulkan malape- -
taka bagi seseorang. Kepercayaan ini terdapat dalam beberapa
bentuk kehidupan masyarakat sehari-hari seperti : sakit, membuat
rumah, dan bersawah/berladang.

Sakit. Apabila seseorang sakit mendadak, misalnya pingsan dan
kemudian mengeluarkan perkataan di luar kesadarannya, maka
beberapa anggota masyarakat mengatakan “’kena buatan orang”
yang maksudnya kena black magic dari seseorang (ada juga yang
mengatakan dirasuk dewo, artinya dewa sudah mengendalikan
dirinya). Hal demikian, banyak terjadi di desa Kubu Kandang, se-
dangkan di desa Tebing Tinggi kepercayaan ini sudah berkurang.

Membuat Rumah. Sebelum membuat rumah tanah harus dipe-
riksa terlebih dahulu. Di larang membuat rumah kalau di tanah ter-
sebut terdapat lopak sebab di situ merupakan tempat tinggal ruh
halus yang dan apabila dirusak, maka ruh halus itu akan marah
kepada yang menempati rumah tersebut. Akibatnya anggota ru-
mabh itu akan sakit-sakitan dan akan terjadi atqu akan sering terjadi
pertengkaran di dalam keluarga itu. Selanjutnya waktu akan mem-
buat tulang bubung, yaitu kayu yang paling atas tempat atap ru-
mah harus diadakan sedekah dan harus dipasangi beberapa benda,
seperti : bendera Merah Putih, kain tiga warna, kendi atau botol
berisi air, pisang manis, bibit kelapa, beberapa duri-durian dan
benda-benda lain yang dianggap memberikan pengaruh positif
kepada berdirinya rumah. Begitu juga pada waktu akan mendiri-
kan tiang yang pertama harus ditanami tai besi, darah ayam hi-
tam, dan disertai dengan pemanjatan do’a. Hal ini masih banyak
terdapat di desa Kubu Kandang, sedangkan di desa Tebing Tinggi
sudah mulai ditinggalkan.

Bersawah/Berladang. Setelah sawah atau ladang dibersihkan,
tarap berikutnya adalah nyeme*), sebelum disebar di pesemaian,

*) Nyeme ialah menyebarkan benih padi ditempat perseinaian yang telah disediakan.
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bibit padi terlebih dahulu dimandikan dengan air Yasin. Air Yasin,
yaitu air yang dibawa ke langgar pada waktu masyarakat berkum-
pul untuk bersama-sama membaca Yasin, dengan iringan do’a
kepada Yang Maha Kuasa agar panen tahun ini berhasil baik. Se-
telah hampir berbuah, di tengah-tengah sawah dipasang buah-buah-
an yang rasanya masam, seperti : mangga muda, dengan keyakin-
an padi waktu itu sedang ngidam. Dengan demikian, secara keselu-
ruhan masyarakat menganggap bahwa padi mempunyai jiwa
oleh karena itu, harus dihormati dan diperlakukan secara baik ser-
ta sopan santun.

Kebiasaan lain dalam bertani yaitu menghitung pianio*) yang
lazimnya dihitung berdasarkan tahun Arab. Apabila ditelusuri se-
benarnya hitungan ini rasional karena sesuai juga dengan ilmu per-
bintangan. Ciri-ciri Yang dijadikan patokan perhitungan antara la-
in : bintang tiga di langit, frekuensi banjir, angin, ikan dan bina-
tang-binatang hutan. Sebagian masyarakat masih memakainya, ter-
utama masyarakat desa Kubu Kandang, karena perhitungan ini
memang penting. Sebab apabila tidak dipakai biasanya terserang
hama.

Contoh perhitungan ialah apabila arah angin dari utara, ikan
yang didapat masih ada telurnya, dan anak ikan masih kecil-kecil,
belum ada binatang musim kemarau yang datang, seperti burung
enggang, ini berarti hujan masih akan banyak, dan sungai Batang-
hari masih akan banjir. Selain itu, padi akan di makan hama.

2.3.5. Sistem Kemasyarakatan
2.3.5.1. Hubungan Kekerabatan

Hubungan kekerabatan dapat ditandai dengan istilah kekera-
batan. Adapun istilah kekerabatan yang terjadi karena hubungan
kekerabatan yang disebabkan karena hubungan adalah : emak,
ayah atau bapak, adik, abang, paman, bibi, datuk dan buyut. Se-
dangkan dari hubungan perkawinan, adalah : mertua, ipar, adik
ipar dan abang ipar.

Pada masyarakat desa Tebing Tinggi dan desa Kubu Kandang,
terdapatnya beberapa istilah menyapa atau memanggil keluarga

*) Piamo ialah perhitungan hari dan tanggal yang baik untuk memulai turun ke sawah.
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dekat dalam kehidupannya dan sapaan yang menggambarkan
dekatnya hubungan kekeluargaan antara yang menyapa dengan
yang disapa, didasarkan pada status seseorang itu dalam deretan
keluarga dan ada pula berdasarkan umurnya. Demikian antara lain
istilah yang dikenal abang cik, secara status ia seorang kakak, te-
tapi dalam deretan kakak-beradik adalah bungsu, atau dapat pula
ia adalah adik-beradik vang mempunyai badan kecil. Istilah ter-
sebut berlaku pula untuk saudara perempuan yang dengan panggil-
an mok cik. Selain itu, ada juga panggilan atau sapaan kekeluarga-
an karena gelar, misalnya kakak yang warna kulitnya sangat hi-
tam, maka ia dipanggil Pak [tam, atau seseorang itu sangat pendek
maka panggilannya Pak Nek.

2.3.5.2. Organisasi Sosial

Tali keakraban bagi masyarakat desa Tebing Tinggi dan Kubu
Kandang diperkuat dengan organisasi sosial yang hidup dan ber-
kembang di tengah-tengah masyarakat. Organisasi sosial yang sifat-
nya tradisional yaitu, persatuan kematian, pelarian™), berselang
tegak rumah, dan gotong royong.

Berselang tegak rumah, dan malahan ada pula berselang me-
rubah rumah, ialah apabila seseorang akan mendirikan rumah, bi-
asanya untuk memasukkan tiang ke dalam lubang yang sudah di-
sedaiakan, maka ia akan mengundang banyak orang untuk minta
bantuan, tetapi orang yang diminta bantuan itu harus diundang
terlebih dahulu. Sedangkan yang punya rumah menyiapkan ma-
kanan untuk orang yang bekerja. Kegiatan ini-biasanya hanya satu
hari.

Kegiatan pelarian, berselang tegak rumah, serta gotong royong,
yang paling banyak ditemui di desa Tebing Tinggi hanyalah go-
tong royong, sedangkan pelarian dan berselalng tegak rumah su-
dah jarang sekali ditemukan. Namun, di desa Kubu Kandang, pe-
lariarn dan berselang tegak rumah masih banyak dilakukan oleh
masyarakat.

Organisasi sosial yang termasuk organisasi sosio-modern, ya-
itu PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) yang diketuai oleh
ibu Kepala Desa, dharma wanita, arisan, terutama yang berstatus
sebagai pegawai, baik itu pegawai negeri ataupun pegawai swasta.
*) Pelarian : ialah sistem tolong menolong dalam mengerjakan sawah dengan sistem

utang piutang dalam bentuk kerja.
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Disamping kegiatan ibu-ibu, masih ada organisasi lain seperti
LKMD, Karang Taruna dan organisasi kesenian.

Dari seluruh organisasi di atas, yang tampaknya belum ditemu-
kan di desa Kubu Kandang ialah arisan, sedangkan yang lain su-
dah mulai tumbuh walaupun belum subur.

Semua kepentingan masyarakat dibicarakan dalam porum
LKMD, terutama hal-hal yang akan disampaikan kepada pemerin-
tah. Selain itu, kaum ibu digerakan dalam PKK, meskipun hasil-
nya belum memuaskan seperti apa yang diharapkan, tetapi hal itu
menunjukkan keakraban.

2.3.6. Bahasa

Masyarakat desa Tebing Tinggi dan masyarakat desa Kubu
Kandang adalah masyarakat Melayu Jambi yang termasuk kalbu
Pemayung. Dengan demikian, bahasa sehari-hari atau bahasa ibu
yang digunakan dalam pergaulan adalah bahasa Melayu Jambi. Sa-
lah satu ciri bahasa Melayu Jambi, khususnya yang tinggal di kabu-
paten Batanghari, antara lain : (1) huruf hidup a dalam bahasa
Indonesia pada akhir kata berbunyi o seperti dalam pidato; (2) hu-
ruf r pada setiap kata tidak bergetar pada ujung lidah, terdapat
persamaan dengan r dalam bahasa Perancis.

Di dalam pergaulan sehari-hari terdapat bahasa halus yang di-
sapakan kepada yang tua sebagai tanda penghormatan. Apabila
yang muda tidak memakainya, maka yang muda tadi disebut
angkuh atau sombong. Pada generasi muda sekarang, khususnya
di desa Tebing Tinggi, bahasa halus itu sudah mulai menghilang.
Hal ini mungkin disebabkan karena pengaruh di lapangan kerja
dan di tempat pendidikannya. Di samping adanya kecenderung-
an anak muda ingin menggunakan bahasa yang praktis, di lain pi-
hak, kaum tua tidak membinanya secara bersama-sama untuk te-
tap mempertahankan bahasa halus yang ada dalam masyarakat.

Ruang lingkup bahasa daerah dipergunakan untuk pergaulan
sesama masyarakat, sedangkan berbicara dengan tamu atau pada
upacara resmi digunakan bahasa Indonesia, meskipun pengguna-
an bahasa Indonesianya masih tercampur dengan bahasa daerah.
Seluruh masyarakat mengerti bahasa Indonesia, walaupun ada di-
antaranya yang tidak dapat mengucapkan dengan baik. Hal ini
terutama ditemui di desa Kubu Kandang.
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2.3.7. Kesenian dan Hiburan

Dalam kehidupan manusia kesenian banyak memegang pera-
nan penting, bahkan telah masuk ke dalam roda politik dan men-
datangkan hasil yang dapat dikatakan memuaskan. Disamping
itu, kesenian merupakan salah satu kebutuhan hidup yang dapat
memberikan kesegaran setelah melampaui beberapa pekerjaan dan
kepenataan baik fisik maupun mental. Ada kalanya kesenian dija-
dikan tolok ukur tentang tinggi rendahnya suatu kebudayaan ma-
syarakat, tentunya menyangkut jenis hiburan yang berarti dalam
aktivitas-aktivitas kesenian.

Kesenian yang berada di desa Tebing Tinggi dan desa Kubu
Kandang terlihat dilatarbelakangi oleh agama yang dianut oleh
masyarakat, yaitu agama Islam. Banyak nyanyian-nyanyian yang
digemari penduduk desa Tebing Tinggi dan desa Kubu Kandang
adalah lagu-lagu yang berbahasa Arab, walaupun sebagian besar
arti kata-kata yang diucapkannya sama sekali tidak mereka me-
ngerti, bahkan lebih jauh mereka menganggap bahwa nyanyian
atau syair dalam bahasa Arab akan mendatangkan pahala. Untuk
itu, tidaklah luar biasa apa bila terjadi upacara pengantin pada sa-
lah satu keluarga di hingarbingarkan oleh suasana nyanyian Arab
apalagi dewasa ini, khususnya di desa Tebing Tinggi kaset dan
tape rekorder bukan lagi barang yang langka.

Beberapa kesenian yang terdapat di desa Tebing Tinggi yang
pada umumnya sama dengan kesenian-kesenian yang berada di de-
sa Kubu Kandang yaitu (1) orkes melayu, (2) silat, (3) rabana,
(4) qasidah, (5) dading, (6) pantun, (7) marhaban, dan lain-lain.

Diantara kesenian dan hiburan yang telah dikemukakan di
atas, secara keseluruhan tidak ada yang paling menonjol, baik da-
lam pemakaiannya maupun keberadaannya, dikaitkan dengan aca-
ra yang diadakan dalam masyarakat.

Orkes rabana dan qasidah akan menampakkan diri terutama
dalam upacara perkawinan. Dading dan pantun sangat digemari ka-
um remaja terutama pada waktu pelarian di sawah, terutama di
desa Kubu Kandang. Hal ini ternyata bukan saja untuk menghi-
langkan rasa penat waktu bekerjaan di sawah, tetapi dengan pan-
tun membuat seseorang akan jatuh cinta, bahkan akan menjadi
penyebab dari perkawinan mereka. Namun disamping itu, ada ju-
ga pantun atau syair yang membuat orang jadi berang dan me-
mungkinkan akan timbulnya kejadian yang tidak diinginkan.
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Seluruh kesenian yang berada di desa Tebing Tinggi dan desa
Kubu Kandang digemari oleh seluruh masyarakat. Peranan keseni-
an dan hiburan tradisional pada saat ini, terutama di desa Tebing
Tinggi, mulai tergeser oleh alat-alat yang modern, seperti TV. Ra-
dio dan tape rekorder, tetapi di desa Kubu Kandang alat-alat elek-
tronika semacam ini masih belum banyak di dapat, sehingga ke-
senian tradisional masih tetap hidup dengan subur.
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BAB III
PERTUMBUHAN INDUSTRI

3.1. Sejarah Pertumbuhan Industri
3.1.1. Gagasan Pertumbuhan Industri

Seperti diketahui bahwa kebutuhan manusia selalu berkem-
bang sesuai dengan kemajuan atau perkembangan zaman. Pensil
adalah salah satu kebutuhan yang tidak boleh tidak harus dipro-
duksi bagi menunjang pembangunan, terutama pembangunan da-
lam bidang pendidikan dan dunia administrasi pada khususnya.

Menyadari hal itu, PT. Borobudur Indah merasa terpanggil un-
tuk membuat bahan dasar pensil yang dinamakan “’slat” yang ter-
buat dari kayu Jelutung yang ukurannya : panjang 18 cm, lebar
6 c¢m, dan tebal 5 mm. Kemudian, tentang dipilihnya daerah Ke-
camatan Muara Bulian sebagai daerah atau tempat didirikannya in-
dustri tersebut adalah karena bahan dasar pensil tersebut mudah
diperoleh. Pertimbangan lainnya yaitu dengan didirikannya in-
dustri tersebut, masyarakat di sekitar daerah tersebut dapat ter-
serap. Artinya, dapat menyediakan lapangan i{erja bagai masyara-
kat yang berada di sekitarnya, sehingga mereka dapat merasakan
hasil pembangunan.

Disamping itu, menyiapkan masyarakat untuk mengarah pada
pola pikir dan perilaku masyarakat yang tadinya berorientasi ke-
pada pola pikir dan perilaku agraris, menuju kepada pola pikir
masyarakat industri, yang ditandai dengan, sikap disiplin dengan
waktu, sikap bekerja secara efisien, efektif, dan pola berpikir yang
berorientasi kepada masa depan dan bukan kepada hari ini.

Sudah barang tentu merubah pola pikir dan perilaku suatu ma-
syarakat dari pola pikir alam agraris, menuju pola pikir masyara-
kat industri, banyak mengalami hambatan, yang konsekuensinya
ditandai dengan jatuh bangunnya industri tersebut di dalam pe-
ngembangan menuju gagasan yang telah dijelaskan di atas.
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Pada dasarnya kehadiran industri di daerah tersebut tidak me-
ngalami hambatan vang prinsipil, dalam arti babiwa masyarakai
menerima bahkan ada suatu kecenderungan masvarakat meng-
harapkan perkembangan industri itu sendisi.

Secara indogen bagi kepentingan industri ity serdiri pimpinan
verusahaan mengemukakan beberapa hambatan dsri buruh, vang
antara Jain rendahnya pendidikan buruh, schinggza sangat subt
unfuk menanamkan rasa memiliki terhadap perusabaan.

Jalan keluur untuk ita pimpinan perusanaan mengambil sikap
dekan bimn-

{

aciaksanakan prinsip kepemimpinan terbuka, meng
bingan, memberikan dorongan. dan membevikan tasilitas yang
memadai sesuai dengan kemampuan perusahaan.

3.1.2. Tujuan Pembangunan Industri

PT. BOROBUDUR INDAH pada dasarnya adalah perusahaan
padat karya karena melibatkan banyak orang dan ditandai dengan
tidak menggunakan teknologi canggih, dalam arti pekerjaan-pe-
ketjaan yang dapat dikerjakan oleh manusia, dikerjakan oleh ma-
nusia.

Pekerjaan yang sifatnya memeriukan ketelitian diserahkan ke-
pada kaum wanita seperti : menyeleksi ketebalan ukuran slur, me-
nyeleksi kehalusan slaf, menyeleksi kesesuaian ukuran dengan
order, menyeleksi kualitas yang sesuai dengan order, dan melak-
sanakan pengepakan. Sedangkan pekerjaan yang dikerakan oleh
laki-laki diantaranya : menjalankan mesin, menggunakan mesin
gergaji, memindahkan barang-barang yang memerlukan tenaga laki-
laki, dan menjaga keamanan. Dari itu, maka sudah terlihat adanya
spesialisasi pekerjaan sesuai dengan jenis kelamin dan kemampuan
masing-masing.

Tujuan dari pembangunan industri sesuai dengan arah dan ke-
‘bijaksanaan pemerintah yang tertuang dalam Garis Garis Besar
Haluan Negara, yaitu “Pembangunan ditujukan untuk memper-
luas kesempatan kerja, memeratakan kesempatan berusaha, me-
ningkatkan ekspor menghemat devisa, menunjang pembangunan
daerah dan memanfaatkan sumber alam dan energi serta sumber
daya manusia” (UUD 1945, P4, GBHN, TAP MPR 1983, Bahan
Penataran dan Bahan Referensi Penataran, 1984 : 122).

Di segi lain, untuk mewujudkan masyarakat adil makmur
berdasarkan Pancasila, diperlukan penggalakkan devisa negara di-
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bidang ekspor non migas karena jika kita hanya mengandalkan
devisa negara dari migas, maka dikhawatirkan adanya kelambanan
di dalam mencapai masyarakat adil makmur.

Seperti dikemukakan di atas, arah dan kebijakan negara pun
mengharapkan agar potensi alam dapat dimanfaatkan. Dalam hal
ini perlu adanya/terciptanya nilai tambah, dalam arti pengekspor
hasil tersebut tidak berbentuk bahan mentah, tetapi harus merupa-
kan bahan jadi atau bahan setengah jadi. Dengan demikian, maka
harga nilai ekspor akan lebih tinggi bila dibandingkan dengan nilai
ekspor yang berbentuk hasil hutan langsung/hasil pertanian lang-
sung.

Secara khusus tujuan dari pembangunan industri ini ialah
keberadaan dari kehadiran industri ini diharapkan dapat dirasakan,
baik secara langsung oleh buruhnya maupun oleh masyarakat se-
tempat dan bukan untuk profit minded*).

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan,
tujuan dari pembangunan industri diantaranya ialah :

(1) Menggalakkan devisa negara di bidang non migas.

(2) Mengembangkan potensi alam yang terdapat di sekitar lokasi
industri.

(3) Menyerap tenaga kerja sesuai dengan prinsip padat karya.

(4) Memberi fasilitas kepada masyarakat baik sebagai karyawan
ataupun bukan karyawan.

(5) Mendapatkan keuntungan untuk kesejahteraan karyawan
dan pendiri perusahaan.

(6) Menyiapkan masyarakat dari masyarakat.agraris menuju ma-
syarakat industri sesuai dengan arah kebijakan pembangunan.

3.1.3. Perkembangan Industri Sampai Saat Ini.

Industri Saw mill yang menamakan dirinya ”PT. BOROBU-
DUR INDAH’ ¢adalah atas prakarsa bapak Turino dan bapak
Pandi Kas yang merupakan tindak lanjut dari gagasan untuk me-
manfaatkan potensi alam, terutama kayu Jelutung, dimana kayu
tersebut diharapkan dapat diterima oleh dunia scbagai bahan da-
sar pensil atau slat yang baik karena pada saat itu dunia lebih per-
caya kepada slat yang dihasilkan Amerika.

Adapun mesin yang digunakan pada awal pendirian adalah
mesin buatan Jerman, bahkan tenaga akhlinya pun didatangkan
dari Jerman. Perkembangan selanjutnya, melihat order yang makin
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besar terhadap slat kayu Jeletung, maka perusahaan menganggap
pentingnya mendatangkan mesin yang baik dengan harga yang
agak ekonomis dari Jepang dan Taiwan.

Pada mulanya, untuk merawat mesin-mesin tersebut adalah
ahli-ahli dari Jepang dan Taiwan. Akan tetapi lama-kelamaan,
secara berangsur-angsur terjadilah alih teknologi dimana penjaga
mesin dikerjakan oleh tenaga bangsa Indonesia. Proses alih tekno-
logi ini mendapat beberapa hambatan karena perbedaan bahasa,
sehingga tidak seluruh kepandaian orang luar tadi dapat diserap
oieh bangsa Indonesia, tetapi hanya sekitar 60% dan sebanyik
40% lagi adalah hasil pengalaman sendiri.

Tentunva dalam hal ini akan terjadi penurunan mutu/kualitas
bila dibandingkan dengan pada waktu dikerjakan oleh ienaga
akhli dari luar, sehingga terdapat waste yang sangat besar. Nainun
secara iumlah/kuantitas hail produksi tidak terdapat perbedaan.
Hasil produksi pada saat permulaan mencapai 75 pak perhari dan
sampai saat ini mencapai 100 pak perhari.

Mengenai jumlah pegawai pada awal berdininya Industsi, yaitu
pada tahun 1981 berjumlah 150 orang karyawan, dan sekarang
sudah mencapai 281 karyawan, yang terdiri dari 10 orang bagian
produksi, 5 orang tenaga administrasi, dan selebihnya adalah bu-
ruh yang terdiri dari tiga katagori, pertama buruh bulanan, kedua
buruh harian lepas dan harian tetap, dan ketiga buruh borongan
lepas dan borongan tetap.

Dari hasil promosi produksi dalam negeri, saat ini kayu Jele-
tung sudah diakui oleh dunia sebagai bahan dasar pensil atau slar
yang berkualitas sama dengan slar hasil produksi Amerika Serikat.
Hal ini tentunya mendatangkan order yang cukup besar dari per-
usahaan pensil dunia.

Menurut hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan sampai
saat ini * 60% dari kebutuhan akan bahan dasar pensil/slat di du-
nia akan dipenuhi oleh kayu Jeletung.

3.2. Lokasi Industri
3.2.1. Letak Industri dalam Lokasi Penelitian

Desa Tebing Tinggi yang merupakan lokasi penelitian mempu-
nyai luas daerah 7.200 Ha. Desa ini terbelah oleh dua jalur trans-
portasi. Jalur yang pertama adalah sungai Batanghari yang letak-
nya di sebelah barat lokasi perkampungan masyarakat Tebing
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Tinggi. Di sebelah Timur terdapat jalan raya yang menghubungkan
propinsi Jambi dengan propinsi lainnya. Untuk mencapai lokasi
perkampungan masyarakat Tebing Tinggi dari jalan raya yang
menghubungkan propinsi Jambi dengan propinsi lainnya, dapat
menggunakan kendaraan beroda empat (jarak 2 km). Sedangkan
jarak antara sungai Batanghari dengan lokasi perkampungan ada-
lah 1 km.

Letak industri dalam lokasi penelitian, yaitu tepat dipinggir
sungai Batanghari. Jarak antara lokasi penelitian dengan perkam-
pungan kurang lebih 1 Km. Sedangkan jarak antara lokasi industri
dengan Jalan raya menghubungkan Jambi dengan propinsi lainnya
sejauh 3 Km.

Pengembangan lokasi industri di pinggir sungai Batanghari
mempunyai alasan-alasan tertentu. Pertama, karena sungai Batang-
hari adalah salah satu sarana transportasi yang mudah untuk dae-
rah itu. Kedua, sumber bahan baku dari daerah tingkat Il Saroia-
ngun Bangko dan daerah tingkat Il Bungo Tebo mudah diangkut
melalui sungai Batanghari. Kiranya perlu diketahui, walaupun
transportasi darat sudah baik, tetapi tetap pengiriman bahan ba-

Pengembalian lokasi industri di pinggi sungai Batanghari mem-
punyai alasan-alasan tertentu. Pertama, karena sungai Batanghari
adalah salah satu sarana transportasi yang mudah untuk daerah itu.
Kedua, sumber bahan baku dari daerah tingkat II Sarolangun
Bangko dan daerah tingkat II Bungo Tebo mudah diangkut melalui
sungai Batanghari. Kiranya perlu diketahui, walaupun transportasi
darat sudah baik, tetapi tetap pengiriman bahan baku dilakukan
melalui transportasi sungai. Dan alasan yang terakhir adalah ka-
rena lokasi tersebut tidak jauh dari lokasi perkampungan, sehingga
sumber daya manusia dengan mudah dapat dimanfaatkan. Dengan
demikian, jangkauan buruh yang berasal dari perkampungan desa
Tebing Tinggi relatif mudah.

Pada lampiran buku ini, untuk memperjelas letak industri da-
lam lokasi penelitian disajikan 3 (tiga) buah peta, yang pertama
peta perkampungan desa Tebing Tinggi, yang kedua peta batas
desa, dan yang terakhir lokasi pertanian desa Tebing Tinggi.

3.2.2. Luas Areal Industri

Bangunan yang diperlukan untuk industri PT. Borobudur In-
dah seluruhnya seluas 6,5 hektar. Bangunan yang digunakan un-
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tuk kegiatan industri tersebut pada dasarnya ada 3 jenis ; pertama,
bangunan yang diperuntukkan bagi kegiatan produksi; kedua, ba-
ngunan yang diperuntukkan bagi kegiatan administrasi; dan yang
ketiga sarana-sarana lainnya seperti Pos keamanan, bedeng, mess
dan musola.

Bangunan pertama, yaitu yang dipergunakan untuk kegiatan
produksi memiliki luas 4.000 M2. Bangunan ini terbagi atas dua
tempat kegiatan, yaitu pertama untuk kegiatan produksi I. Kegiat-
an yang ada didalamnya ialah penggergajian log atau kayu gelon-
dongan menjadi bantalan atau kayu-kayu yang masih besar yang
bentuknya hampir menyerupai bantal, dengan ukuran yang sudah
ditentukan yang nantinya akan menjadi broti atau sawn timber
dan akhirnya berubah ujud menjadi slat.

Khusus untuk bangunan ini mempunyai luas areal 1.500 M?
Kedua, bangunan untuk produksi II yang mempunyai kegiatan
menyeleksi slat, mengeringankan slat, menyeleksi kualitas dari
slat, dan pengepakan. Bangunan ini mempunyai areal 3.500 M?2.
Sisanya atau areal selebihnya dipakai untuk ruang administrasi
seluas 500 M2, untuk musola 100 M?, untuk mess, perumahan/
bedeng beserta sarana olah raga terpakai 1.400 M?2.

3.2.3. Struktur Bangunan Industri

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa dalam industri pemba-
ngunan slat ini terbagi atas tiga jenis bangunan. Berdasarkan
struktur bangunan industri, ketiga jenis bangunan tersebut mem-
punyai struktur atau lebih dikenal dengan konstruksi bangunan
yang berbeda-beda.

Struktur bangunan yang pertama adalah bangunan industri,
yang strukturnya termasuk ke dalam struktur bangunan permanen,
kendatipun bangunan untuk produksi I dan produksi II sebagian
besar terbuka. Untuk bagian produksi I yang struktur bangunan-
nya terbuka, tanpa dinding dan mempunyai atap seng serta tiang
penyangga besi beton, cocok untuk penggergajian atau pemotong-
an kayu karena hal ini dimaksudkan agar udara dapat dengan be-
bas keluar/masuk Kalau tidak demikian, maka serbukan kayu ha-
sil gergajian akan berputar di dalam ruangan, schingga efek-efek
sampingan akibat pencemaran udara yang dapat mengakibatkan
penyakit bagi karyawan dapat dihindari. Untuk pengeringan
juga demikian, sedangkan untuk bangunan lainnya, seperti ruang
administrasi terbuat dari dinding kayu triplek/plywood, beratap
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sirap dan lantai kayu, serta dilapisi karpet sebagai alas bagian ba-
wah. Ventilasi cukup baik/memadai, sehingga kenyamanan terasa
sekali bila kita memasuki ruangan tersebut. Disamping itu, sebagai
bangunan penunjang, terdapat empat buah bedeng buruh dengan
struktur memanjang dan mempunyai 5 kamar yang masing-masing
dapat dihuni oleh 4 orang. Strukturnya terbuat dari dinding kayu,
atap seng dan lantai semen. Untuk lebih jelasnya, struktur bangun-
an dilampirkan dalam laporan ini.

3.2.4. Keadaan Jalan dan Transportasi untuk Mencapai Lokasi In-
dustri

Untuk dapat mencapai lokasi penelitian dapat ditempuh de-
ngan dua cara pertama, dengan jalan darat dan yang kedua dengan
jalan sungai. Keadaan jalan darat untuk saat ini sudah baik karena
untuk mencapai lokasi penelitian dapat digunakan jalan yang
menghubungkan Propinsi Jambi dengan propinsi lainnya yang
keadaannya sudah memakai aspal hotmix. Bila kita ukur dengan
waktu, maka lama perjalanan sampai desa Tebing Tinggi dapat di-
capai dalam waktu satu jam dengan jarak 42 Km. Namun, untuk
memasuki desa Tebing Tinggi dari jalan raya dimaksud, harus di-
tempuh dengan jalan kaki yang kurang lebih jaraknya 2 Km. Se-
lanjutnya, bila mempergunakan jalan sungai dapat langsung masuk
ke desa Tebing Tinggi.

Keadaan transportasi dan jalan di desa Tebing Tinggi terdapat
jalan kelas 3 sepanjang 6 Km, jalan kelas 4 sepanjang 2 Km, dan
jalan desa sepanjang 10 Km. Yang dimaksud dengan jalan kelas 3
di sini adalah jalan yang sudah dipadatkan, sehingga jalan tersebut
mengeras, sedangkan jalan kelas 4 adalah jalan yang belum dipa-
datkan dan jalan seperti ini tidak banyak dilalui oleh kendaraan
beroda empat. Selanjutnya, jalan desa adalah jalan lama yang telah
ada sejak desa Tebing Tinggi itu berdiri.

Untuk jalan kelas 3 dan kelas 4, PT Borobudur Indah yang
memprakarsai pembuatannya; tentunya dengan bantuan pihak pe-
merintah Daerah Tingkat II Kabupaten Batanghari. Dalam kenya-
taannya pun PT. Borobudur Indah yang banyak mempergunakan
jalan tersebut. ,

Adapun alat transportasi dari Jambi, khususnya yang menuju
lokasi penelitian dapat menggunakan kendaraan umum yang tuju-
annya ke ibu kota Kabupaten Batanghari, yaitu Muara Bulian. Ki-
rakira 22 Km sebelum mencapai Muara Bulian dapat turun di
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desa Tebing Tinggi, untuk selanjutnya berjalan kaki kira-kira 2
Km, sehingga dapat mencapai daerah pemukiman penduduk desa
Tebing Tinggi.

Mengenai keadaan alat transportasi yang dimiliki oleh masya:
rakat desa Tebing Tinggi dapat diperinci sebagai berikut, sepeda se-
banyak 67 buah, sepeda motor atau lebih dikenal dengan nama
“"HONDA” untuk penduduk setempat sebanyak 22 buah, kenda-
raan roda 4 sebanyak 4 buah, hal ini belum termasuk kepunyaan
PT. Borobudur Indah, dan perahu tempel sebanyak 2 buah.

3.3. Kegiatan Produksi
3.3.1. Jenis Produksi

PT. Borobudur Indah merupakan perusahaan yang mengolah -

hasil hutan menjadj bahan setengah jadi. Hasil hutan dimaksud
adalah kayu hutan tropis yang banyak dihasilkan oleh hutan-hutan
di Indonesia, khususnya di pulau Sumatera. Sedangkan yang di-
maksudkan setengah jadi, adalah bahan tersebut merupakan ba-
han dasar untuk industri selanjuinya.

Perusahaan saw mill PT. Borobudur Indah memproduksi tiga
jenis hasil, yaitu Sawn rimber, slat tanpa warna, dan slat ber-
wamna. Ketiga hasil di atas ada yang langsung diekspor dan ada ju-
ga yang dimanfaatkan di dalam negeri oleh pabrik-pabrik pensil,
seperti pabrik pensil Borobudur di Tanggerang Jawa Barat.

' Sawn timber adalah bentuk papan dengan berbagai jenis ukur-
an yang disesuaikan dengan kebutuhan. Proses pembuatan papan
ini melalui dua tahap; pertama, kayu log dimasukan ke dalam
mesin pracik untuk dibelah menjadi beberapa keping yang ukur-
annya disesuaikan dengan kebutuhan dan besar log. Kedua, dari
mesin peracik tadi, kayu dibawa kedalam mesin Benso untuk dija-
dikan bantalan dengan ketebalan 7,2 Cm, lebar 30 Cm, sedangkan

‘panjang tidak menjadi permasalahan. Di samping bantalan tadi,
mesin Benso juga dapat membuat papan yang dikenal dengan se-
butan sawn timber dengan berbagai jenis ukuran. Papan ini dapat
langsung diekspor bila pembeli menginginkannya.

Pembuatan slat tanpa warna adalah sebagai berikut. Setelah
melalui proses selanjutnya bantalan dari mesin Benso dimasuk-
kan ke dalam mesin Cross Cut/potong melintang menjadi Broti*)

*) Broti ialah bantalan yang sudah dipotong sesuai dengan kebutuhan panjang.
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dengan kepanjangan 18,5 Cm. Melalui mesin Fukami broti tadi di-
olah menjadi beberapa jenis seperti : 7 ply dengan ukuran lebar
7,3 Cm, 6 play dengan lebar 6,9 Cm, 5 ply dengan lebar 5,9 Cm
dan seterusnya sampai dengan yang mempunyai lebar 4,3 Cm. Ha-
sil dari mesin Fukami kemudian dimasukkan ke dalam mesin Mul-
ty untuk dijadikan slaz-slat panjang dengan ketebalan antara 5,1
Cm sampai 5,6 Cm sesuai dengan kebutuhan pembeli. Setelah dio-
lah dalam mesin Special Cross Cut, kemudian di keringkan, lalu
diproses kembali di mesin Thickness, berakhirlah pembuatan slat
tanpa warna yang kemudian sudah dapat diekspor ke negara peme-
san. Sedangkan pemprosesan slat berwarna adalah sebagai berikut.

Slat berwarna proses pembuatannya sama, hanya pada waktu
menjadi rawn slat atau slat mentah, slat ini dimasukkan ke dalam
Maxtherm untuk diberi warna, kemudian baru dikeringkan.

Setelah dipilih dan disamakan ketebalan dan lebarnya, serta
mutunya, kemudian dipak dan siap untuk dipasarkan.

3.3.2. Bahan-bahan Baku Serta Sumbernya

Telah dikemukakan di atas bahwa PT. Borobudur Indah me-
rupakan perusahaan yang mengolah hasil hutan yang menjadi
barang setengah jadi sebagai bahan dasar pensil. Jelasnya hasil hu-
tan ini ialah sejenis kayu yang dinamakan kayu Jeletung.

Kayu Jeletung merupakan jenisjenis tertentu yang menghasil-
kan getah sejenis karet sebagai bahan permen. Kayu Jeletung ba-
han dasar pensil ini mempunyai serat halus dan lunak, sehingga
memenuhi persyaratan untuk pembuatan pensil. Kayu ini banyak
terdapat di rimba Sumatera, Kalimantan dan Irian. Di daerah pro-
pinsi Jambi kayu ini terdapat di Kabupaten Batanghari, Sarola-
ngun Bangko dan kabupaten Bungo Tebo.

a. Cara Mendapatkan Bahan Baku/Kayu jeletung

Kayu Jeletung merupakan hasil hutan tropis yang heterogen,
artinya dalam hutan tersebut terdapat berbagai jenis kayu atau
tumbuhan. Karena hutan ini hutan alam, maka tempat tumbuh-
nya atau jarak dan penyebarannya tidak teratur. Hal ini akan me-
nyulitkan pencari dan pengumpul kayu tadi. Di samping pencari-
an, pengangkutan dari daerah penebangan ke tempat pengumpul-
an juga sulit. Adapun cara yang ditempuh oleh perusahaan PT.
Borobudur Indah untuk mendapatkan bahan baku tersebut ada-
lah sebagai berikut.
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1) Melalui Agen.

Cara ini prosesnya adalah agen membeli dari perorangan yang
memiliki kayu Jeletung, biasanya hanya beberapa batang saja,
lalu dikumpulkan di tempat-tempat penampungan, setelah menca-
pai jumlah yang memadai baru diangkut ke perusahaan PT. Boro-
budur Indah. Adakalanya, agen tadi mempunyai beberapa sub
agen di tempat-tempat tertentu yang kemudian hasil dari sub agen
tadi dikumpulkan di tempat penampungan untuk kemudian diki-
rim ke perusahaan.

2) Melalui Pengusaha yang Mempunyai Izin HPH.

Kegiatan ini langsung dari perusahaan yang mempunyai izin
HPH. Pengusaha mengumpulkan kayu Jeletung di daerah kawas-
annya yang kemudian diberangkatkan bila jumlah sudah memadai
atau sesuai dengan perjanjian atau kontrak.

3) Cara Pengangkutan ke Tempat Industri

Seperti kita ketahui bahwa transportasi di daerah propinsi
Jambi yang menghubungkan daerah pelosok masih jauh dari me-
madai, sehingga hal ini dapat mengakibatkan keterlambatan, ba-
ik dalam hal pengumpulan maupun pengangkutan ke tempat in-
dustri. Selain itu, hutan tropis yang lebat dan tidak teratur tem-
patnya, merupakan hal lain yang menyulitkan pengumpulan kayu
ke tempat penampungan. Oleh karena itu, untuk pengumpulan
kayu terpaksa harus dihela oleh hewan atau ditarik oleh manusia
ke tempat pengumpulan atau ke pinggir sungai.

Pengumpulan yang paling efektif adalah di pinggir sungau ka-
rena pengangkutan berikutnya lebih banyak dilakukan melalui
jalan air, walaupun ada juga yang dilakukan melalui jalan air, wa-
laupun ada juga yang dilakukan melalui jalan darat.

1) Pengangkutan Melalui Jalan Air

Setelah kayu terkumpul di daerah pengumpulan, lalu diikat
dengan rotan atau kawat supaya tidak terlepas antara yang satu
dan yang lain. Pengikatannya dijajarkan ke samping sehingga me-
nyerupai rakit, kemudian kelompok demi kelompok dideretkan ke
belakang. Kalau deretannya banyak, maka penarikannya dilaku-
kan dengan menggunakan kapal motor kecil. Akan tetapi kalau ha-
nya dua atau tiga deret cukup dengan menggunakan ketek™).

*) Ketek'ialah perahu besar dengan menggunakan motor diesel sebagai penggerak.
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2) Pengangkutan Melalui Jalan Darat

Kegiatan ini jarang dilakukan karena di samping biaya angkut-
an yang tinggi, juga sarana jalan dari jalan raya ke tempat penam-
pungan masih kurang memadai, terutama pada waktu musim hu-
jan. Tetapi di daerah-daerah tertentu. vang jarak dari tempat pe-
nampungan ke sungai cukup jauh, pengangkutan selanjutnya di-
lakukan dengan mobil. Keuntungan dengan menggunakan jalan
raya adalah waktu lebih cepat dibanding dengan menggunakan
jalan air.

3.3.3. Proses Produksi

Perusahaan PT. Borobudur Indah adalah industri pembuatan
bahan dasar pensil dari bahan kayu Jelutung yang jangkauan dis-
tribusi pemasarannya luar dan dalam negeri. Bahan mentah yang
digunakan, yaitu kayu Jelutung yang didatangkan dari luar kabu-
patenn Batanghari. Kabupaten Sarolangun Bangko dan Kabupaten
Bungo Tebo.

Kayu Jelutung tadi diolah menjadi slat melalui beberapa ta-
hap sebagai berikut :

Kayu Log yang berbentuk bulatan panjang dimasukkan ke
dalam mesin peracik/cariage untuk dibelah dua/diperkecil sesuai
dengan kebutuhan.

Tahap vang kedua ialah Log yang sudah dibelah oleh mesin
peracik tadi dibawa dan dijadikan bantalan dengan ukuran-ukuran
yang sudah ditetapkan seperti 7,2 Cm (ketebalannya) dan 30 Cm
(lebarnya). Sedangkan panjang belum menjadi permasalahan. Me-
sin pembuat Bantalan tadi dinamakan Benso. Dari mesin itu juga
dapat dibuat sawn timber dengan berbagai jenis ukuran sesuai de-
ngan kebutuhan. Sawn timber ini dapat juga langsung diekspor bila
pemesan menginginkan demikian.

Bantalan-bantalan yang sudah mempunyai ukuran standar dan
sudah mempunyai grade/kualited baik, maka dibawa melalui /lori
untuk diproses selanjutnya. Sawn timber yang termasuk ke dalam
grade A dan grade B dapat langsung dikirim langsung ke negara
pemesan, sedangkan grade C dan D dioleh lagi untuk selanjutnya
dipasarkan di dalam negeri.

Tahap yang ketiga, bantalan-bantalan yang sudah dihasilkan
oleh mesin Benso, selanjutnya dimasukkan ke dalam mesin Cross
Cut atau mesin potong lintang, untuk diluruskan sudut-sudutnya
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sesuai ukuran. Kemudian dimasukkan ke | dalam mesin Fukami un-
tuk dijadikan Broti. Broti ialah bantalan yang sudah dipotong de-
ngan ukuran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan ketebalan
kayu seperti :

a) tujuh ply, artinya mempunyai ketebalan 7,3 Cm;

b) enam ply, artinya mempunyai ketebalan 6,9 Cm;

¢) lima ply, artinya mempunyai ketebalan 5,9 Cm;

d) empat ply, artinya mempunyai ketebalan 5,1 Cm; dan

e) tiga ply, artinya mempunyai ketebalan 4,3 Cm.

Tahap ke empat, broti dengan ukuran seperti tersebut di atas,
setelah melalui mesin Fukami langsung dibawa ke mesin Multy
Rifso. Dalam mesin ini broti diolah menjadi slat panjang. Slat
panjang ini mempunyai ukuran standar ketebalan yaitu antara 5,1
Cm sampai dengan 5,6 Cm. Sampai di sini selesailah kegiatan pro-
duksi satu. Produksi selanjutnya dinamakan produksi dua, yaitu
slat panjang tadi menjadi slaf-slat bahan pembuat pensil yang siap
digunakan.

Tahap kelima panjang dari hasil mesin Multy Rifso tadi dima-
sukkan ke dalam mesin Special Cross Cut untuk dipotong kepan-
jangannya dengan ukuran 18,5 Cm. Disamping itu, mesin ini me-
rupakan penentuan angle (sudut) yang mana sudut ini harus be-
tul-betul dengan ukuran yang sudah ditentukan. Bila terjadi kela-
laian operator dalam penentuan sudut ini, akan mempengaruhi
mesin/komputer selanjutnya dalam proses pembuatan pensil. Su-
dut yang tidak sesuai dengan ukuran memungkinkan akan mema-
tikan/menjadikan kemacetan pada proses tersebut, sehingga me-
rupakan kerugian pada perusahaan yang bersangkutan.

Kegiatan selanjutnya (tahap keenam), slat yang berukuran
standar tadi dibawa ke meja seleksi/pemilih untuk diteliti dan di-
klasifikasikan ukuran dan grade/mutunya. Klasifikasi grade ini ada

‘empat jenis, yaitu grade A, grade B, grade C dan grade D. Grade A

dan grade B terletak pada kehalusan serat dari masing-masing slat.
Sedang grade C dan grade D ialah slat dengan dasar sama yaitu
kayu Jelutung, hanya grade C|dan grade D mempunyai cacat.
Grade C mempunyai cacat berupa lubang kecil sebesar jarum
pada badan slat, dan grade D mempunyai cacat agak besar pada
pinggir atau pada bagian tengah|dari slat tersebut.

Grade A dan grade B merupakan bahan ekspor dengan negara
pemasarannya ialah Jepang, Amerika, Italia Jerman Hongkong,
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Banglades dan India. Sedangkan grade C dan grade D di pasarkan
di dalam negeri seperti Jakarta dan Surabaya.

Tahap ke tujuh, Raw slat atau slat mentah yang sudah punya
ukuran standar dan sudah mempunyai klasifikasi grade, dimasuk-
kan ke dalam kilndry untuk dikeringkan. Bagi pemesan yang me-
nginginkan slat berwarna, maka slat tadi sebelum masuk ke ruang
kiln dry terlebih dahulu harus melalui maxtherm untuk diempanit-
ting yaitu pencampuran bahan kimia dan lilin, serta tepung warna.
Dan kemudian di masukkan ke dalam ruang pengeringan atau
klindry. Pada jadwal pengeringan telah ditentukan ukuran standar
pengeringan yang dikenal dengan nama MC (moicter contain) se-
banyak 6 sampai dengan 8% kadar H20 nya.

Tahap terakhir (delapan), slatr yang sudah memenuhi standar
pengeringan dari kiln dry dibawa ke mesin Thicknesser. Dalam
mesin ini slat tadi di cek lagi ukuran lebar ketebalan dan sudutnya.
Kemudian sortir terakhir, sehingga slat yang lolos sortir betul-
betul slat yang siap untuk dipasarkan. Setelah siap pihak kemudian
disimpan di dalam gudang.

3.3.4. Kapasitas Produksi

Perusahaan industri saw mill PT. Borobudur Indah merupakan
perusahaan padat karya yang lebih banyak menggunakan tenaga
manusia dari pada teknologi canggih. Walaupun demikian, keseim-
bangan pencapaian target dengan kualitas pegawai selalu menjadi
perhatian pengusaha, sehingga tidak terjadi pgmborosan atau hal-
hal yang tidak diinginkan perusahaan. ' '

Pada awal produksi, di tahun 1981, PT. Borobudur Indah da-
pat menghasilkan alat sebanyak 75 pak dalam satu hari. Kemudi-
an, dalam masa transisi/peralihan dari tenaga ahli luar negeri di-
bantu dengan tenaga akhli bangsa kita, hasil produksi melonjak
tinggi. Hal ini disebabkan adanya penambahan mesin-mesin dari
Taiwan dan Jepang. Dalam alih teknologi ini terdapat beberapa
hambatan diantaranya segi bahasa, sehingga tehnisi-tehnisi kita ti-
dak/belum dapat mendalaminya semaksimal mungkin. Hal ini me-
nyebabkan pencapaian target yang tinggi, namun kualitas kurang
diperhatikan. Tentang kapasitas produksi dapat kita lihat grafik
1 pada lampiran buku laporan ini.

Bila kita lihat grafik 1 pada lampiran buku ini, mak akita dapat
melihat kenaikan produksi tahun 1982 dan 1983 cukup tinggi.
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Hal ini karena adanya penambahan mesin-mesin dan penambah-
an tenaga kerja. Tetapi dalam pada itu, kualitas dari hasil produksi
tidak /belum diperhatikan secara cermat.

Akibat dari kegiatan di atas, pada tahun 1984 hasil produksi
yang sudah diekspor ke negara-negara pemesan ternyata diklaim
karena adanya ketidak cocokan antara pesanan dan kiriman.
Akhirnya perusahaan, mengalami kerugian.
 Dari pengalaman di atas dan juga dari pengalaman kerja yang
selama ini dilakukan, maka tehnisi-tehnisi kita mempunyai penga-
laman yang berarti, sehingga penentuan Kkerja berikutnya lebih
teliti, terutama di dalam pemilihan grade dan menentukan ukuran
yang standar.

Pada waktu pegelitian ini berlangsung kapasitas produksi
mencapai 100 pak setiap hari. Masing-masing pak berisi 24 gros.

3.3.5. Proses dan jangkauan distribusi hasil industri

Seperti teiah dibahas pada bagian satu dalam sub bab ini bah-
wa hasil produksi PT. Borobudur Indah terdiri dari tiga jenis, ya-
itu sawn timber, alat tanpa warna dan slat berwarna.

a. Sawn Timber

Sawn timber merupakan papan dengan berbagai jenis ukuran
sesuai dengan kebutuhan. Panan-papan ini sudah dapat diekspor
ke negara Jepang, Amerika, Hongkong, Italia, Bangladesh dan
India.

b. Slat Tanpa Warna.

Slat tanpa warna ini terdiri dari empat klasipikasi atau lebih
dikenal dengan istilah grade, yaitu grade A, grade B, grade C dan
grade D. Grade A dan grade B merupakan bahan ekspor Jepang,
‘Amerika, Hongkong, Jerman, Italia, Banglades dan India. Sedang-
kan grade C dan grade D dipasarkan di dalam negeri seperti Jakarta
dan Surabaya.

¢. Slat berwarna

Slat berwarna ialah slat yang setelah menjadi raw slat, kemu-
dian diberi warna lalu dimasukkan ke dalam ruang pengeringan.
Proses selanjutnya sama dengan slat tanpa warna.

Seperti slat tanpa warna, slat inipun yang masuk dalam kuali-
tas ekspor adalah grade A dan grade B, sedangkan grade C dan
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grade D dipasarkan di dalam negeri. Tentang pemasarannya slat
berwarna ini bergantung pada pemesan, maksudnya bila terdapat
order, baru diproduksi.

3.4. Ketenagaan
3.4.1. Jumlah dan Komposisi Karyawan

Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara 1983 di sebutkan
adanya delapan modal dasar Pembangunan Nasional yang dimili-
ki oleh rakyat dan bangsa Indonesia yang salah satu diantaranya
ialah Jumlah penduduk yang sangat besar, yang merupakan
modal dasar dan menguntungkan bagi usaha.

Kaitan uraian di atas dengan PT. Borobudur Indah dalam hal
ketenagaan adalah PT. tersebut telah mampu menyerap tenaga
kerja sebanyak 281 orang. Dengan demikian, apabila dilihat dari
tenaga kerja, maka Industri ini termasuk dalam industri besar,
tetapi bila dilihat dari segi kebijaksanaan pengelompokan Industri
Nasional, PT. Borobudur Indah termasuk ke dalam kelompok in-
dutri kecil/kerajinan dengan misi pemerataan dan teknologi yang
digunakan teknologi madya serta tenaga kerja kapital termasuk
padat karya (Laporan Tahunan Kanwil Industri Jambi Tahun 1984
halaman 12).

Dari jumlah yang 281 orang itu termuat dalam tabel 4 berikut

ini :
TABEL 4
JUMLAH KARYAWAN
PT. BOROBUDUR INDAH
BERDASARKAN KOMPOSISI USIA

No. Kelompok Usia  Jumlah Prosentasi Keterangan
Urut
1. 15 — 20 tahun 168 orang 60%
2. 21 — 30 tahun 29 orang 10%
3. 30 — 40 tahun 29 orang 10%
4. 41 — 50 tahun 41 orang 15%
5. 51 tahun ke atas 14 orang 5%

~Jumlah 281 orang 100%

Sumber : Data karyawan PT. Borobudur Indah, 1985.
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Bila kita lihat dari tabel di atas, tentang jumlah karyawan ber-
dasarkan komposisi usia, pembengkakan karyawan berkisar pada
umur 15 tahun sampai dengan 20 tahun (60%), umur 20 tahun
sampai dengan 30 tahun (10%), umur 30 tahun sampai dengan
40 (10%), umur 40 tahun sampai dengan 50 tahun (15%), dan
umur 50 tahun ke atas (5%).

Pembengkakan karyawan/buruh PT. Borobudur Indah pada
usia 15 sampai dengan 20 tahun diduga akibat adanya kecende-
rungan kaum muda lebih senang bekerja di pabrik dari pada me-
nyadap parah. Hal ini diungkapkan oleh beberapa responden bu-
ruh PT. Borobudur Indah. Menurut mereka bila menjadi buruh
tani atau penyadap parah memerlukan tenaga yang cukup banyak,
sedangkan hasil sadapan parah tidak atau kurang memadai. Oleh
karena itu, mereka memilih menjadi buruh industri. Di samping
itu, menjadi buruh PT. Borobudur Indah lebih merasa terhormat
di mata masyarakat dibandingkan dengan penyadap parah/karet.

Ada ketentuan tentang status buruh, yakni pertama tingkat
buruh bulanan/karyawan tetap, yang kedua buruh harian yang di-
bagi dua, yaitu buruh harian tetap dan buruh harian lepas. Tingkat
terakhir yaitu tingkat buruh borongan, yang mana buruh borongan
ini terbagi dua, yaitu buruh borongan tetap dan buruh borongan
lepas.

Dari penjelasan tentang tingkat buruh, data memperlihatkan
bahwa prosentase yang terbesar berada pada karyawan borongan
tetap dan borongan lepas. Adapun umur mereka berkisar 15 sam-
pai 20 tahun.

3.4.1.1. Ketenagaan Berdasarkan Jenis Kelamin

Sesuai dengan jenis dari kegiatan industri yaitu membuat
7slat” sebagai bahan baku pensil, dalam pembuatan slat tersebut
- diperlukan ketelitian, terutama pada bagian seleksi kualita/grade
slat. Ketelitian dan ketekunan berpegang pada ukuran, terutama
ketebalan serta kemulusan slat. Sehubungan dengan itu, yang di-
anggap paling sesuai untuk jenis pekerjaan tersebut adalah buruh
wanita. Oleh karena itu, wajarlah apabila dalam kegiatan menye-
leksi slat kebanyakan menggunakan tenaga wanita. Data tersebut
dapat dilihat dari tabel 5 berikut ini :
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TABEL 5§
KOMPOSISI KARYAWAN PT. BOROBUDUR INDAH
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

No. Jenis Pekerjaan Komposisi Keterangan
Urut L P
1. Kegiatan Adm. 4 2
2 Kegiatan Prod. 70 195
3. Keamanan 10 —
Jumlah 84 197

Sumber : Data karyawan PT. Borobudur Indah, 1985.

Dari hasil pengamatan penelitian jumlah karyawan sebanyak
281 orang pada PT. Borobudur Indah, untuk bagian produksi ter-
dapat 195 orang karyawan wanita. Selebihnya, sebanyak dua
orang pada tenaga administrasi. Sedangkan 84 orang karyawan la-
ki-laki terbagi menjadi tiga bagian, pertama pada bagian adminis-
trasi sebanyak 4 orang, pada bagian produksi sebanyak 70 orang
dan pada bagian keamanan sebanyak 10 orang. Keempat orang
yang bertugas pada administrasi, bertugas sebagai manager direk-
tur, manager produksi, manager pabrik dan Kabag. TU.

3.4.1.2. Jumlah Tenaga Berdasarkan Pendidikan

Dalam setiap pekerjaan diperlukan adanya kualipikasi yang
dapat menentukan banyak tidaknya tenaga tersebut untuk melak-
sanakan pekerjaan sesuai dengan Job dicription (uraian tugas)
masing-masing karyawan. Secara garis besar tenaga pada PT. Bo-
robudur Indah yang memproduksi slat atau bahan baku pensil,
dapat dibagi menjadi dua bagian, bagian pertama adalah tenaga
administrasi dan yang kedua tenaga di bidang produksi. Prosen-
tase dari kedua ketenagaan tersebut kurang lebih 96% berada pada
bagian produksi, sedangkan yang berada pada bagian administrasi
berkisar kurang lebih 4%.

Seperti telah disinggung terdahulu bahwa tenaga kerja yang
khususnya berada pada bagian produksi, terutama pada bagian
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seleksi slat yang merupakan mayoritas dari seluruh buruh, tidak
dituntut tenaga yang berspesialisasi terdidik. Hal ini disebabkan
karena jenis pekerjaan hanya memilih panjang, lebar, ketebalan
dan kemulusan dari kayu yang biasa disebut slat atau bahan baku
pensil. Dengan demikian, maka lulusan sekolah dasar, atau putus
sekolah dasarpun dapat mengerjakan pekerjaan ini, dengan catatan
terlebih dahulu diberi petunjuk tentang bagaimana memilih bahan
baku tersebut.

Data untuk ini menunjukkan bahwa terdapat sejumliah 180
orang buruh produksi bagian seleksi berpendidikan sekolah dasar,
putus sekolah dasar dan lulusan serta putus Sekolah Menengah
Tingkat Pertama sebanyak 74 orang. Sedangkan untuk memegang
mesin pemotong, mesin pengukur, mesin penghalus terdapat 5
orang lulusan STM dan 5 orang lulusan ST (Sekolah Tehnik) dan
disamping itu, terdapat pula 3 orang yang putus Sekolah Tehnik
Menengah (STM).

Bagi para pengawas rata-rata lulusan STM yang telah mencapai
pengalaman kerja yang relatif lama. Pada bagian administrasi ter-
dapat 5 orang lulusan SMEA) (Sekolah Menengah Ekonome Atas).
Disamping itu, Manager direktur, Direktur Produksi adalah lulusan
Perguruan Tinggi, sedangkan Manager Pabrik lulusan Akademi
Tehnik. Untuk mendapat gambaran secara terperinci dapat dilihat
pada tabel 6 berikut ini :
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TABEL 6
REKAPITULASI KARYAWAN
PT. BOROBUDUR INDAH TERDIDIK

Jabatan

No. Jenjang
Urut  Pendidikan Manag. Direk. Kabag. Peng. Pemeg. Buruh

Direk. Produk. Adm. Mesin Produk
1. Tamat SD/
1) 180
Putus SD
2 Tamat SLTP/
2) 5 74
Putus SLTP
3, Tamat SMTA 5 7 8 AT
4, Tamat PT 3) L+ 1

Sumber : Laporan PT. Borobudur Indah, 1985.

Keterangan : 1) Putus SD = tidak selesai Sekolah Dasar.
2) Putus SLTP tidak selesai Sekolah Lan-

jutan Tingkat Pertama.

Tamat Perguruan Tinggi.

3) Tamat PT

il

3.4.1.3. Asal Usul Karyawan

Sebagian besar buruh PT. Borobudur Indah berasal dari desa
Tebing Tinggi dan desa-desa disekitarnya. Menurut monografi da-
erah Jambi, desa Tebing Tinggi dan sekitarnya termasuk ke dalam
suku bangsa Melayu Jambi. Penyebaran dari suku Melayu Jambi
ini meliputi dacrah TK. II Kodya Jambi, Kabupaten Batanghari,
sebagian di daerah TK. II Bungo Tebo, dan sebagian di daerah Sa-
rolangun Bangko.

Pada bagian lain, yaitu Manager Direktur, Direktur Produksi
dan Umum, beberapa Kepala Bagian dan beberapa orang Pengawas
berasal dari luai daerah Tebing Tinggi atau lebih luasnya dari lu-
ar Propinsi Jambi, seperti : Jakarta, Propinsi Riau, dan Propinsi
Sumatera Barat.

Bagi karyawan yang berasal dari luar propinsi seperti dijelas-
kan di atas perusahaan menyiapkan perumahan yang mana peru-
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mahan tersebut berdekatan dengan pemukiman rakyat dan tidak
seberapa jauh dari pabrik. Sedangkan bagi buruh, disiapkan be-
deng yang yaitu suatu rumah yang memanjang dan mempunyai
beberapa buah kamar, dan saat ini dihuni oleh kurang lebih 40
orang buruh atau karyawan.

3.4.1.4. Bidang Agama

Manager Direktur, Direktur Produksi pernah mengalami per-
gantian seperti 3 tahun yang lalu. Pada waktu itu, manager direk-
tur dipegang/dikelola oleh orang non pribumi yaitu warga keturun-
an Tionghwa yang menganut agama Kong Hu Chu. Dan dalam ku-
run waktu 3 tahun sampai dengn tahun ini hampir semua karya-
wan menganut agama [slam.

Akibat dari perggntian pimpinan baru. Yang menganut agama
Islam (karyawan dari desa Tebing Tinggi selurulinya beragama Is-
lam), maka antara pimpinan dan karyawan tirnbul kesesuaian dan
simpati karyawan terhadap pimpinan baru besar sekali, sehingga
pegaruhnya terhadap semangat kerja dan sence of belonging. da-
i karyawan terhadap perusahaan besar juga.
3.4.1.5. Bidang Pekerjaan

Seperti telah dijelaskan terdahulu., bahwa PT. Borobudur In-
dah adalah suatu perusahaan atau industri yang membuat bahan
dasar pensil. Secara garis besar bidang pekerjaan yang ada pada
PT. Borobudur Indah ini dapat dibagi menjadi tiga bidang pekerja-
an, yang pertama bidang pekerjaan administrasi, yang kedua pe-
kerjoan transportasi dan pergudangan, dan yang ketiga aialah bi-
dang pekerjaan produksi. Masing-masing bidang pekerjaan ini ber-
tanggung jawab langsung kepada managing direktur. Managing di-
rektur membawahi Manager Umum dan Produki serta Manager Pa-
brik. Manager Produksi dan Umum membawahi bagian Keamanan
dan Umum, bagian Produksi, bagian Saw mill, administrasi dan To-
tal Quality Control. Untuk Manager Pabrik membawahi bagian
Pergudangan bagian Pengeringan, bagian Mentain (Struktur organi-
sasi terlampir).

3.4.2. Upah dan Penghasilan Lainnya dan Karyawan

Pada dasarnya upah dan penghasilan lainnya dari karyawan ha-
nya sebagai salah satu kebutuhan dari karyawan karena masih ter-
dapat kebutuhan lain yaitu penghargaan serta jaminan hari tua dari
karyawan.
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Melihat uraian yang diperlukan hanya terbatas pada upah dan
penghasilan lainnya dari karyawan, maka penjelasannyapun hanya
terbatas pada upah dan penghasilan saja, yang mana pembagian
upah dan penghasilan lainnya dari karyawan disesuaikan dengan
jenis pekerjaan yang dapa digolongkan ke dalam tiga golongan ya-
itu :

a) Buruh borongan. Buruh borongan ini pada dasarnya adalah
buruh yang belum mempunyai pengalaman kerja serta rata-rata
mempunyai pendidikan rendah. Dikatakan borongan karena beker-
ja atau penghasilannya didasarkan kepada jumlah yang dicapai .
dan tidak terikat dengan peraturan kepegawaian, tidak sama de-
ngan buruh harian atau karyawan bulanan. Buruh borongan ini
terbagi atas dua golongan, pertama adalah borongan tetap dan
yang kedua adalah golongan buruh borongan lepas.

Adapun perbedaan antara buruh borongan tetap dan buruh
borongan lepas, adalah borongan tetap yaitu mereka yang sedang
bekerja pada suatu masa percobaan, sedangkan buruh borongan
lepas adalah buruh borongan yang tidak mempunyai keterikatan,
dalam arti ia dapat bekerja di pabrik itu, tetapi pada suatu saat
booeh saja secara bebas keluar dari perusahaan itu tanpa harus
minta izin pimpinan. Perusahaan akan menggunakan golongan bu-
ruh borongan lepas, jika pada suatu ketiga volume kerja di perusa-
haan itu cukup tinggi, yang diperkirakan jika pekerjaan itu dilem-
parkan seluruh buruh tidak akan mencapai target.

Adapun mengenai upah untuk buruh borongan sangat ber-
gantung dari hasil yang dicapai dalam pekerjaannya, dan kadang-
kadang terjadi tawar-menawar antara buruh borongn lepas dan per-
usahaan untuk suatu pekerjaan yang harus dikerjakan. Buruh bo-
rongan ini banyak terdapat pada bagian pergudangan, misalnya da-
lam menurunkan kayu atau mengangkat peti-peti yang berisi slat
ke dalam perahu untuk diangkut ke pelabuhan.

b) Buruh harian. Buruh harian adalah buruh yang berasal dari
buruh borongan tetap yang masa Kkerjanya sudah memadai untuk
diangkat menjadi buruh harian. Buruh harian yang tadinya buruh
borongan tetap, terlebih dahulu akan melalui buruh harian lepas,
tidak langsung menjadi buruh harian tetap. Hal demikian karena
jika suatu saat terjadi pemutusan hubungan kerja, pesangon yang
dapat diterima oleh buruh harian tetap lebih tinggi jika dibanding-
kan dengan pesangon untuk buruh harian lepas. Tentunya dalam



hal ini perusahaan membuat aturan-aturan permainan yang tidak
keluar dari hukum perburuhan yang berlaku di industri.

Buruh harian banyak terdapat pada bagian produksi, khusus-
nya pada bagian saw mill atau penggergajian dan lain banyak un-
tuk buruh harian lepas terdapat pada bagian pemilihan/selcksi
mutu/grade slat yang hampir 100% dikerjakan oleh kaum wanita.
Sedangkan buruh harian tetap banyak juga terdapat pada bagian
produksi, tetapi rata-rata mempunyai atau memegang pekerjaan
khusus, seperti memegang mesin Benso, dan Cross Cut, atau seba-
gai pengawas. Pekerjaan-pekerjaan seperti ini hanya dilakukan
oleh kaum pria kecuali para pengawas.

Pada buruh harian tetap rata-raat mereka berpendidikan mulai
dari Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah Menengah Atas, khu-
susnya untuk yang bherpendidikan Sekolah Dasar, rata-rata mereka
mempunyai pengalaman kerja yang relatif lama, baik di perusaha-
an PT Borobudur Indah ataupun di perusahaan lain. Upah yang
mereka terima berkisar Rp. 1000,00 sampai dengan Rp. 6000,00
perhari. Hal ini disesuaikan dengan pekerjaan yang mereka kerja-
kan.

e) Karyawan bulanan. Karyawan bulanan adalah pegawai te-
tap yang bisa direkruit (dicari) berupa penugasan langsung dari
Presiden Direktur yang berkedudukan di pusat/di Jakarta. Dapat
pula direkruit dari Jambi umumnya dan di desa Tebing Tinggi
khususnya. Untuk karyawan yang penugasannya langsung dari
Presiden Direktur, biasanya Manager Direktur atau Manager Pro-
duksi dan atau Manager Pabrik. Sedangkan Kepala Bagian, Penga-
wasan sebagian besar dicarikan di Jambi.

Pada level karyawan bulanan ini jumlahnya relatif sedikit
karena karyawan seperti ini termasuk kategori karyawan midle
manager dan low manager, yang tentunya untuk menduduki
jabatan ini harus mempunyai kualifikasi tertentu, misalnya kuali- -
fikasi dari segi pendidikan, pengalaman kerja dan
juga bagi karyawan yang dipromosikan karena prestasi kerja de-
ngan tidak mengesampingkan loyalitas terhadap perusahaan.

Upah yang didapat bagi karyawan bulanan dapat dijelaskan
sebagai berikut : upah terrendah Rp. 55.000,00 per bulan. Untuk
para Kepala Bagian upah/gaji terrendah Rp 150.000,00 dan upah/
gaji tertinggi dapat mencapai Rp 300.000,00.

Untuk para Pengawas upah terrendah Rp 75.000,00 dan upah/
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gaji tertinggi mencapai Rp 90.000,00 perbulan. Untuk Manager
Direktur, Manager Produksi dan umum serta Manager Pabrik upah/
gaji mencapai di atas Rp 300.000,— dan ini langsung diatur oleh
perusahaan di pusat.

Disamping upah/gaji yang telah dijelaskan tadi, para karyawan/
buruh mendapat pula penghasilan lainnya seperti : uang lembur
yang mana uang ini didapat bila karyawan di luar jam kerja, biaya
pengobatan yang dikeluarkan oleh karyawan/buruh dengan ber-
obat kepada dokter umum (hal ini hanya berlaku bagi karyawan
yang berstatus karyawan bulanan). :

Premi atau kelebihan sisa hasil usaha pada setiap tahunnya di-
berikan kepada seluruh karyawan. Premi bagi karyawan bulanan
pada setiap akhir tahun didapat sebesar satu bulan gaji, sedangkan
buruh harian jumlah premi yang didapat sangat bergantung kepada
besar atau kecilnya sisa usaha yang didapat oleh perusahaan pada
akhir tahun.

3.43. Kesejahteraani Karyawan

Terdapat empat macam kesejahteraan yang diberikan perusa-
haan PT. Borobudur Indah, yaitu berupa Asuransi, cuti, biaya pe-
ngobatan, dan dana kemalangan.

3.4.3.1. Asuransi

Sesuai dengan peraturan yang berlaku pada PT. Borobudur
Indah bahwa setiap karyawan bulanan yang sudah dianggap seba-
gai tenaga tetap pada perusahaan tersebut, diwajibkan untuk men-
jadi anggota Astek (Asuransi Tenaga Kerja) dengan jalan setiap
karyawan tersebut penghasilannya dipotong sebesar 1% dari gaji
yang diterimanya. Sedangkan buruh harian dan buruh borongan
karena status kepegawaiannya berbeda dengan status pegawai bu-
lanan, juga buruh tersebut tidak secara langsung menggunakan
mesin, sehingga kemungkinan terjadi kecelakaan sangat kecil, ma-
ka buruh harian dan buruh borongan tidak diwajibkan menjadi/
masuk anggota ASTEK.

3.4.3.2. Cuti

Cuti merupakan salah satu hak bagi karyawan-PT. Borobudur
Indah. Pada PT. Borobudur Indah hanya dikenal satu jenis cuti
yaitu cuti tahunan yang lamanya setiap tahun, dua belas hari ker-

ja.
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Cuti ini hanya berlaku bagi buruh borongan tetap, buruh ha-
rian lepas, buruh harian tetap, dan untuk karyawan bulanan. Ka-
rena cuti ini merupakan suatu hak bagi karyawan, maka jika salah
seorang karyawan tidak mengambil cuti dalam kurun waktu satu
tahun, maka perusahaan akan mengganti dengan uang. Perhitung-
annya dua belas hari kerjaitu dianggap lima belas hari kerja, se-
hingga jika karyawan tidak mengambil cuti, maka karyawan ter-
ebut mempunyai hak untuk menerima uang yang besarnya 50%
dari gaji yang ia terima setiap bulan. Uang itu hanya dapat diambil
pada setiap akhir tahun. ‘

Berdasarkan hasil wawancara dengan para karyawan terlihat
karyawan lebih cenderung menerima uang dari pada memanfaat-
kan cuti tersebut.

3.4.3.3. Pengobatan

Terdapat beberapa cara pemberian fasilitas pengobatan bagi
karyawan PT. Borobudur Indah. Cara pertama, bagi buruh, pada
setiap minggunya tepatnya setiap hari Senin didatangkan seorang
petugas kesehatan/mantri kesehatan. Mantri tersebut akan membe-
rikan pelayanan kesehatan dan biaya pelayanan kesehatan terse-
but ditanggung oleh perusahaan. Status Mantri Kesehatan ini bu-
kan karyawan PT. Borobudur Indah, tetapi pegawai Negeri yang
diminta bantuan untuk menyediakan fasilitas kesehatan bagi kar-
yawan PT. Borobudur Indah. '

Sedangkan cara yang kedua khusus untuk karyawan bulanan
atau karyawan tetap bisa berobat melalui Mantri Kesehatan atau
bisa juga berobat kepada dokter umum. Khusus untuk yang ber-
obat kepada dokter umum, biasanya karyawan itu sendiri yang
terlebih dahulu membayar, yang nantinya akan diganti oleh per-
usahaan sesuai dengan biaya pengobatan yang dikeluarkan oleh
karyawan tersebut. Khusus untuk buruh yang berpendidikan lu-
lusan Sekolah Dasar, menurut hasil wawancara dengan Mantri
Kesehatan, bahwa kesadaran dari karyawan untuk menjaga kese-
hatannya atau menjaga kesehatan anggota keluarganya, semenjak
berdirinya perusahaan ini yaitu saat-saat tahun pertama, kesadar-
an karyawan terhadap kesehatan masih sangat rendah, tetapi pada
tahun-tahun terakhir ini terjadi kenaikan kesadaran yang cukup
merata.
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3.4.3.4. Dana Kemalangan

Dana kemalangan pada perusahaan ini disediakan oleh perusa-
haan dengan tidak memotong penghasilan/gaji karyawan/buruh.
Perusahaan menyediakan dana ini yang didapat dari sebagian ha-
sil keuntungannya yang sudah ditentukan khusus untuk dana ke-
malangan. Pemberian dana kemalangan diberikan kepada seluruh
karyawan dengan tidak melihat status dari karyawan itu sendiri,
apakah ia sebagai buruh harian atau buruh borongan ataupun kar-
yawan bulanan. Dana kemalangan ini diberikan dalam bentuk uang
yang sesuai dengan dana yang didapat dari keuntungan perusaha-
an. Cara penyampaiannya bergantung kepada perkiraan besarnya
biaya yang dibutuhkan oleh karyawan yang kena musibah.

3.5. Fasilitas

”Pembangunan adalah usaha untuk menciptakan kemakmuran
dan kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, hasil pembangunan ha-
rus dapat dinikmati oleh seluruh rakyat, sebagai peningkatan la-
hir batin secara adil dan merata (UUD 1945, P4, GBHN, TAP
MPR 1983).

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan karyawan, sehingga
dapat memberikan ketentraman batin di dalam menghadapi tugas
sehari-hari yang akhirnya dapat membangkitkan semangat dan ke-
sadaran yang tinggi terhadap kewajiban, maka perusahaan PT. Bo-
robudur Indah selalu berusaha meningkatkan pelayanan kepada
karyawan dan masyarakat di sekitar lokasi industri, baik pelayanan
berupa sarana fisik ataupun sarana lain sesuairdengan kemampuan
perusahaan,

Kegiatan di atas diharapkan dengan kehadiran industri di loka-
si dapat memberikan ataupun dapat dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat setempat, baik dari segi jasmani maupun dari segi ro-
hani. Realisasi dari hal tersebut sampai saat ini PT. Borobudur
Indah telah memberikan fasilitas-fasilitas yang dapat dimanfaat-
kan, baik oleh karyawan maupun oleh masyarakat, fasilitas terse-
but berupa :

3.5.1. Tempat Tinggal

Rumah merupakan kebutuhan primer yang tidak boleh tidak
harus dipenuhi oleh setiap keluarga untuk menjamin keangsungan
hidup keluarga. Rumah merupakan tempat tinggal, tempat berlin-
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dung, dan tempat beristirahat. Keterjaminan tempat tinggal adalah
salah satu pendorong untuk dapat bekerja dengan tentram. Mengi-
ngat hal tersebut, PT. Borobudur Indah sudah menyiapkan mess
dan bedeng. Untuk karyawan dari level pimpinan disediakan dua
buah mess yang berada di lokasi, tepatnya di sebelah Kantor Tata
Usaha. Untuk karyawan dari tingkat pelaksana, di sediakan empat
buah bangunan/bedeng yang masing-masing bedeng mempunya
lima kamar. Setiap kamar mampu menampung empat orang kar-
yawan bujangan. Bagi karyawan yang sudah berkeluarga, disedia-
kan atau dapat mengambil satu kamar termasuk dapurnya dan
ruang makan. Bedeng ini diperuntukkan terutama bagi karyawan-
karyawan yang datang dari luar daerah/desa Tebing Tinggi dan be-
tul-betul tidak mempunyai tempat tinggal.

3.5.2. Rekreasi

Pekerjaan rutin yang tidak bervariasi akan cepat membawa
karyawan kearah kebosanan dan kejenuhan, yang akhirnya gairah
kerja akan menurun. Rekreasi merupakan salah satu kegiatan
yang menyenangkan, menarik perhatian dan merupakan kegiatan
selingan dari pekerjaan rutin yang dapat menghilangkan kejenuh-
an, setelah menghadapi pekerjaan yang membosankan, sehingga
membangkitkan kesegaran dan rangsangan untuk menghadapi pe-
kerjaan kembali.

Sadar akan hal di atas Pimpinan PT. Borobudur Indah mempu-
nyai kewajiban untuk memberikan pelayanan rekreasi yang sehat
dan bermanfaat kepada karyawan-karyawannya. Tempat kegiatan
rekreasi khusus berupa tempat hiburan tidak ada, namun untuk
hiburan alakadarnya perusahaan menyediakan TV yang dapat di-
nikmati oleh umum, baik oleh karyawan PT. Borobudur Indah ma-
upun oleh masyarakat sekitar lokasi industri.

3.5.3. Olahraga

Kesehatan dan kesegaran jasmani merupakan modal dasar un-
tuk dapat meningkatkan gairah kerja dalam upaya mencapai ke-
majuan dan perkembangan perusahaan. Untuk mempertahankan
dan menjaga kesehatan fisik karyawan, perusahaan membangun/
menyediakan tempat-tempat olahraga berupa : lapangan tenis
meja, lapangan badminton serta lapangan volly bal. Fasilitas olah
raga ini bukan saja diperuntukkan bagi karyawan, tetapi juga ma-
syarakat dapat menggunakannya.
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3.5.4. Rumah Ibadah

Pembangunan Nasional dilaksanakan dalam rangka pembangun-
an nasional Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masya-
rakat Indonesia. Hal ini berarti pembangunan ini tidak hanya me-
ngejar kemajuan lahiriah saja seperti : sandang, pangan, perumahan
dan kesehatan, tetapi juga pembangunan rokaniah, seperti pembi-
naan mental. v

Dalam bab terdahulu telah dikemukakan bahwa sebagian besar
atau hampir 99% karyawan PT. Borobudur Indah menganut aga-
ma [Islam. Keagamaan merupakan hal yang sangat sensitif bagi
masyarakat desa Tebing Tinggi, dimana mereka taat dan sangat
fanatik terhadap ajaran agama. Untuk membina insan yang takwa
serta disiplin, baik terhadap tugas ataupun kewajiban, baik selaku
manusia sebagai anggota masyarakat ataupun selaku karyawan,
serta dapat menghargai waktu, maka waktu-waktu istirahat dise-
suaikan dengan waktu-waktu umat Islam melakukan ibadah Shalat.
Dan tempat ibadah itu sendiri adalah sebuah musola yang berada
di lokasi industri. Sedangkan untuk tempat beribadah masyarakat
yang tinggal di sekitar lokasi industri, telah dibangun sebuah Mes-
jid yang jaraknya tidak terlalu jauh dari lokasi industri (jaraknya
sekitar £ 100 m). Bagi karyawan yang beragama di luar agama Is-
lam karena jumlahnya hanya sedikit (tiga orang) tidak/belum di-
sediakan tempat ibadah khusus.

3.5.5. Kesehatan

Pemeliharaan kesehatan baik fisik maupuh mental merupakan
modal untuk meningkatkan dan mengembangkan perusahaan. Da-
lam rangka pembinaan mental, telah dibangun tempat ibadah yang
berupa Musola dan Mesjid. Sedangkan untuk kesehatan fisik, di-
sediakan tempat olahraga. Namun, bukan merupakan jaminan bah-
wa dengan berolahraga kesehatan akan tetap terawat. Untuk itu,
maka pemeriksaan kesehatan secara berkala selalu diadakan, baik
untuk prefentif maupun untuk pengobatan. Pemeriksaan kesehat-
an secara rutin dilakukan setiap hari Senin oleh seorang Mantri
Kesehatan. Kegiatan ini berlaku untuk karyawan ataupun anggota
keluarga karyawan.

3.5.6. Transportasi
Kelancaran transportasi merupakan salah satu pendidikan un-
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tuk membiasakan atau menanamkan rasa disiplin terhadap waktu.
Transportasi yang menghubungkan desa Tebing Tinggi dengan da-
erah sekitarnya tidak ada, kecuali hubungan kota kabupaten de-
ngan kota propinsi yang melalui desa Tebing Tinggi terdapat ham-
pir setiap waktu/setiap jam. Mengingat transpor ini tidak terjadi
setiap menit, maka untuk karyawan yang bertempat tinggal di luar
desa Tebing Tinggi, di sediakan angkutan mobil bagi karyawan-
karyawan yang tinggal di pinggir jalan raya. Bagi karyawan yang
tinggal di seberang sungai Batanghari atau yang tinggal di sekitar-
nya, disediakan angkutan berupa motor tempel.

3.5.7. Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan keteram-
pilan dalam menanggapi tantangan hidup atau untuk menempati
suatu jabatan tertentu. Pendidikan khusus untuk atau sebagai per-
syaratan untuk menjadi pegawai/buruh pada PT. Borobudur In-
dah pada tingkat pelaksana, maksudnya pada bagian pergudangan
dan produksi yang termasuk kriteria buruh harian dan buruh
borongan, secara khusus tidak ada, kecuali untuk pemegang me-
sin, kepala bagian dan level pimpinan ada persyaratan pendidikan
formal tertentu. '

Di dalam perusahaan itu sendiri, pendidikan guna meningkat-
kan keterampilan karyawan/buruh secara terstruktur tidak ada.
Namun secara non formal, baik melalui pendekatan secara dinas
maupun pendekatan secara pribadi, terus menerus dilaksanakan,
sebagai contoh :

Pada waktu karyawan menjadi buruh borongan lepas, mereka
dituntut dan dibina untuk dapat bekerja dengan baik, sehingga
orang-orang tertentu yang mendapat kriteria bekerja dengan baik
dapat dijadikan buruh borongan tetap. Begitu juga dari buruh ha-
rian lepas untuk menjadi buruh harian tetap mereka dituntut un-
tuk dapat meningkatkan keterampilan bekerja.

Dalam melaksanakan tugas pada bagian seleksi grade, baik me-
reka yang sudah menjadi buruh harian tetap maupun yang masih
menjadi buruh harian lepas, mereka tidak dilepas begitu saja, teta-
pi terus dibina diberi petunjuk-petunjuk, baik oleh Kepala Bagian
maupun oleh Pengawasnya langsung.

Disamping pembinaan secara non formal tentang keterampil-
an di bidang pekerjaan, masih ada pembinaan sikap dan mental
secara terstruktur seperti mengikut sertakan karyawan dalam pe-
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nataran-penataran P4 yang diselenggarakan oleh Pemerintah, latih-
an baris-berbaris, terutama untuk bidang keamanan.

3.6. Kontribusi Sosial

Berdirinya industri saw mill PT Borobudur Indah di desa Te-
bing Tinggi, sebagai suatu badan yang bergerak dalam kegiatan
perdagangan, mempunyai tugas mencari keuntungan dari hasil pro-
duksi industri. Dalam mencari keuntungan tersebut perusahaan
tidak bisa terlepas dari berbagai faktor, seperti perhatian dari ma-
syarakat di sekeliling industri yang turut merasakan manfaatnya,
dan ikut memberikan andil, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Perhatian masyarakat, yaitu suatu sikap bahwa masyarakat
merasa memiliki perusahaan itu, atau mereka tidak merasakan
berdirinya suatu perusahaan sebagai saingan, ataupun sebagai tem-
pat yang semata-mata untuk mencari nafkah. Untuk itu, pihak in-
dustri mempunyai tanggung jawab moral terhadap masyarakat se-
kitarnya, untuk secara nyata memberikan bantuan. Dalam garis
besarnya bantuan-bantuan yang dilakukan oleh pihak perusahaan/
industri terbagi dalam dua, yang pertama dalam bentuk uang dan
yang kedua dalam bentuk barang atau sarana.

3.6.1. Dalam Bentuk Uang

Industri menyediakan dana dengan jalan menyisihkan sebagian
dari hasil keuntungan perusahaan setiap tahun kepada pemuka-
pemuka masyarakat dan kepala desa. Dana tersebut diberikan
pada waktu-waktu sebagai berikut :

a) sumbangan akhir tahun kepada pemuka masyarakat ada
kalanya sumbangan ini diberikan pada hari raya Idul fitri;

b} sumbangan untuk membeli perlengkapan alat-alat olahraga
dan kesenian;

¢y sumbangan-sumbangan lain yang diperlukan oleh masya-
rakat seperti pada waktu perayaan Hari Ulang Tahun Ke-
merdekaan Republik Indonesia dan kegiatan lain yang se-
jenis,
Bantuan di atas diberikan perusahaan atas permintaan oleh

masyarakat atau sebagai relaisasi program yang telah ditetapkan

dan merupakan bagian dari kegiatan industri secara keseluruhan.
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3.6.2. Dalam Bentuk Sarana

Selain dari bantuan dalam bentuk uang, perusahaan juga mem-
berikan bantuan dalam bentuk sarana atau bantuan fisik sesuai
dengan keperluan masyarakat. Bentuk bantuan sarana yang telah
diberikan oleh perusahaan kepada masyarakat antara lain :

a) memperbaiki jalan yang menghubungkan desa Tebing Tinggi
dengan jalan raya utama, yaitu berupa pelebaran dan pe-
ngerasan dengan batu koral, yang panjangnya kurang lebih
sekitar 2 Km;

b) mendirikan sebuah langgar tempat ibadah masyarakat
desa Tebing Tinggi, dan bantuan kepada langgar-langgar
lain di sekitar desa Tebing Tinggi berupa papan dan kayu;

¢) membantu mendirikan Madrasah tempat pendidikan aga-
ma Islam yang merupakan kebutuhan rohani kehidupan
masyarakat;

d) pembuatan Pos-Pos Keamann, dalam hal ini bukan hanya
membantu barang keperluan pembuatan pos, tetapi masya-
rakat menerima pos dalam keadaan siap pakai; dan

e) bantuan kayu untuk pagar halaman rumah dan halaman
lainnya seperti halaman kantor kepala desa, halaman mes-
jid.

Pada dasarnya setiap bantuan yang diberikan menyangkut
kepentingan kedua belah pihak, yaitu pihak perusahaan dan pihak
masyarakat sekitar perusahaan, sebagai usaha kegiatan pembangun-
an dalam arti yang lebih luas dan kompleks.
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BAB 1V
PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN

4.1. Persepsi Penduduk Terhadap Industri
4.1.1. Pandangan Penduduk Terhadap Industri

Kegiatan industri merupakan hal yang baru, umumnya bagi
masyarakat agraris dan khususnya bagi masyarakat Jambi. Oleh
karena itu, masing-masing individu pada suatu kelompok akan
mempunyai persepsi yang berbeda terhadap industri ini.

Sebelum peneliti menjelaskan lebih lanjut tentang persepsi
penduduk terhadap industri, maka diperlukan terlebih dahulu pen-
jelasan tentang arti dari pada persepsi itu sendiri.

Persepsi diartikan sebagai suatu pandangan, yang tentunya
di sini lebih banyak diartikan bagaimana pandangan penduduk
setempat ’penduduk desa Tebing Tinggi” terhadap berdirinya
industri pembuatan bahan baku pensil, atau yang biasa disebut
dengan "slat”’,

Pada mulanya persepsi individu terhadap berdirinya pabrik
pembuatan bahan baku pensil berdasarkan kepada hasil pengamat-
an peneliti, mereka menyatakan biasa-biasa saja. Hal ini karena
masyarakat desa Tebing Tinggi, sebelum berdirinya industri be-
lum begitu banyak/bahkan tidak mengetahui sama sekali akan
pengaruh berdirinya industri, baik untuk individu ataupun untuk
kelompok.

Sebelum berdirinya industri dengan keawanannya, mereka
tidak ada suatu perasaan bangga karena di desanya akan didirikan
industri, atau merasa kecewa karena mereka merasa dirugikan. Hal
. ini dikarenakan kebanyakan masyarakat desa Tebing Tinggi men-
cari nafkah melalui penyadapan pohon parah atau menanam padi
yang mereka andalkan untuk menghidupi keluarganya.
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Karena masyarakat desa Tebing Tinggi hanya mengandalkan
pohon parah dan padi untuk menghidupi keluarganya, maka de-
ngan berdirinya industri pembuatan bahan baku pensil mereka
menganggap tidak akan ada pengaruhinya yang berkaitan antara
pohon parah dan padi dengan berdirinya indusiri tersebut. Dengan
demikian, persepsi penduduk terhadap berdirinya industri bahen
baku pensil tidak menunjukkan gejala bangga atan kecewa, tetapi
lebih mempunyai sikap biasa-biasa saja, dengan alasan seperti telah
dikemukakan di atas.

Perubahan persepsi penduduk tterjadi seiak dimulai berdirinya
industri. Hal ini dikarenakan industri itu sendiri merupakan indus
tri padat karya, yang banyak menyerap tenaga kerja. Karenz in-
dustri ini bercirikan industri padat karya, maks akan banyak
memeriukan tenag kerja yang tidak memerlukan pendidikan tesr-
‘tentu/khusus.

Berdasarkan kebijaksanaan perusahaan, turuh yang tak terdi-
dik tersebut, untuk efektifitas dan efisiensi lebih baik direkrut
dari masyarakat penduduk setempat. Dengan demikian, maka ba-
nyvak masyarakat/penduduk dan Tebing Tinggi yang tertarik men-
iadi buruh di industri pembuatan bahan baku pensil tersebut,

Tertariknya schagian masyarakat untuk bekeria di industri ini,
pertama dikarenakan upah dari industri itu dalam sehari jauh lebih
tinggi bila dibandingkan dengan penghasilan mereka sebagai buruh
fani atau penyadap karet. Disamping itu, menjadi buruh pabrik
tidak memeriukan keakhlian khusus, seperti telah dijelaskan di
atas hanya memerlukan ketelitian dan ketekunan. Namun, dalam
kenyataan buruh-buruh tak terdidik tersebut masih sangat banyak
memerlukan bimbingan. Hal ini disebabkan pekerjaan yang mereka
lakukan sehari-hari berbeda dengan lapangan kerja yang baru ini,
sechingga terdapat hambatan-hambatan karena yang tadinya biasa
menyadap parah, sekarang mereka dituntut untuk mengukur ke-
tebalan kayu, mengukur panjang serta lebar kayu, dan mengguna-
kan mesin pemotong. Dengan demikian mereka memerlukan suatu
latihan yang sungguh-sungguh karena kalau tidak demikian, de-
ngan mereka sebagai buruh yang berpredikat buruh borongan le-
pas, akan gampang saja penguasa industri tersebut mengeluarkan
mereka dari pekerjaannya.

Banyak diantara mereka yang mulai berdirinya industri bekerja
dan sampai sekarang masih setia bekerja. Tetapi terdapat pula vang
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sudah keluar karena mereka dianggap tidak mampu bekerja, dan
mereka yang keluar itu kembali menjadi penyadap karet/parah dan
menanam padi.

Secara individu setelah mereka bekerja pada industri itu, bagi
mereka yang mempunyai kemampuan, merasa bangga akan keha-
diran industri tersebut karena industri memberikan penghasilan
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan penghasilan sebelum-
nya, dan hanya sebagian kecil yang merasa dikecewakan karena
harapannya tidak terpenuhi.

Pada saat ini terlihat jauh berbeda antara pola tingkah laku se-
seorang yang bekerja di industri dan pola tingkah laku seseorang
yang masih menjadi penyadap parah dan penanam padi. Perubah-
an tingkah laku ini, pertama tentang pandangan mereka terhadap
industri. Bagi mereka yang bekerja pada industri, karena mereka
merasa diberi nafkah untuk menghidupi keluarganya dari industri,
maka mereka memandang industri itu penting berada di desanya,
yang mengakibatkan terbukanya kesadaran dalam dirinya bahwa
latihan bekerja yang baik itu penting, lebih lagi mereka menyadari
bahwa pendidikan itu penting bagi kehidupan. Sedangkan sebagi-
an masyarakat yang kembali jadi penyadap parah dan penanam
padi, memandang adanya industri ini sama sekali tidak ada penga-
ruhnya terhadap kehidupan mereka. Kendatipun demikian, rasa
kesadaran terhadap pentingnya suatu keterampilan untuk meng-
hadapi suatu pekerjaan telah tertanam dalam diri mereka.

Persepsi penduduk secara kelembagaan sebelum masuknya
industri persis sama pandangannya dengan penduduk secara in-
dividu, Setelah berdirinya industri, terutama yang tadinya tidak
ada rulan yang baik, sekarang menjadi baik; yang tadinya belum
ada lisuiik, sekarang sudah ada listrik. Dengan demikian, persepsi
penduduk se.ura kelembagaan merasa bangga akan kehadiran in-
dustri itu. Terdapatnya suatu kejadian, ketika industri berdiri dan
belum memberikan fasilitas, diantaranya kejadian-kejadian orang
yang mengambil kayu-kayu dari pabrik dan masyarakat secara ke-
lembagaan membiarkan kejadian ini. Tetapi saat ini setelah mereka
merasakan faedah berdirinya industri, dimana kejadian seperti itu
tidak terulang lagi, bahkan masyarakat secara keseluruhan mem-
punyai kecenderungan untuk mendukung berkembangnya industri
di daerah mereka.

Berdasarkan pengamatan penelitian, berubahnya persepsi
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masyarakat secara institusional dari pandangan biasa-biasa saja
terhadap industri, menjadi mempunyai perasaan bangga terhadap
berdirinya industri di daerah. Hal ini bukan semata-mata karena
adanya fasilitas yang diberikan industri kepada masyarakat, tetapi
yang lebih menonjol dalam hal ini masyarakat secara individu me-
rasa terbuka dengan adanya industri, terutaima terbuka dalam bi-
dang material dengan tidak mengesampingkan bidang moril se-
perti kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di pabrik ini mereka ba-
wa ke dalam kebiasaan-kebiasaan di rumah dan di masyarakat.

4.1.2. Pandangan Penduduk Setempat Dengan Pendatang

Sebagaimana lazimnya setiap kelompok masyarakat, sclalu
mempunyai nilai-nilai tertentu yang mereka anggap baik.

Begitu juga masyarakat desa Tebing Tinggi, mereka mempu-
nyai nilai-nilai tertentu yang mercka anggap baik. Dilain pihak,
dengan berdirinya industri ini membawa para karyawan dari dae-
rah lain, misalnya dari daerah Jawa, Riau, Sumatra Barat, Suma-
tera Selatan, dan sebagainya. Para pendatang ini rata-rata mem-
punyai jabatan. Dengan itu, maka tentunya mereka berpendidik-
an tinggi. Para pendatang tersebut diberi perumahan, yang jarak
perumahan tersebut dari pemukiman penruduk setempat tidak be-
gitu jauh. Mereka rata-rata membawa keluarga. Oleh karena peru-
mahan tersebut berdekatan dengan lokasi pemukiman masyarakat
desa Tebing Tinggi, maka secara tidak langsung ataupun langsung
keluarga dari karyawan pendatang sering bergaul dengan masyara-
kat setempat. Dengan demikian, interaksi keluarga pendatang
dengan masyarakat setempat terlihat sekali.

Mula-mula dari pihak masyarakat, dengan adanya pendatang,
mereka mempunyai keyakinan bahwa mereka tidak akan sesuai
kalau mereka bergaul dengan para pendatang, dengan anggapan pa-
ra pendatang tidak akan mau bergaul dengan pihak mereka. Te-
tapi karena perusahaan menyediakan sarana olah raga seperti :
lapangan badminton, lapangan volly, maka dengan gembira masya-
rakat setempat bersama-sama dengan pendatang meluangkan wak-
tu untuk berolahraga. Pada saat itulah terjadi interaksi antara
masyarakat setempat dan pendatang. Di pabrik mereka sudab mu-
lai sering berhubungan secara dinas dan pada saat-saat olahraga
mereka mengadakan hubungan secara informal, maka tegjadilab
keakraban para pendatang dengan masyarakat sctempat secara in-
dividu.



Dengan jembatan melalui interaksi keolahragaan dan hubung-
an kerja di pabrik, serta dengan dekatnya tempat pemukiman me-
reka, kesempatan ini dipergunakan sebaik mungkin oleh para pen-
datang. Hal ini merupakan suatu adaptasi para pendatang dengan
masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan pendatang,
menurut mereka memang nilai-nilai budaya kota dengan nilai-
nilai budaya desa berbeda. Dari pengamatan itu pihak pendatang

dalam menyesuaikan diri dengan masyarakat setempat, harus
menghilangkan kebiasaan-kebiasaan kota untuk diganti dengan ke-
biasaan-kebiasaan dan nilai-nilai budaya masyarakat setempat, te-
tapi mereka/pendatang mempertahankan diri dengan kebiasaan
yang dianggap pendatang akan bermanfaat bagi masyarakat desa.

Memang pada mulanya banyak kebiasaankebiasaan pendatang
yang tidak sesuai dengan masyarakat desa, sehingga hampir terjadi
suatu konplik. Misalnya, setiap hari anak-anak harus memakai
sepatu, pada waktu menerima tamu harus berpakaian rapi, sem-
bahyang tidak memakai topi dan sebagainya. Tetapi hal ini tidak
berlangsung lama karena karyawan pendatang lebih cepat tanggap
akan kekurangannya dalam adaptasi terhadap masyarakat setem-
pat. Juga terdapat cara lain dalam menyesuaikan diri antara pen-
datang dan masyarakat setempat, yaitu yang dilakukan oleh para
karyawan pendatang melalui pendekatan kunjungan rumah, arti-
nya karyawan atau keluarga karyawan berkunjung ke rumah-ru-
mah penduduk yang bukan karyawan industri tersebut. Dengan
cara ini penduduk setempat merasa dihargai, sehingga jika ada ke-
luarga vang kenduri pasti karyawan pendatang akan diundang
sebagaimana biasanya dengan masyarakat setempat. Begitu juga
dari pihak perusahaan, yaitu pada hari-hari tertentu misalnya
Maulid Mabi dirayakan di pabrik dengan mengikut sertakan selu-
ruh masyarakat setempat.

Secara institusional juga terdapat kegiatan-kegiatan gotong ro-
yong, membersihkan jalan, misalnya pihak Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD) sengaja memberi tahu pimpinan pabrik
untuk mengerahkan anak buahnya bersama-sama dengan masyara-
kat untuk melaksanakan kerja bakti tersebut. Dipihak lain, ibu-
ibupun tidak ketinggalan mengadakan kegiatan perkumpulan aris-
an ibu-ibu karyawan dengan ibu-ibu masyarakat desa. Bahkan,
pada saat ini pihak perusahaan sudah mulai memberikan/mencari
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anak-anak yang kurang mampu untuk dibiayai sekolahnya oleh
perusahaan. Pada tahap pertama baru diusahakan/diutamakan un-
tuk anak-anak kurang mampu yang berusia untuk sekolah dasar.
Juga setiap ada kekurangan-kekurangan, misalnya untuk pemba-
ngunan masjid selalu perusahaan yang menjadi andalan disamping
masyarakat.

Dengan cara-cara, baik yang dilakukan oleh masyarakat seca-
ra institusional, ataupun oleh perusahaan, maka penecliti berke-
simpulan bahwa hubungan antara pendatang dan masyarakat
setempat sangat baik. Hal ini dikarenakan disatu piliak pimpinan
perusahaan merasa perlu dengan masyarakat sebagai pelindung
akan kelangsungan hidup industri, dan pihak lain institusi masya-
rakat merasa dengan kehadiran industri di daerahnya akan memba-
wa perbaikan-perbaikan dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan pengamatan peneliti, hubungan antara pendatang
dan masyarakat setempat merupakan jembatan untuk merubah
pola kehidupan masyarakat setempat yang saat ini masih berada
pada saat-saat kritis. Dikatakan saat-saat kritis karena disatu pihak
masyarakat dalam tata cara pergaulan dan penghidupan sudah
menuju pada masyarakat modern. Tetapi di lain pihak, dalam pola
berpikir masih berorientasi pada pola kehidupan lama “konsum-
tif”’. Dari itu, sebaiknya pihak industri mempunyai rasa tanggung
jawab dalam mengalihkan pola berpikir dari pola berpikir secara
tradisional menuju pola berpikir yang lebih maju. Misalnya, dalam
pola berpikir cara mendidik anak yang baik dengan cara menanam-
kan sikap disiplin di tempat kerja, dan merubah pola berpikir dari
sikap konsumtif dengan cara menjadikan masyark penabung men-
dirikan koperasi di perusahaan. Dari semua itu posisi perusahaan
hubungan antara pendatang dan masyarakat setempat cukup
akrab, hanya adanya beberapa pola kehidupan pendatang yang
ditiru langsung oleh masyarakat padahal secara ekonomis hal ter-
sebut belum saatnya untuk ditiru oleh masyarakat setempat.

4.2. Perubahan dalam Lapangan Pekerjaan

Lapangan pekerjaan ialah semua kegiatan yang menghasilkan
uang sebagai penompang ekonomi keluarga. Pada dasarnya lapang-
an pekerjaan dapat dibagi dua bagian besar, yang pertamaialab la-
pangan pekerjaan formal dan yang kedua ialah lapangan kerja in-
formal. Yang dimaksud dengan lapangan kerja formal ialah jenis
lapangan kerja yang “resmi” dan diatur berdasarkan undang-un-
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dang serta peraturan lainnya (Dampak Modernisasi terhadap hu-
bungan Kekerabatan Pada Suku Bangsa Melayu Jambi, Laporan
IDKD 1983/1984, hal 50). Gedung yang dimaksud dengan la-
pangan kerja informal adalah lapangan kerja yang mempunyai
ciri-ciri, timbul secara tidak resmi, tidak terdapat atau tidak mem-
punyai izin usaha perdagangan (Dampak Modernisasi Terhadap
Hubungan kekerabatan Pada Suku Bangsa Melayu Jambi, La-
poran Proyek IDKD 1983/1984, hal 53).

Jenis lapangan kerja informal ini muncul dalam dua cara,
yang pertama jenis lapangan kerja yang timbul sejak manusia mem-
punyai kebutuhan, dan kedualahir dikarenakan adanya lapangan
kerja formal, sebagai contoh kantin di kantor-kantor, timbulnya
warung kopi atau warung nasi di sekitar perkantoran atau di seki-
tar perusahaan.

Lahirnya kedua lapangan kerja ini, baik formal ataupun la-
pangan kerja informal, tidak bersamaan, yang pertama kali lahir
adalah jenis lapangan kerja informal dengan cara pengolahan ling-
kungan fisik/dalam, kemudian muncul pekerjaan formal dan sete-
lah itu pula muncul pekerjaan informal yang mendukung pekerja-
an formal.

Dalam setiap pekerjaan manusia terdapat pula dua jenis
pekerjaan, yang pertama disebut dengan pekerjaan yang utama dan
yang kedua disebut pekerjaan sambilan. Pekerjaan utama dimak-
sud adalah pekegaan yang dikerjakan dengan sungguh-sungguh
yang memberikan hasil terus-menerus, dan merupakan pilihan hi-
dup tentang pekerjaan seseorang. Sedangkan pekerjaan sambilan
ialah pekerjaan yang tidak dikerjakan dengan sungguh-sungguh
dengan tidak memberikan hasil yang menentu dan kebanyakan
dilaksanakan tidak mengenal waktu, atau hanya untuk mengisi
waktu yang luang/kosong.

4.2.1. Sebelum Masuknya Industri
4.2.1.1. Pekerjaan Umum

Pada umumnya masyarakat desa Tebing Tinggi mempunyai
dua macam pekerjaan, yang pertama adalah bersawah/berladang
dan yang kedua adalah memotong parah/karet.

a) Bertani Sawah

68



Pada umumnya bersawah di desa Tebing Tinggi Sawah payau
ialah sawah yang dibuat di atas sebidang tanah yang secara alami-
ah telah mendapatkan air dari suatu sumber air atau tanahnya
sendiri telah mengandung lumpur. Bentuk sawah payau ini dibagi
dalam petak-petak dan antara petak yang satu ke petak yang lain
diberi pematang atau galangan, yang dalam bahasa daerahnya di-
sebut “banjur”’, yang berguna untuk membatasi petak-petak sa-
wah tadi jangan terlalu besar, untuk mengatur air, menumpuk
kotoran, dan untuk menjangkau tengahan sawah pada wakiu me-
ngerjakan, atau pada waktu memelihara padi.

Bertani sawah dengan bertanam padi untuk masyarakat desa
Tebing Tinggi, masih tergolong sangat sederhana sekali, baik ditin-
jau dari sudut pengerjaan ataupun dari segi peralatan.

Cara mengerjakan sawah terdiri dari beberapa tahapan, yang
pertama menyemai yaitu menanam bibit padi. Persemaian lazim-
nya dipilih tempat yang paling subur dan tempatnya dipilih petak
yang paling tinggi.

Tanah untuk persemaian tadi terlebih dahulu dibersihkan, ke-
mudian diberi lobang-lobang dengan kayu yang ukuran panjang-
nya 2,5 Meter, dan ujungnya dibuat meruncing untuk membuat
lubang dengan ukuran dalamnya 2,5 Cm, jarak antara lubang yang
satu dengan yang lain 4 Cm.

Tanah yang sudah “’ditugal” (diberi lubang) diisi dengan bibit
padi yang masing-masing lubang isinya 25 sampai dengan 30 butir
padi. Apabila setiap lubang padinya terlalu sedikit, hal ini akan ba-
nyak memakan lahan untuk tempat persemaian tadi, begitu juga
apabila terlalu banyak, maka sebagian besar padi itu akan mati.

Sementara menunggu benih dipersemaian besar, petani me-
ngerjakan pekerjaan yang kedua yaitu rmenebas rumput, suatu ke-
giatan untuk membersihkan sawah. Alat yang dipakai untuk mem-
buat persemaian atau untuk membersihkan sawah ialah parang,
kait kayu, tajak dan juga yang menggunakan cangkul.

Setelah rumput ditebas, maka untuk mengumpulkan rumput
tadi ditarik dengan memakai penarik kayu, pekerjaan ini dikerja-
kan oleh si penebas atau dikerjakan oleh orang lain. Bila rumput
sudah terkumpul dan sudah kering, maka akhirnya dibakar. Se-
dangkan untuk sawah-sawah yang tergenang air, membersihkan
rumput itu dilakukan hanya dengan menggunakan parang dan ta-
ngan. Kegiatan ini dinamakan menggulung.

69



Pada pekerjaan menebas atau menggulung ini dilakukan pela-
rian, pelarian ini jumlahnya tidak ditentukan, (dari hanya satu
orang sampai Sebanyak-banyaknya). Apabila pelarian ini dilaku-
kan lebih dari itiga puluh orang, maka pada pondok di sawah yang
sedang mengadakan pelarian itu dipasang bendera Merah Putih.

Sistem pelarian tak ubahnya seperti orang berhutang yang
harus dibayar pada masa mengerjakan sawah dalam musim turun
ke sawah yang bersangkutan. Pelarian ini dilakukan oleh laki-laki
dan perempuan, baik yang sudah dewasa maupun remaja. Suasa-
na pelarian ini disamping merupakan suasana tolong menolong,
juga menjadi arena percintaan bagi kaum muda-muda, dan sering
wmenjadi awal perkawinan. Faktor inilah yang membuat pelarian
menjadi akrab, semarak dan bertahan lama.

Langkah pekerjaan ketiga adalah menanam benih padi yang te-
lah disemai tadi pada sawah yang telah dibersihkan. Kegiatan ini
dinamakan “nandur’. Pekerjaan nandur merupakan pekerjaan
halus daiam sistem menanam padi di sawah payau, dan lazimnya
hampir 109% dari pekerjaan ini dilakukan oleh kaum wanita. Pe-
nyesuaian jumlah batang padi dengan tingkat kesuburan anak padi
harus terdapat perimbangan, demikian pula dengan jaraknya.
Misalnya, anak padi yang subur ditandurkan maksimal 2 (dua) ba-
tang bahkan hanya satu batang dan jaraknya harus agak jauh, de-
mikian juga sebaliknya.

Pekerjaan menandur dilakukan dengan tangan tanpa alat ban-
tu, kecuali apabila tanahnya keras/kering dipergunakan hlat pelu-
bang, tetapi ha!l ini hanya dilakukan atau hanya terjadi pada ping-
giran sawah.

Proses keempat adalah pemeliharaan, Padi yang sudah ditandur
havus dipelihara dari berbagai gangguan, baik itu hama seperti
tileus, babi, itau bhama lainnya, ataupun dari gangguan rumput
vangz tumbuf %embali. Untuk pemeliharaan agar jangan diganggu
hama seperti belalang, di pinggir sawah dibakar daun-daunan obat
zlau sengaja diramu obat-obat dengan kata lain tidak ada obat-
obatan yang sifatnya kimiawi.

Sebagai langkah terakhir adalah menuai buah padi, yang di-
mulai dari padi keluar yang namanya masa menghalau burung,
terus mengetam dan membawa pulang ke rumah.

Waktu mengetam dilakukan secara pelarian agar padi cepat
terpotong menjaga jangan sampai terlalu masak. Padi yang dibawa
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pulang ke rumah disimpan di lumbung padi yang dinamakan
“belubur padi”.

Kalau kita perhatikan, maka pekerjaan dilakukan dengan
menggunakan tenaga manusia dibantu peralatan yang sederhana
seperti perang, tajak, kait kayu, cangkul pangkih dan perahu
sebagai alat pengangkutnya.

Cara-cara bertani semacam ini belum terlihat ada gejala-gejala
akan terjadi perubahaj, meskipun ada gejala pekerjaan bertani
sawah akan ditinggalkan sama sekali karena hasil dari bertani sa-
wah tadi tidak dapat mencukupi untuk kebutuhan zidup.

b) Memotong Parah atau Menyadap Karet

Memotong parah adalah suatu pekerjaan pokok/pekerjaan
utama yang cukup tua, terutama bagi masyarakat Jambi (hampir
sama tuanya dengan masuknya karet ke daerah Jambi). Peker-
jaan ini dapat dikerjakan oleh laki-laki dan wanita, termasuk
anak-anak. Hasil yang diterima cukup untuk memenuhi kebutuh-
an hidup keluarga, hanya sejak ditemukannya karet sintesis dan
harga karet alam merosot serta pohon parah semakin tua, maka
mata pencaharian ini dirasakan hasilnya sangat sulit untuk meme-

nuhi keperluan hidup.

Cara mengerjakannya mulai dari memotong parah sampai de-
ngan menjadi kepingan getah yang membeku, sangat sederhana
dan tidak pernah ada perkembangan yang berarti, baik dalam per-
kembangan produksi maupun peningkatan kualitas, bahkan terja-
di sebaliknya. Alat yang dipergunakan yaitu pisau getah, ember,
cangkir getah, sendok getah, bak, dan papan tempat membuat
kepingan, cuka serta tempat jemuran dan mesin getah. Obat kimia
yang dipakai hanyalah cuka getah yaitu agar getah parah cepat
membeku.

Proses fahapannya adalah sebagai berikut; pertama pagi-pagi
sekitar jam 6.00 memulai memotong, yaitu menurih batang parah
untuk mengeluarkan getahnya dengan pisau getah yang sudah
diasah/dipertajam.

Memotong parah dilakukan pada setiap batang parah. Getah
yang mengalir, dialirkan dengan sendok parah (sudu) ke dalam
cangkir parah (cangkir ini umumnya terbuat dari tempurung ke-
lapa). ‘
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Kedua, mupul yaitu memungut satu-persatu getah yang telah
masuk ke dalam cangkir parah dituangkan ke dalam ember yang
dibawa oleh si pemotong.

Ketiga, yaitu proses membuat kepingan getah. Getah yang te-
lah terkumpul dalam ember besar dibubuhi cuka getah hingga ke-
ras. Setelah getah sudah agak mengeras, dimasukkan ke dalam ce-
takan yang bernama bak dengan bentuk persegi panjang. Kemudi-
an ditumpahkan atau diletakkan di atas papan untuk diinjak-in-
jak supaya menjadi pipih dan panjang. Ukuran lebar dan panjang
serta tebal dari parah ini bergantung pada keinginan si penyadap,
artinya tidak ada ketentuan ukuran yang pasti.

Proses keempat, yang merupakan proses terakhir ialah menggi-
ling kepingan-kepingan getah tadi agar menjadi rata dan tipis. Ke-
giatan ini dilakukan dengan memakai mesin giling. Mesin ini juga
berfungsi mengeluarkan air yang terkandung pada karet/parah.
Setelah digiling, kemudian dijemur pada tempat jemuran. Karet
ini umumnya dijual kepada pedagang-pedagang kecil yang terda-
pat di desa Tebing Tinggi yang disebut foke getah.

Dalam sistem pemasaran kadangkadang terjadi pula sistem
barter, yaitu pemotongan parah selama satu minggu mengambil
bahan makanan dari toko pembeli karet (foke getah) seperti be-
ras, gula, minyak garam dan sebagainya.

Ketiga getah dijual ke toko tersebut, langsung diperhitungkan
harga barang-barang yang sudah diambilnya selama satu minggu.

Organisasi pertanian hampir tidak ada, hanya terjadi suatu tra-
disi atau kebiasaan turun temurun, seperti pelarian, menentukan
waktu turun ke sawah, bentuk pakaian petani (misalnya perempu-
an memakai celana panjang yang berwarna biru, baju tangan pan-
jang dan tutup kepala dari kain). Yang ikut dalam kegiatan bekerja
di sawah ialah seluruh anggota keluarga di rumah, baik itu keluarga
batih maupun keluarga luas asal mereka mau dan sanggup bekerja.

Dalam hal pemilikan, baik sawah maupun kebun parah, ada
milik sendiri dan ada milik orang lain, Untuk yang mengerjakan
sawah milik orang lain, hasilnya dibagi tiga. Dua bagian untuk
yang mengerjakan dan yang sebagian untuk yang empunya lahan’
pertanian. Sedangkan di dalam memotong parah dibagi empat.
Tiga bagian untuk yang empunya pohon dan sebagian untuk si
pemotong.

4.2.1.2. Pekerjaan Sambilan
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Pekerjaan sambilan iala pekerjaan yang dikerjakan di samping
pekerjaan pokok/utama, dan biasanya dilakukan setelah bekerja
di sawah atau setelah memotong parah, atau dilakukan bila peker-
jaan di sawah sudah selesai, artinya menunggu waktu bersawah
yang akan datang atau menunggu waktu panen tiba.

Pekerjaan sambilan yang banyak dilakukan oleh masyarakat
desa Tebing Tinggi antara lain; memelihara ternak, menangkap
ikan, bertukang, dagang dan sebagainya.

a) Memelihara Ternak

Memelihara ternak atau beternak hanya merupakan nekerjaan
sambilan. Artinya, tidak dilakukan secara khusus sebagai mata
pencaharian hidup. Hewan yang diternak diantaranya ialah : ker-
bau, sapi, kambing, angsa itik dan ayam. Umumnya ternak ini di-
lepas pada pagi hari, dan sore harinya dimasukkan ke kandang.
Jadi dibiarkan mencari makan sendiri, kecuali kerbau dan sapi
yang sedikit diurus agar tidak mengganggu tanaman penduduk,
terutama tanaman pisang.

Bagi keluarga yang memelihara kerbau, sapi dan kambing, me-
letakkan kandang ternaknya tidak jauh dari tempat tinggal keluar-
ga tersebut. Pada waktu turun ke sawah kerbau dan sapi diikat
agar tidak mengganggu sawah/memakan padi. Setelah musim pa-
nen selesai, hewan tersebut bebas mencari makan di sekitar desa.

Untuk ternak angsa, itik dan ayam, kandangnya dibuat di ba-
wah rumah mereka, karena seluruh penduuk membuat rumah ber-
tiang. Ternak ini sebagian besar mencari makan sendiri di sekitar
rurnah, kadangkadang makan dengan sisa-sisa makanan mereka.

Kegiatan beternak ini tidak dilakukan secara intensif, tidak
ada pemilihan bibit, dan pengobatan, baik preventif ataupun pe-
nyembuhan. Ternak-ternak tadi hidup dan berkembang secara ala-
mi. Apabila datang wabah, maka semua ternak akan mati. Ternak
ini hanya sampai pada untuk keperluan makan keluarga. Kerbau
dan sapi untuk dijual apabila ada keperluan keluarga yang sangat
mendesak. Dipotong untuk dijual pada hari-hari besar keagama-
an, seperti : hari raya Idul Adha, hari raya Idul Fitri atau pada sa-
at-saat meresmikan perkawinan anak-anaknya atau anggota keluar-
ga lainnya.

Sampai saat ini belum terlihat adanya pembabaruan beternak .
yang rasional yang sesuai dengan kehendak peternakan yang baik.
Apabila menjadikan beternak sebagai mata pencaharian pokok.

73



b) Menangkap Ikan

Menangkap ikan dilakukan pada waktu sore hari atau malam
hari, setelah pulang dari sawah/ladang atau sehabis memotong pa-
rah. Alat yang digunakan pada umumnya ialah jala, pancing lu-
kah, ambat/empang dan sebagainya.

Pekerjaan menangkap ikan sebagian besar dikerjakan oleh laki-
laki, dan yang kadangkadang dikerjakan oleh perempuan ialah
nremancing, pada siang hari.

Hasil yang didapat terutama untuk keperluan sendiri, tetapi
apabila hasilnya banyak melebihi keperluan keluarga, baru dijual.
Pekerjaan ini umumnya dilakukan oleh kepala keluarga dibantu
oleh anak laki-laki yang sudah besar.

¢) Bertukang

Yang dimaksud dengan bertukang disini adalah bertukang
rumah/bertukang kayu. Mercka mendapatkan tawaran untuk me-
ngerjakan rumah seseorang, baik secara borongan maupun upah
harian, tergantung dari perjanjian antara tukang dan yang akan
membuat rumah tadi. Adapun yang memiliki keterampilan bertu-
kang rumah di desa Tebing Tinggi tidak lebih dari sepuluh orang
karena disamping tidak ada yang terampil, juga yang membuat
rumah itu sendiri sangat kurang, atau sifatnya hanya sewaktu-wak-
tu.

d) Berdagang

Dalam kegiatan berdagang dapat dibagi dua jenis, yang perta-
ma ialah bertoko yang menjual kebutuhan sehari-hari dan manis-
an yang sekaligus sebagai pedagang getah, mereka ini merupakan
penampung hasil getah masyarakat.

Barang dagangan mereka beli dari Kodya Jambi dengan meng-
gunakai: oplet atau mobil lainnya. Karena jalan pada waktu itu
masih buruk, maka harga daganganpun sangat mahal dan tidak ada
patokan bila dibandingkan dengan di Kota Madya Jambi. Yang
kedua adalah pedagang keliling, yaitu pedagang yang menjual
barang dagangannya ke desa-desa pada hari kalangan *). Dagang-
annya dibawa dengan sepeda atau naik motor fambangan yang
sengaja membawa pedagang-pedagang keliling ke kalangan-kalang-
an. Disamping itu, juga pedagangan ikan, ayam, itik atau buah-
buahan, dibeli dari desa Tebing Tinggi untuk dijual ke kota.

*) Kalangan ialah hari pasar di suatu desa yang biasanya satu minggu sekali.
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e Pekerjaan Sambilan Lainnya

Mata pencaharian sambilan lainnya yaitu mencari hasil hutan
seperti : rotan, damar, kemenyan, buah petai, jengkol, dan mem-
buat papan. Pekerjaan tersebut hanya dilakukan oleh kepala kelu-
arga atau laki-laki karena, biasanya memakan waktu lebih dari satu
hari, malahan terkadang sampai satu minggu. Dengan demikian ke-
giatan tersebut tergolong pekerjaan yang berbahaya karena berha-
ri-hari di dalam hutan bukanlah suatu hal yang tidak mengandung
resiko yang berat, dilain pihak juga persiapan serta alat-alat-alat
yang akan digunakan selama perjalanan harus lengkap.

Peralatan yang digunakan diantaranya ialah : parang, pisau
kapak, gergaji, dan karung yang akan digunakan untuk membawa
hasil. Dewasa ini, matapencaharian ini cenderung akan menghi-
langkan karena hutan semakin tua dan gundul, disamping jaraknya
sudah semakin jauh,

Disamping pekerjaan-pekerjaan yang sudah dijelaskan di atas,
penduduk jarang menggunakan waktu luangnya untuk hal-hal
yang produktif. Waktu luang biasanya digunakan untuk beristi-
rahat, atau pergi ke tempat ibadah. Masalah, juga vang menggu-
nakan waktu luangnya untuk kegiatan kesenian, olahraga, atau
menanami halaman rumahnya.

Tujuan dari kegiatan di atas ialah untuk memberikan kesegar-
an kepada rohani dan jasmani, serta menanamkan rasa kekeluarga-
an dan merundingkan hal-hal yang dianggap penting seperti masa-
lah kekeluargaan.

Menurut pengamatan penelitian, di dalam menggunakan waktu
senggang ini, mereka tidak pernah membicarakan atau mencasi
motivasi untuk kemajuan atau perubahan dalam hal matapencaha-
rian ataupun dalam hal kemajuan masyarakat.

4.2.2. Setelah Masuknya flndustri
4.2.2.1. Pekerjaan/Matapencaharian Pokok/Utama

Seperti telah dibahas pada bab terdahulu, bahwa salah satu
tujuan dari pendirian industri di desa Tebing Tinggi adalah untuk
memanfaatkan potensi daerah dan memanfaatkan tenaga kerja.
Tujuan ini telah menambah matapencaharian utama penduduk
meskipun secara kuantitas relatif sedikit, namun mempunyai dam-
pak dalam skala besar. Mata pencaharian pokok/utama setelah
adanya industri adalah sebagai berikut :
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a) Bertani

Kehadiran industri di desa Tebing Tinggi dapat menyerap se-
bagian dari tenaga kerja penduduk desa tersebut. Walaupun demi-
kian, bersawah masih tetap bertahan karena sawah merupakan har-
ta yang dijadikan ciri desa.

Cara bersawah secara umum masih tetap sangat sederhana
karena sulitnya masyarakat mengubah kebiasaan. Walaupun demi-
kian, banyak anggota masyarakat sudah menyadari bahwa bersa-
wah sudah tidak dapat lagi dipertahankan terlalu lama. Cara yang
dipertahankan secara turun-temurun sudah dirasakan tidak cocok
lagi dengan kepentingan keluarga, sehingga ada beaerapa keluarga
cenderung untuk meninggalkan secara total kegiatan bertani di
sawah untuk kemudian mencari pekerjaan lain yang lebih baik
hasilnya. Hal ini terjadi karena mereka telah membandingkan bah-
wa bekerja di industri meskipun hasilnya tidak seberapa besar, na-
mun agak lebih baik. _

Selanjutnya, mengenai tahapan dalam mengerjakan sawah,
tampaknya masih tetap seperti dahulu (belum terdapat suatu peru-
bahan baru). Akan tetapi, kalau ditinjau dari segi alat-alat yang
digunakan, sudah tampak adanya perubahan. Misalnya, memotong
kayu menggunakan mesin, pergi ke sawah dan membawa padi ke
rumah menggunakan motor. Hal lain yang cukup menonjol ialah
sudah mulai dengan pemakaian bibit unggul. Kemudian, gubuk
atau pondok di sawah yang tadinya masih beratap dan berdinding
daun nipah, sudah berubah beratap seng dan berdinding papan.
Begitu juga pakaian yang dipakai laki-laki untuk bekerja di sawah.
Tadinya pakaian yang diperuntukkan kerja di sawah ialah pakaian
bekas yang sudah buruk; begitu juga bagi kaum wanita. Tampak-
nya berpakaian seperti itu sudah mulai menghilang karena penga-
ruh daii karyawan atau pegawai pabrik yang selalu berpakaian ra-
pih dan bersihi kalau mau pergi ke tempat bekerja.

Hal lain yang mulai tampak yaitu mereka sudah mulai menghi-
tung-hitung antara modal untuk mengerjakan sawah dan hasil pro-
duksi sawah yang mereka terima. Sebagian sudah melihat secara
ekonomis dari bersawah secara tradisional. Hal ini yang menjadi
penyebab para petani mulai kurang bergairah untuk pergi ke sa-
wah.

Kegiatan pelarian mulai berkurang kekompakannya. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah anggotanya yang rata-rata 25 persen dari
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empat tahun yang lalu. Dan pantun-bersahut tidak lagi memperin-
dah dan menyemarakkan kegiatan pelarian. Seperti yang terjadi
sebelum industri ada. Dalam hal ini, beberapa orang petani menge-
mukakan bahwa lebih baik diborongkan/diupahkan pada sese-
orang dari pada melakukan pelarign. Hal ini juga dikemukakan
oleh beberapa orang pegawai pabrik yang mempunyai.sawah. Me-
reka tetap bekerja di pabrik dan sebagian dari gajih mereka diper-
gunakan untuk ongkos mengerjakan sawah. Menurut mereka kegi-
atan ini lebih menguntungkan.

b) Menyadap Karet atau Memotong Parah

Memotong parah hanya dikerjakan oleh sebagian kecil anggota
masyarakat. Alasan yang mereka kemukakan ialah pengahasilan
dari motong parah saat ini sudah tidak cocok/seimbang dengan
tenaga yang dikeluarkan. Begitu juga antara penghasilan dan kebu-
tuhan.

Tampaknya pembangunan pabrik dasar pensil mengundang
orang luar untuk mengunjungi desa Tebing Tinggi dengan berbagai
kepentingan, baik yang datang dari jauh maupun dari desa sekitar-
nya. Faktor ini membuat penduduk desa Tebing Tinggi menilai
atau menginstropeksi dirinya dengan membandingkan dirinya
dengan pendatang, sehingga timbullah penilaian akhir bahwa me-
motong parah sudah tidak bisa bertahan sebagai matapencaharian
pokok.

Cara memotong parah tetap seperti semula, yaitu dengan ta-
hapan dan proses yang sama pula, yang tergolong sangat seder-
hana. Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti, kualitas dari
pekerjaan ini sangat menurun. Hal ini disebabkan karena pada
umumnya mereka mengejar hasil yang lebih tinggi, dipihak lain
menjadi penyebab ialah telah merosotnya penghargaan masyara-
kat terhadap jenis pekerjaan ini.

Alat-alat yang dipergunakan sama sekali tidak mengalami pe-
rubahan, yaitu pisau getah, ember, cangkir sendok getah, bak
mesin getah, cuka serta tempat jemuran.

Tentang pemasaran karet, disamping di jual ke toko getah
yang berada di desa Tebing Tinggi, juga dijual kepada pembeli
yang datang dari luar daerah desa Tebing Tinggi yang sebagian be-
sar dari adalah pedagang Cina. Kiranya perlu diketahui bahwa je-
nis pekerjaan ini cenderung akan ditinggalkan masyarakat secara
total, terutama oleh kaum muda karena sebagian besar kaum muda
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sangat menjauhi pekerjaan ini, dan lebih dalam lagi, hampir men-
jadi penilaian terendah dalam kehidupan masyarakat.

Kecenderungan masyarakat untuk meninggalkan jenis peker-
jaan tersebut terlihat dari pembukaan lahan-lahan tidak ditanami
dengan tanaman karet atau tidak ada peremajaan dari karet yang
ada sekarang ini, tetapi mereka mulai menanami tanahnya dengan
coklat, kelapa, sayur mayur dan tanaman muda lainnya.

c) Bekerja Sebagai Karyawan/Buruh Pabrik

Beberapa keluarga menjadikan pekerjaan utamanya sebagai
buruh pabrik pada PT Borobudur Indah, dan sebagian lagi sebagai
pekerjaan sampingan, sehingga banyak suami istri bersama-sama
bekerja di pabrik ini.

Bila dibandingkan dengan dua macam matapencaharian utama
yang terdahulu, maka matapencaharian baru ini penghasilannya
relatif lebih baik. Bekerja pada PT. Borobudur Indah merupa-
kan pegawai swasta yang mempunyai aturan-aturan administratif
yang diorganisir, seperti bekerja dari pukul 7.30 sampai dengan pu-
kul 16.00, dan waktu istirahat dari pukul 12.00 sampai rengan pu-
kul 13.00.

Para pekerja berangkat dari rumah cukup dengan berpakaian
sopan dan rapi. Mereka tidak membawa peralatan kerja karena
semua alat-alat sudah disediakan. Bagi karyawan yang bertempat
tinggal jauh dari lokasi pabrik, perusahaan menyediakan angkutan.
Untuk darat menggunakan mobil dan untuk dapat air mengguna-
kan motor tempel.

Dalam status kepegawaian mereka dibagi dalam tiga kelompok,
yaitu iingkatan pegawai bulanan, pegawai harian dan pegawai bo-
rongat. Sebagal pegawai perusahaan, mereka mendapat beberapa
santuiian seperti penjagaan atau pemeriksaan kesehatan, tunjang-
an hari raya, dan cuti. Apabila sakit, mereka mendapat bantuan
pengobatan dan gajih terus dibayar asal dapat memperiihatkan
bukti yang syah dari dokter atau rumah sakit. Adapun sifat pe-
kerjaan yang mereka hadapi, memerlukan keterampilan, kecermat-
an dan kecerdasan. Untuk membawa barang-barang, terutama yang
berat, mempergunakan alat-alat yang digerakkan dengan mesin
dan listrik. Bilamana perusahaan dapat mempertahankan eksisten-
sinya dan berkembang menuju peningkatan kualitas dan kuantitas
produksi, dapat dipastikan pegawai yang ada dapat bertahan dan
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menggantungkan nasibnya kepada perusahaan. Dalam rangka itu-
lah, dewasa ini perusahaan terus menerus menata pengelolaan yang
baik dan membina sikap pegawai agar mempunyai sikap rasa me-
miliki yang mendalam kepada perusahaan/pabrik. Dan, saat ini su-
dah tampak gejala-gejala menuju keberhasilan, yang sangat erat
sekali hubungannya dengan sikap masyarakat sekitarnya.

4.2.2.2. Pekerjaan Sambilan

Mata pencaharian sambilan adalah mata pencaharian di luar
mata pencaharian bertani di sawah, memotong parah, dan bekerja
sebagai buruh pabrik pada PT. Borobudur Indah. Mata pencahari-
an pokok yang ketiga ini muncul setelah berdirinya perusahaan
PT. Borobudur Indah di desa Tebing Tinggi.

Ada beberapa jenis pekerjaan sambilan yang dilakukan/diker-
jakan penduduk desa Tebing Tinggi seperti : dagang, berkebun,
beternak, keterampilan jasa dan menangkap ikan.

a) Berdagang

Berdagang memerlukan uang untuk modal. Terbukanya peru-
sahaan pembuatan bahan baku pensil, membuka kesempatan ke-
pada beberapa individu untuk berdagang. Hampir seluruh peda-
gang baru adalah bekas karyawan PT. Borobudur Indah karena
mereka telah mempunyai modal yang dikumpulkan selama menja-
di karyawan PT. Borobudur Indah. Kedua, jangkauan pemikiran
mereka sudah lebih luas dibandingkan sebelumnya dan pengetahu-
an tentang berdagang secara tidak langsung telah dipelajari melalui
perusahaan.

Jenisjenis perdagangan yang baru ini yaitu membuka rumah
makan. Pada saat penelitian ada (tiga buah rumah makan yang
muncul yaitu, warung keperluan rumah tangga sehari-hari dan
berdagang dipasaran/kalangan.

Warung makan, menjual makan dan minuman serta makanan
ringan. Warung makan biasanya melayani karyawan dengan sis-
tem hutang (bon) yang dibayar bulanan atau mingguan, dan cara
ini dipakai oleh semua warung makanan yang ada. Toko makanan
ini dibuka setiap hari dari pagi sampai malam karena yang makan
tidak saja karyawan, tetapi para tamu yang datang dari luar.

Warung keperluan rumah tangga seperti : beras, minyak ma-
kan, dan bumbu masak, ada yang baru muncul setelah mereka
mempunyai modal dari hasil bekerja di perusahaan/PT. Borobudur
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Indah. Karena adanya keinginan untuk berkembang, sehingga fe
bih leluasa bergerak, maka mereka berhenti dari perusahaan dan
membuka toko. Kegiatan melayani pembeli dilayani oleh ister
atau keluarga lainnya, sedangkan suaminya menambah penghasil-
an dengan bekerja di tempat lain, seperti berdagang ke kota atau
ke kalangan. Berdagang di kalangan umumnya adalah orang-orang
yang sebelum adanya industri sudah memulai dagang di kalangan.
dimana mereka membawa dagangan ke desa-desa yang mempunyai
kalangan dan tempatnya dapat dijangkau cepat dari desa Tebing
Tinggi.
b) Berkebun

Terdapatnya beberapa orang yang membuka kebun baru yang
berasal dari pegawai perusahaan, umumnya menyatakan uang
modalnya didapat dari hasil bekerja di perusahaan. Mereka menga-
kui bahwa selama bekerja diperusahaan tergugah untuk membuka
kebun karena dalam jangka waktu yang akan datang mereka harus
mengadakan persiapan dari sekarang. Jadi, cara berpikir jangka
panjang telah mereka peroleh. Ini merupakan modal bagi manusia
pembangunan. Di lain pihak mereka menyatakan, tamu-tamu yang
sering berwawancara dengan mereka untuk bekerja di perusahaan
mempunyai latar belakang pekerjaan beraneka ragam.

¢) Memelihara Ternak

Ternak yang dipelihara secara umum tidak berubah dari ter-
nak-ternak sebelumnya. Jenis ternak yang dipeliharanya yaitu.
sapi, kerbau, kambing, angsa, itik dan ayam. Cara beternak sudah
ada gejala menunjukkan adanya perubahan, dimana semula ternak-
ternak berkeliaran kini sudah mulai dipelihara dengan baik, seper-
ti kebersihan kandang dan pemeliharaan makanannya. Ada kecen-
derungan beberapa orang anggota masyarakat akan mencoba me-
melinara ternzk sebagai mata pencaharian pokok atau mata pen-
caharian tambahan yang produktif yang dapat diandalkan sebagai
penambah inkam keluarga. Yang menjadi catatan penting dalam
hal ini ialah mereka yang mencoba memelihara ternak dengan baik
adalah mereka yang berhenti dari perusahaan, kemudian memilih
menjadi peternak ayam dan sapi sebagai mata pencaharian sambil-
annya. Dipilihnya kedua ternak tersebut sesuai dengan kondisi de-
sa yang dianggap lebih mudah dalam pemeliharaan hewan ternak.
Kandang, makanan dan pemeliharaan sudah mereka coba untuk
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memenuhi permintaan kesehatan. Adapun jumlah yang melaku-
kan kegiatan demikian baru tiga orang.

d) Keterampilan Jasa

Yang kami maksud dengan keterampilan jasa disini diantara-
nya, salon kecantikan, dan service kendaraan roda dua. Seorang
wanita mencoba mengikuti kursus memotong rambut di Kota Jam-
bi dan kemudian membuka usaha di rumahnya sendiri. Usahaini
mendapat tanggapan yang positif dari masyarakat pengunjung. Se-
bagian besar pengunjung adalah pegawai perusahaan PT. Borobu-
dur Indah. salon dibuka dari pagi sampai siang hari, dengan upah
yang diminta berkisar antara sekitar Rp 500,00 sampai dengan Rp
75.00.

Peralatan yang digunakan belum dapat dikatagorikan lengkap.
Akan tetapi baru sampai pada peralatan yang utama saja seperti;
gunting, jepit dan alat pendingin dari listrik serta beberapa obat
kimia. Sedangkan Kursi, cermin dan meja, masih buatan sendiri.
Karena pekerjaan ini memerlukan keterampilan khusus, maka ti-
dak semua anggota keluarga dapat membantu.

Jenis yang kedua, yaitu bengkel kendaraan roda dua (speda
motor). Seorang kepala keluarga membuka bengkel motor di ru-
mahnya. Disamping itu, juga menerima tambal ban dan cas aki.
Kiranya perlu diketahui bahwa kepada keluarga itu adalah suami
dari yang membuka salon diatas. Suami ini dulunya adalah bekas
karyawan PT. Borobudur Indah yang setelah mempunyai modal,
kemudian keluar dari perusahaan dan membuka bengkel motor,
dan isterinya tetap bekerja sebagai karyawan pada PT. Borobudur
Indah. Disamping itu, ia mempunyai kebun karet disekitar rumah-
nya yang masih dalam tarap pemeliharaan. Yang harus selalu di-
pelihara, disamping mengerjakan perbengkelannya, juga masih
mempunyai tugas lain yaitu mengantar dan menjemput isterinya
ke tempat kerja setiap hari.

Pekerjaan atau keterampilan yang ia dapatkan untuk bongkar
pasang motor ialah pengalamannya selama bekerja di PT. Boro-
budur Indah. Modal untuk membuka bengkel didapatnya dari ha-
sil bersama-sama suami isteri sewaktu menjadi karyawan di PT. Bo-
robudur Indah.

Peralatan yang digunakan di dalam bengkel masih sederhana
dan dapat dikatakan tidak ada alat-alat modern yang digunakan,
kecuali alat cas aki.
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¢) Menangkap Ikan

Kegiatan ini hampir tidak ada perkembangannya. Bahkan, pe-
kerjaan ini semakin kurang mendapat perhatian dari masyarakat
setempat. Peralatan yang digunakan masih tetap sederhana dan lagi
yang mengerjakan kegiatan ini sebagian besar adalah orang tua
(tidak ada anak muda yang mengerjakan kegiatan ini). Alat yang
digunakan terbuat dari bambu, benang, plastik, kayu dan besi, se-
perti : jala dan pukan serta sejenisnya yang terbuat dari benang
dan plastik, lukah, ambat, dan, kelong terbuat dari bambu dan ka-
yu.

Kegiatan di atas cenderung akan lama bertahan karena adanya
sungai Batanghari dan sawah, meskipun hanya dikerjakan sewaktu-
waktu dan hanya untuk kebutuhan makanan keluarga saja.

Menurut hasil peneltian sampai saat ini tidak ditemukan per-
kembangan ke arah penangkapan ikan yang modern.

4.2.3. Analisa

Perubahan untuk sosial terjadi karena adanya gerak masyara-
kat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Terjadinya per-
ubahan disebabkan karena terjadinya modernisasi, baik secara
langsung disengaja, terencana, rasional dan sistimatis, maupun se-
bagai efek-efek dari adanya penggunaan teknologi modern.

Dengan berdirinya perindustrian PT. Borobudur Indah di desa
Tebing Tinggi yang menerima penduduk atau masyarakat Tebing
Tinggi sebagai karyawan, merupakan era baru bagi perjalanan kehi-
dupan masyarakat desa Tebing Tinggi.

Tidak dapat dihindari lagi, faktor ini telah membuka mata ma-
syarakat desa Tebing Tinggi, baik secara individu maupun secara
kelompok kepada jenis kegiatan yang lebih luas dalam memenuhi
kebutizhan hidup.

Pengaruh ini ada yang langsung, seperti kepada individu yang
bekerja sebagai karyawan di perusahaan tersebut, dan ada pula
hanya karena berpengaruh atas didirikannya perusahaan dengan
segala perangkatnya.

Beberapa perubahan yang nampak pada individu-individu di
desa Tebing Tinggi, yang dapat penelitian rekam selama penelitian,
yang berkaitan dengan pekerjaan pokok maupun pekerjaan sambil-
an adalah sebagai berikut :

Pekerjaan pokok seperti bersawah atau memotong parah mem-
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punyai kecenderungan untuk ditinggalkan karena penduduk su-
dah mulah membandingkan hasilnya antara bersawah dan memo-
tong parah dengan bekerja sebagai buruh/karyawan perusahaan
PT. Borobudur Indah. Hal lain yang mempengaruhi kecenderung-
an tadi adalah guna meningkatkan/meninggikan gengsi karena me-
reka menganggap bahwa bersawah dan memotong parah terletak
pada strata sosial yang agak rendah. Hal ini terutama terlihat pada
anak-anak muda. Bagi anggota masyarakat yang masih bertahan
dalam kegiatan bertani mulai mencoba dengan menggunakan bi-
bit unggul dan meningkatkan sistim pemeliharaan.

Berdirinya industri bahan baku pensil di desa Tebing Tinggi
mempunyai mempunyai pengaruh langsung terhadap matapenca-
harian penduduk, yaitu timbulnya mata pencaharian baru seperti
menjadi buruh atau karyawan PT. Borobudur Indah.

Pengaruh lain yang muncul pada mata pencaharian sambilan
ialah : berdagang, membuka warung nasi, membuka salon kecan-
tikan, membuka bengkel motor. Mata pencaharian sambilan di
atas tersebut merupakan hasil atau pengaruh secara tidak lang-
sung dari berdirinya industri di desa Tebing Tinggi.

Pengaruh lain yang tampak dalam kehidupan masyarakat
ialah karena perubahan pandangan dari masing-masing individu
berubah, maka sistem kemasyarakatanpun berubah pula, seperti
sistem Pelarian. Sistem ini sudah mulai tergeser karena masing-
masing individu sudah mulai memperhitungkan keuntungan dan
kerugian sistem Pelarian secara ekonomis. Akibatnya, sistem Pela-
rian ini cenderung untuk hilang, dan arena perkenalan muda-mudi
tidak lagi menggunakan sistem ini sebagai awal dari cinta mereka,
tetapi sudah bergeser dengan cara lain.

Sistem gotong royong sudah mulai bergeser waktunya. Kegiat-
an ini sekarang sudah mulai menggunakan waktu libur sebagai
waktu pelaksanaahnya, seperti hari Minggu atau hari libur lainnya.
Sebagai efek lain dari pengaruh tidak langsung dengan berdirinya
industri didesa Tebing Tinggi ialah munculnya kegiatan arisan dan
kesadaran terhadap waktu. Efek sampingan yang negatif ialah
muncullah keengganan anak-anak muda untuk pergi ke sawah atau
keengganan untuk pergi memotong karet/parah.

4 3. Perubahan dalam Pendidikan

Untuk masyarakat yang telah maju, pendidikan merupakan
salah satu kebutuhan primer disamping kebutuhan primer lainnya
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seperti : sandang, pangan, papan serta kesehatan. Tetapi bagi ma-
syarakat yang belum maju, pendidikan belum merupakan salah sa-
tu kebutuhan hidup. Hal ini discbabkan karena status sosial eko-
nomi yang masih berada di bawah, disamping belum adanya satu
kesadaran bahwa pendidikan akan dapat merubahan kehidupan
seseorang.

Untuk masyarakat desa Tebing Tinggi, kesadaran akan penting-
nya pendidikan sangat kecil sekali, khususnya dalam pendidikan
formal. Dikatakan kecil karena masyarakat desa Tebing Tinggi
sebagian besar baru memanfaatkan pendidikan pada tingkat Seko-
lah Dasar dan Madrasah. Walaupun di desa Tebing Tinggi sudah
ada Sekolah Dasar dan Madrasah, tetapi masih banyak anak usia
tujuh sampai dengan dua belas tahun yang belum memanfaatkan
lembaga pendidikan dasar yang ada di desanya. Khususnya untuk
anak-anak perempuan. Selanjutnya di dalam mengambil keputus-
an untuk menyekolahkan anaknya, dari pihak keluarga ayahlah
yang memegang peranan serta mengambil keputusan di dalam hal
ini.

Menurut hasil wawancara dengan penduduk setempat, anak pe-
rempuan pada akhirnya tidak dibebani tanggung jawab yang cukup
besar di dalam kehidupan keluarga nanti. Begitu juga terhadap
anak laki-laki, karena hasil dari lembaga pendidikan dasar ini tidak
atau belum nampak manfaatnya pada kehidupan sehari-hari, maka
merekapun menganggap cukup asal anak-anak mereka dapat me-
nulis dan membaca saja. Namun dalam hal ini, anak laki-laki mem-
punyai kesempatan yang cukup banyak untuk menyelesaikan se-
kolah dasar bila dibanding dengan anak perempuan.

Dari kenyataan di atas, yang mana di dalam kehidupan masya-
rakat desa Tebing Tinggi menunjukkan kecenderungan panatisme
dalam keagamaan, maka orang tua lebih cenderung untuk menye-
kolabkan anaknya ke Madrasah karena dianggap pendidikan moral
di Madrasah lebih tinggi bila dibandingkan dengan Sekolah Dasar
Umum.

Di lain pihak, dalam pendidikan non formal, masyarakat desa
Tebing Tinggi menaruh perhatian yang cukup besar. Sebagai con-
toh : untuk anak laki-laki yang diperkirakan sudah cukup umur,
mereka mulai diajari oleh orang tuanya sesuai dengan keakhlian
orang tua mereka. Apabila orang tuanya petani sawah, maka anak-
nya akan dibawa ke sawah untuk meniru dan belajar bagaimana
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mengelola sawah tadi. Kegiatan ini menimbulkan hilangnya disi-
plin anak-anak yang sedang bersekolah karena pada waktu-waktu
tertentu mereka harus membantu orang tua mereka. Demikian
juga bagi anak perempuan. Sang ibu mencoba menerapkan penge-
tahuannya dalam berbagai keterampilan di rumah tangga, sehingga
diharapkan anaknya dapat menyamai bahkan dapat melebihi pe-
ngetahuan si ibu dalam hal membina rumah tangga mereka kelak.

Dalam pendidikan moral, mengaji dan sekolah agama, mereka
lebih menaruh perhatian khusus karena mereka akan merasa malu
terhadap masyarakat seandainya anaknya tidak dapat mengaji,
atau mereka akan malu bil pada waktu mengaji anak-anak mereka
masih berkeliaran di luar rumah. Hal ini terutama ditekankan ke-
pada anak-anak perempuan, tetapi anak laki-laki pun dituntut
hampir sama dengan anak-anak perempuan. Kecenderungan yang
lebih tinggi terhadap pendidikan moral untuk anak perempuan
karena nantinya pada waktu si gadis melangsungkan pesta perka-
winan dituntut untuk mengaji atau memamerkan keterampilan-
nya dalam hal mengaji.

4.3.1. Sebelum Masuknya Industri
a. Pendidikan Formal

Dalam rangka pemerataan kesempatan belajar, khususnya un-
tuk lembaga pendidikan dasar, pemerintah telah berusaha mendiri-
kan sebuah Sekolah Dasar di setiap desa. Demikian juga di desa
Tebing Tinggi telah terdapat sebuah Sekolah Dasar dan sebuah Ma-
drasah. Sekolah Dasar Tebing Tinggi didirikan oleh pemerintah
dengan bangunan permanen, yang terdiri dari enam ruang belajar,
satu ruang Kepala Sekolah dan ruang guru. Disamping itu, juga
dilengkapi dengan perumahan Kepala Sekolah dan guru, serta ru-
mah penjaga sekolah.

Sebagian besar dari guru Sekolah Dasar Tebing Tinggi merupa-
kan guru-guru pendatang, hanya satu orang saja yang berasal dari
daerah Tebing Tinggi.

Seperti di Sekolah Dasar lainnya di wilayah Kabupaten Batang-
hari, Sekolah Dasar Tebing Tinggi juga masih menggunakan guru
kelas dalam kegiatan belajar mengajar (belum menggunakan guru
bidang studi). Sedangkan kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 1975/1976.

Letak sekolah ini sangat strategis, dalam arti terletak di tengah-
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tengah desa yang dapat dijangkau dari seluruh dusun desa Tebing
Tinggi dengan jalan kaki selama * tiga puluh menit.

Bila kita lihat dari jumlah penduduk dan jumlah anak usia
sekolah dasar, maka sekolah ini cukup dapat menampung seluruh
anak di desa tersebut. Tetapi dalam kenyataannya, masih adanya
anak yang belum dapat memanfaatkan kesempatan ini, walaupun
umurnya sudah di atas tujuh tahun. Hal ini disebabkan antara lain
keadaan ekonomi orang tua tidak mampu untuk membiayai ong-
kos pendidikan anaknya. Penyebab lain, orang tua sangat memer-
lukan tenaga anaknya untuk membantu pekerjaan, baik di ladang/
sawah maupun di tempat lain di mana orang tuanya mencari naf-
kah, sehingga akhirnya anak-anak tidak mempunyai kesempatan
untuk bersekolah karena waktu sekolah dan waktu bekerja di la-
dang/sawah dilakukan dalam waktu yang sama, yaitu pagi hari.
Penyebab lain, bagi orang tua yang mampu membiayai ongkos se-
kolah anaknya, mereka memberi kesempatan kepada anaknya un-
tuk sekolah, tetapi pada waktu waktu tertentu, misalnya waktu
bertanam atau waktu panen, mereka menggunakan tenaga anak-
anaknya membantu di sawah/di ladang.

Hal lain yang menjadi permasalahan ialah hasil dari lulusan
Sekolah Dasar tidak atau belum tampak manfaatnya dalam kehi-
dupan sehari-hari, sehingga akhirnya menimbulkan tanggapan bah-
wa sekolah ataupun tidak, sama saja. Terhadap perempuan, juga
demikian, bahkan anak-anak perempuan kesempatan untuk berse-
kolah lebih kecil bila dibandingkan dengan anak laki-laki. Hal ini
karena adanya suatu anggapan bahwa anak perempuan tidak mem-
punyai atau tidak dituntut untuk bertanggung jawab yang besar
dalam kehidupan keluarga.

Melihat kenyataan di atas, jelas memberikan gambaran kepada
kita bahwa kesadaran masyarakat desa Tebing Tinggi secara umum
terhadap pendidikan formal masih sangat kecil. Seperti telah dije-
laskan di atas, hal ini diakibatkan karena status ekonomi yang ma-
sih berada di bawah, dan juga pola berpikir masyarakat yang masih
berorientasi kepada hari ini atau hari kemarin. Dalam arti kalau ha-
ri ini bersekolah, maka besok hasil sekolah itu harus tampak.

b. Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal yang sempat diketahui oleh peneliti
adalah pendidikan teknologi yang dilakukan perorangan baik di
dalam keluarga inti maupun dalam keluarga luas. Karena alih tek-
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nologi ini dapat dirasakan manfaatnya secara langsung, maka per-
hatian terhadap kegiatan ini lebih besar bila kita bandingkan de-
ngan perhatian mereka terhadap pendidikan formal. Hal ini dapat
kita lihat dari keluarga yang orang tuanya mempunyai matapenca-
harian bertani sawah atau ladang. Mereka selaku membawa anak-
anaknya kesawah atau ladang untuk belajar bertani, baik itu anak
laki-laki maupun anak perempuan. Begitu juga terhadap anak-anak
dari buruh penyadap parah/karet. Mereka selalu membawa anak-
anaknya untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Yang lehih me-
nonjo! lagi ialah mereka yang mempunyai matapericaiarian men-
cari rotan atau meramu-ramuan hutan lainnya. Mereka selalu mem-
bawa anak-anaknya, ke hutan untuk beberapa hari, bz ken ka-
dangkadang memakan waktu lebih dari seminggu.

Pada dasarnya setiap orang tua yang berada di pedesaan sa-
ngat menaruh perhatian terhadap anak-anaknya, baik dalam masa-
lah penanaman adat istiadat, nilai-nilai atau norma-norma yang ba-
ik, terutama dalam masalah keagamaan. Hal ini menjadi tanggung
jawab bersama antara ayah dan ibu. Dan kegiatan ini didukung
oleh adat yang sudah melembaga. Sebagai contoh, jika anak pe-
rempuan melayani tamu seorang laki-laki/pemuda, perbuatan ter-
sebut merupakan suatu hal yang tabu, baik itu dilakukan pada
waktu siang hari ataupun waktu malam hari karena adat memper-
bolehkan mengadakan hubungan antara pria dan wanita, tetapi di
tempat-tempat tertentu, misalnya di ladang/sawah. Hubungan ini
tidak mereka lakukan secara langsung, namun melalui kegiatan-
kegiatan-kegiatan lain yang telah dikenal masyarakat. Misalnya,
orang tua dari gadis yang mempunyai ladang membuat rumah-
rumah di ladang pada waktu musim panen hampir tiba, kemudian
diberi tanda atau simbul yang menandakan bahwa siempunya la-
dang mempunyai anak gadis. Setelah padi sudah waktunya ditunai,
orang tua akan melihat simbul tadi, apakah simbul tadi masih ada
atau sudah tidak ada. Jika ternyata simbul tadi sudah tidak ada,
berarti akan hadir seorang jejaka yang akan membantu bekeija
atau menunai padi dan jejaka itulah yang bakal menjadi atau ca-
lon menantunya. Disaat ini calon menantu diuji calon mertua apa-
kah dia mampu bekerja/terampil bekerja atau tidak. Bila hasil pe-
nilaian calon mertua menyatakan si jejaka tadi mampu bekerja
atau dianggap cakap bekerja, maka si jejaka tadi akan disambut
baik pada waktu ia bertandang di malam hari untuk pertama
kali datang. Sebaliknya. bila hasil penilaian dinyatakan bahwa si
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jejaka tidak mampu bekerja, maka orang tua si gadis tidak akan
melayani si jejaka pada waktu bertandang, dan hal ini merupakan
penolakan.

Dengan melihat kenyataan di atas, bagi orang tua yang mem-
punyai anak laki-laki dan kebetulan ditolak lamarannya oleh pihak
orang tua perempuan karena menurut adat dinyatakan dengan
alasan tidak mampu bekerja, merupakan suatu hal yang sangat
memalukan di mata masyarakat. Maka dari itu, pendidikan non
formal bagi anak laki-laki terutama dalam keterampilan bekerja,
merupakan tanggung jawab sepenuhnya dari orang tua, terutama
sang ayah, dan hal ini merupakan suatu penilaian dari masyarakat
apakah mampu tatau tidak dalam mendidik anak-anaknya. Begitu
juga bagi orang tua yang mempunyai anak perempuan, ia akan
merasa malu terhadap besan khususnya dan masyarakat umumnya
bila pada waktu upacara pengantenan anak gadisnya tidak mampu
mengaji dengan lancar.

Berdasarkan pengamatan penelitian, maka perhatian para
‘orang tua terhadap pendidikan non formal, khususnya di bidang
moral dan keterampilan bekerja, sangat menonjol bila dibanding-
kan dengan pendidikan formal.

4.3.2. Setelah Masuknya Industri

Menyadari adanya penyaringan tenaga kerja di industri PT. Bo-
robudur Indah yang dilaksanakan melalui latihan kerja, yang mana
dalam penjelasan terdahulu telah dikemukakan bahwa terdapat se-
bagian buruh yang telah dilatih dan mampu bekerja dan sebagian
lagi setelah dilatih tidak mempunyai kemampuan untuk bekerja.
maka dari kedua belah pihak, yaitu yang diterima bekerja dan
yang tidak diterima bekerja, timbul suatu kesadaran bahwa melalui
latihan atau pendidikan, seseorang akan dapat menyelesaikan
setiap pekerjaannya dengan baik.

Berangkat dari pola pikir di atas, maka masyarakat Tebing
Tinggi menyadari akan kebutuhan pendidikan yang akan datang
merubah cara hidup. Wujudnya terlihat banyaknya usaha Sekolah
Dasar yang berada di sekolahan diband'mgkan dengan sebelum ma-
suknya industri.

Mungkin tidak seluruhnya hal tersebut disebabkan oleh pen-
jelasan di atas, tetapi ada juga pengaruh lain yang secara tidak
langsung turut mempengaruhi pola pikir di atas. Misalnya, dengan
adanya fasilitas yang diberikan perusahaan kepada masyarakat.
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Fasilitas dimaksud ialah adanya listrik di desa yang diberikan
oleh perusahaan. Dengan adanya listrik, maka bermunculan ma-
syarakat yang mampu membeli televisi. Dari penerangan televisi
itulah sedikit demi sedikit kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan mulai timbul. Disamping itu, juga perusahaan menye-
diakan televisi untuk ditonton oleh masyarakat. Hal ini dapat men-
jadikan suatu pendorong untuk merubah pola pikir masyarakat
tentang pendidikan. Tampaknya masih ada faktor lain yang turut
merubah pola fikir masyarakat terhadap pendidikan, yaitu lem-
baga yang khusus menangani masalah wajib belajar. Lembaga ter-
sebut dinamakan Kelompok Kerja Persiapan/Pelaksana Wajib Be-
lajar.

Pengaruh lain yang tidak secara langsung ialah dengan adanya
penduduk pendatang/karyawan perusahaan yang berpendidikan
dan mercka menduduki jabatanjabatan yang baik dalam perusa-
haan itu. Atau pendatang lain yang membuka usaha yang dianggap
dapat berkembang di desa Tebing Tinggi.

Dengan demikian, masyarakat melihat secara nyata jika anak-
nya disekolahkan ke sekolah yang lebih tinggi sudah barang tentu
anaknya dapat menduduki jabatan-abatan yang dipangku oleh pa-
ra pendatang saat ini. Sehubungan dengan itu, maka sekarang ba-
nyak anak-anak pegawai PT. Borobudur Indah vang berasal dari
penduduk Tebing Tinggi melanjutkan sekolahnya (di atas Sekolah
Dasar).

Untuk masyarakat yang bukan karyawan PT. Borobudur Indah
tetapi mampu, mereka juga melanjutkan pendidikan anak-anaknya
di atas Sekolah Dasar. Tetapi bagi yang tidak mampu, hanya ber-
usaha menyelesaikan pendidikan anak-anaknya di lembaga pendi-
dikan dasar yang berada di desanya.

Dari itu terdapat tiga lapisan masyarakat desa Tebing Tinggi
bila kita lihat dari kesadaran akan pendidikan, yang pertama ialah
masyarakat karyawan PT. Borobudur Indah, yang kedua masyara-
kat yang mampu tapi bukan karyawan PT. Borobudur Indah, dan
ketiga ialah masyarakat yang tidak mampu dan tidak menjadi
karyawan PT. Borobudur Indah.

Lapisan pertama menyisihkan sebagian dari penghasilannya
untuk membiayai pendidikan anak-anaknya. Lapisan pertama yang
berasal dari kelompok masyarakat desa Tebing Tinggi dan bekerja
di PT. Borobudur Indah sudah mulai melepaskan pendidikan non
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formal untuk anak-anak terutama yang berbentuk alih teknologi
secara tradisional.

Demikian juga untuk lapisan ke dua yaitu orang-orang yang
manmpu menyekolahkan anaknya. Tetapi untuk lapisan yang ke-
tiga masih tetap mempertahankannya, yaitu membawa anak-anak-
nya ke tempat mereka bekerja pada saat-saat pekerjaan orang tu-
anya sedang sibuk, misalnya musim panen.

Kenyataan di atas menimbulkan kesadaran para orang tua. Ber-
dasarkan hasil pengamatan peneliti, setiap orang yang telah dapat
menyelesaikan sekolahnya ia dapat bekerja, baik di perusahaan
maupun menjadi pegawai negeri, harga diri mereka di mata masya-
rakat semakin tinggi dan sangat dihargai. Selanjutnya yang sedang
dalam perubahan adalah pendidikan moral yang biasanya dilaku-
kan oleh para orang tua sesuai dengan ketentuan adat, hal ini ma-
sih mereka pertahankan. Tetapi di pihak anak-anak dengan masuk-
nya pengaruh televisi, membuka mata mereka terhadap kemajuan
dan pergaulan, terutama pergaulan muda-mudi yang biasanya dila-
kukan di ladang, sekarang tidak lagi. Mereka sekarang melakukan-
nya di malam hari di bawah penerangan listrik.

Kendatipun kenyataannya demikian, hasil pengamatan peneliti
dan hasil wawancara dengan pemuka-pemuka adat, mereka tetap
tidak memperbolehkan anak perempuannya berbicara dengan la-
ki-laki lain di luar rumah. Dengan adanya setiap orang tua yang
mempunyai anak gadis melihat ekses seperti itu, maka mereka
muilai melakukan pingitan terhadap anaknya.

a. Pendidikan Formal

Berdasarkan pengamatan peneliti, perubahan banyak terdapat
pada pendidikan formal dengan wujud angka partisipasi anak ter-
hadap pendidikan formal iebih tinggi dibandingkan dengan sebe-
lum masuknya industri. Adapun yang memilih untuk melanjut-
kan ke sekolah selanjutnya atau sekolah yang lebih tinggi adalah
bukan lagi pihak ayah atau ibu, tetapi keputusan ini diambil oleli
anak itu sendiri. Keputusan memilih sekolah oleh anak ini disebab-
kan orang tua tidak mempunyai pengetahuan yang memadai ten-
tang jenjang persekolzhan. Efek sampingan dari akibat orang tua
vang tidak mempunyai pengetahuan yang memadai tentang jen-
jang persekolahan, mengakibatkan adanya penyalahgunaan kesem-
patan ini oleh anak itu sendiri. Mereka yang bersekolah di kota ja-
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uh dari pengawasan orang tuanya, ia bebas mengerjakan sesuatu
(sekolah seenaknya). Tetapi sebaliknya, tidak sedikit yang melak-
sanakan pendidikan dengan sebaik-baiknya yang dilakukan sebagi-
an besar anak-anak yang orang tuanya melaksanakan/menanamkan
moral sesuai dengan adat yang dikehendakinya.

Berdasarkan penrielasan di atas, maka pendidikan moral untuk
masyarakat desa Tebing Tinggi masih dalam keadaan transisi de-
pgan wujud sebagian orang tua menanamkan pendidikan moral
dengan baik pada saai anak-anak itu berada dalam pengawasan-
nya. Pendidikan tersebut akan tetap melekat dalam jiwanya.
Sehingga di luar pengawasan orang fuanyvapun mereka tetap ber-
buat seperti apa yang ia lakukan di bawah pengawasan orang tua-
nya. Sebaliknya, bagi orang tua yang tidak menanamkan pendi-
dikan moral pada waktn berada delam pengawasannya, di luar
pengawasan orang tua mereka akan berbuat menurut keinginan
hatinya.

b. Pendidikan Non Formal

Karyawan PT. Borobudur Indah cenderung untuk membawa
sikap disiplin yang biasa dilakukan ditempat bekeris dan divadu-
kan dengan nilai-nilai budaya (adat istiadat setemnpat) untuk di-
terapkan baik ke dalani pendidikan keluarganya maupun di masya-
rakat. Tetapi kecenderungan masyarakat yang mampu hanya ber-
pegang pada adat yang lama, sehingga teriihat kurang berhasil
terutama dalam mendidik anak-anaknya dari segi pendidikan
formal. Kecenderungan ketiga, lapisan masyarakat yang Kkurang
mampu, tetap berorientasi pada pendidikan non formal yang
tradisional, yaitu membawa anak-anaknya ke tempat mereka be-
kerja.

4.3.3. Analisa

Lingkungan fisik sangat berpengaruh terhadap poia tingkah
laku, baik tingkah laku individu ataupun institusional sosial serta
nilai budaya.

Individu dalam hal ini diartikan tingkah laku pribadi seseorang
di dalam menanggapi berbagai tantangan hidup. Sedangkan insti-
tusi sosial ialah kelompok yang berinteraksi antara pribadi yang
satu dengan pribadi yang lain, dan biasa disbut dengan pranata.
Kemudian yang dimaksudkan dengan nilai budaya adalah wujud
dari perilaku-perilaku tadi sebagai hasil interaksi dari pribadi se-
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seorang dengan yang lainnya, baik secara langsung ataupun secara
tidak langsung dan atau melalui institusi sosial (Sardjono Srokanto,
1982 : 23).

Berdasarkan kenyataan.yang ada pada masyarakat desa Te-
bing Tinggi yang mempunyai lingkungan fisik pada mulanya hutan
rimba yang lebat, maka akan memberikan kemungkinan untuk
memilih matapencaharian daam bentuk menyadap parah/karet.
Pemilihan hidup melalui matapencaharian ini sebagai makhluk
merupakan hal yang biasa, dan disebut dengan “Basic Drives”.
Basic drives adalah suatu kegiatan untuk mempertahankan hidup
diri sendiri maupun untuk menyatakan diri dalam menolong orang
lain (SIstem Ekonomi Tradisional, Sebagai Perwujudan Tanggap-
an Aktif Manusia Terhadap Lingkungan Daerah Jambi, Laporan
Penelitian Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat
Jenderal Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,
Proyek IDKD, 1982/1983, hal. 133).

Dengan adanya berbagai macam ragam matapencaharian hi-
dup yang dilakukan masyarakat desa Tebing Tinggi, membuat pan-
dangan hidup dari masing-masing individu berbeda-beda. Pandang-
an hidup vang berbeda-beda ini tentunya membawa akibat terha-
dap proses pendidikan bagi anggota keluarganya, yaitu yang semu-
la proses pelaksanaan pendidikan, khususnya dalam pendidikan
formal, sebagian besar individu dalam masyarakat menganggap ti-
dak begitu perlu, Wujudnya dapat terlihat bahwa anak-anak usia
sekolah sering diajak oleh orang tuanya untuk membantu peker-
jaannya. Bagi anak laki-laki membantu pekerjaan ayahnya dan bagi
anak perempuan membantu pekerjaan ibunya. Yang dipenting-
kan disini adalah anak laki-laki dapat bekerja untuk memenuhi
keluarganya nanti. Dan anak perempuan dapat membina rumah
tangga.

Secara individu yang paling menonjol dalam proses pelaksana-
an pendidikan keterampilan untuk pria dan keterampilan untuk
wanita sesuai dengan kodratnya, juga terlihat menonjol sekali,
terutama pendidikan moral yang dituntut oleh agama dan adat.
Dari itu secara individu pandangan mereka terhadap pendidikan
formal tidak begitu menonjol. Padahal sarana dan prasarana untuk
pendidikan formal sudah disiapkan oleh pemerintah.

Dengan kehadiran industri di desa tersebut yang membawa
karyawan yang tentunya karyawan itu membawa nilai-nilai baru,
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dan didukung pula oleh banyaknya karyawan yang berasal dari
desa Tebing Tinggi, mulai dibiasakan latihan sebelum bekerja dan
sikap disiplin yang ditegakkan di tempat kerja itu membuka pola
pikir masyarakat akan pentingnya masalah pendidikan. Karena in-
dividu-individu itu sekaligus adalah anggota masyarakat secara ins-
titusi sosial perubahan pandangan akan dunia pendidikan sebelum
datangnya industri masih menunjukkan gejala-gejala yang sama
dengan pandangan individu sebelum datangnya industri. Dan pan-
dangan institusi sosial berubah dengan sendirinya karena pandang-
an individu-individu terhadap pendidikan ini.

Proses perubahan pandangan institusi sosial terhadap pendidik-
an berubah melalui organisasi sosial seperti : kelompok kumpulan
arisan, kelompok buruk, dan PKK. Di situlah mulai adanya inte-
raksi antarpribadi tentang pandangan mereka terhadap pendidik-
an. Hal ini berjalan dengan tidak disengaja, sehingga terjadinya
konplik-konplik kebiasaan lama dengan kebiasaan baru sedikit se-
kali.

Sistem nilai budaya ialah seluruh cara hidup dari masyarakat
yang mana tidak hanya mengenai cara sebagian hidup itu, yang
dianggap sebagai lebih tinggi atau lebih diinginkan (Ralfh Ling-
ton, 1977 : 18).

Kuncaraningrat pun mengatakan/mengemukakan bahwa nilai
budaya ialah unsur-unsur yang sekaligus merupakan isi kebudaya-
an yang ada di dunia ini adalah : (1) sistem religi dan upacara ke-
agamaan, (2) sistem organisasi kemasyarakatan, (3) sistem penge-
tahuan, (4) bahasa, (5) kesenian, (6) sistem teknologi dan peralat-
an (Kuncaraningrat, 1974 : 12).

Penjelasan di atas, sistem pengetahuan yang diartikan sebagai
pendidikan merupakan salah satu unsur dari sistem nilai budaya.
Sistem pengetahuan untuk masyarakat desa Tebing Tinggi sudah
jauh lebih baik bila dibandingkan dengan sistem pengetahuan se-
belum hadirnya industri. Dengan demikian, kehadiran industri
di daerah tersebut tidak secara mutlak dapat merubah sistem peg-
ngetahuan, tetapi secara tidak langsung kehadiran industri ini
ikut mewarnai sistem pengetahuan dimasyarakat desa Tebing
Tinggi.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti kebutuhan akan pen-
didikan sudah mulai melembaga dari setiap orang tua, baik orang
tua yang bekerja di perusahaan pembuatan bahan baku pensil
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PT. Borobudur Indah maupun orang tua yang tidak bekerja di
perusahaan tersebut. Oleh karena itu, kecenderungan perubahan
pandangan masyarakat terhadap pendidikan menuju kepada gejala-
gejala yang amat baik.

4.4. Perubahan dalam Kehidupan Keluarga

Pada umumnya masyarakat Melayu Jambi mengenal adanya
dua sistem kekeluargaan; yang pertama adalah keluarga inti dan
yvang kedua adalah keluarga luas. Keluarga luas banyak dikenal
pada masa-masa lampau, sedangkan keluarga inti atau batin
mulai bermunculan pada saat sekarang ini. Masyarakat desa Te-
bing Tinggi yang merupakan bagian dari suku bangsa Melayu
Jambi, sudah barang tentu menunjukkan hal yang demikian.

Sebelum wmelanjutkan penjelasan mengenai perubahan dalam
kehidupan keluarga, baik sebelum masuk industri maupun sesudah
masuknya industri, peneliti akan menjelaskan kedua konsep di
atas. Yang pertama mengenai konsep keluarga inti atau batin, dan
yang xedua mengenai konsep keluarga luas.

Yang dimaksud dengan keluarga inti atau keluarga hatii atau
biasa juga disebut Nuclear Fumaly adalah suatu keluarga yaag ter
diri dari seorang suami, seorang istri dan anak-anak mereka yang
belum kawin serta anak tiri serta anak arngkat yang secara resmi
mempunyai hak dan wewenang yang kurang lebih sama dengan
anak kandung (Koencaraningrat, 1974 : 105). Sedangkan keluar-
ga luas adalah keluarga yang terdiri lebih dari satu keluarga inti,
tetapi seluruhnya merupakan satu kesatuan sosial yang erat,
dan biasanya hidup atau tinggal dalam satu tempat, artinya dalam
satu rumah ataupun satu pekarangan. Menurut Koencaraningrat.
keluarga seperti ini bila ditinjau dari segi komposisinya ada tiga
macam keluarga luas yang semuanya berdasarkan suatu adat me-
netap sesudah menikah, dan kalau adat itu mulai berubah, maka
lambat laun keluarga luas dalam masyarakat akan retak, dan akhir-
nya hilang. Ketiga macam keluarga luas itu adalah : (1) keluarga
luas utrolokal yang terdiri dari satu keluarga inti senior dengan ke-
luarga batih dari anak laki-laki ataupun anak perempuan; (2) ke-
luarga luas virilokal yang berdasarkan adat virilokal yang terdiri
dari satu keluarga inti senior dan keluarga inti dari anak laki-laki;
dan keluarga luas exsurilokal yang terdiri dari satu keluarga inti
senior dengan keluarga batih dari anak perempuan (Koencara-
ningrat, 1974 : 113).

94



4.4.1. Sebelum Masuknya Industri

Seperti dijelaskan dalam pengantar di atas, bahwa suku bangsa
Melayu Jambi pada masa-masa lalu menganut sistem keluarga luas
dan lebih tepat menganut sistem keluarga luas utrolokal, dimana di
dalamnya terdiri dari satu keluarga inti senior dan keluarga-kelu-
arga batih, baik dari anak laki-laki maupun dari anak perempuan.

Adapun yang berpengaruh terhadap timbulnya keluarga luas
utrolokal ini ialah adanya kecenderungan tertentu dimana keluar-
ga inti senior yang mempunyai status ekonomi baik menjadi tum-
puan bagi keluarga-keluarga batih lainnya; yang lebih menonjol
di sini adalah kemampuan keluarga senior untuk menampung ke-
luarga-keluarga batih yunior (gambar hubungan antar ego terdapat
dalam lampiran). Dengan demikian, maka anggota keluarga terdiri
dari, kakek, nenek, ayah, ibu, dan cucu-cucu. Cucu-cucu dalam
hal ini anak-anak dari keluarga batih yunior.

Karena kondisi lingkungan fisik yang masih luas dan tantang-
an hidup untuk menaklukkan alam masih menggunakan tenaga
manusia/sumber daya manusia, maka cara keluarga luas utrolokal
yang menganut sistem ekonomi, dalam arti keluarga senior yang
mempunyai kemampuan ekonominya, menjadi keluarga luas yang
tentunya mempunyai banyak lahan pertanian. Dengan cara demi-
kian, keluarga luas utrulokal yang menganut sistem status sosial
sangat menguntungkan bagi keluarga batih senior. Dikatakan
menguntungkan karena semua lahan pertanian yang dimiliki oleh
keluarga batih senior dapat dikerjakan oleh keluarga-keluarga
batih yunior. Dengan demikian, maka yang mengerjakan lahan
pertanian keluarga batih senior adalah keluargakeluarga batih yu-
nior, dengan pembagian wilayah kerja (manalahan pertanian yang
harus dikerjakan oleh keluarga batih A, dan mana lahan pertanian
yang harus dikerjakan oleh keluarga batih B, dan seterusnya yang
ditentukan oleh keluarga batih senior).

Keluarga batih senior di dalam membagi wilayah-wilayah ker-
ja untuk keluarga batih yunior, suatu pertanda adanya pembagi-
an warisan yang berarti wilayah kerja yang dikerjakan oleh keluar-
ga batih A akan menjadi warisan keluarga batih tersebut.

Pembagian harta untuk akhli waris, menganut hukum adat
yang berlaku, yaitu bahwa anak laki-laki akan mendapat bagian
dua kali lipat dari perempuan (’laki-laki memikul, perempuan
menggendong’’). Ketentuan yang diambil keluarga batih senior
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dalam pembagian warisan ataupun lainnya berada pada keluarga
batih senior dari pihak laki-laki (kakek) yang banyak menentukan.

Pembagian kerja dalam keluarga luas ini, seluruh anak laki-
laki dan juga anak perempuan (keluarga hatih yunior) serta cucu-
cucu laki-laki dan cucu-cucu perempuan sama-sama harus menger-
jakan lahan pertanian. Misalnya, dalam mengolah lahan peranian,
laki-laki mencangkul, perempuan membersihkan rumput. Juga,
dalam pembagian kerja di ladang parah, memotong kayu yang ti-
dak berguna dilakukan oleh laki-laki dan memupul getah dilaku-
kan oleh perempuan. Untuk pihak perempuan di samping mem-
bantu laki-laki di ladang masih dibebani pekerjaan di rumah.

Hasil yang didapat dari setiap lahan pertanian keluarga batih
yunior dibawa ke rumah atau ke keluarga luas. Dengan demiki-
an, seluruh hasil pertanian di olah bersama di keluarga luas, dan
keluarga batih senior yang menyimpan serta mengolah lebih lan-
jut, apakah hasil itu akan dijual atau dipakai sendiri. Dari itu, ma-
ka keluarga batih senior “’kakek dan nenek’ tidak mengerjakan la-
han pertanian lagi tetapi hanya menerima hasilnya saja. Dengan
cara seperti ini hubungan antara keluarga-keluarga batih yunior
yang satu dengan yang lain tidak terjadi konplik karena yang me-
ngatur semua adalah keluarga batih senior. Begitu juga hubungan
antartetangga amat baik dirasakan. Rasa gotong royong terlihat.
Juga, konstribusi sosial terlihat baik, baik pada saat ada kematlan
tetangga maupun pesta diantara keluarga

Pola konsumtif sangat menonjol sekali. Hal ini karena keluar-
ga batih senior selalu memikirkan bagaimana ia bisa menghidupi
anak-anak serta cucu-cucunya, sedangkan dari pihak keluarga
batih yunior terlena dengan keadaan, sehingga tidak pernah ber-
pikir bagaimana seharusnya ia hidup lebih baik tanpa menggan-
tungkan diri kepada pihak keluarga batih senior.

Hal lain yang menjadi penyebab ialah akibat dari masa lampau,
terutama pada saat penjajahan Belanda, derajat nilai harga karet
sangat tinggi, sistem yang dipakai oleh Belanda bagi penduduk
yang mempunyai ladang karet (hasil karet tentunya dijual kepada
Belanda) dan Belanda memberikan kupon sebagai gantinya, ku-
pon tersebut ditukar untuk memenuhi segala kebutuhan hidup se-
tiap keluarga).

Sistem yang dipakai oleh Belanda tersebut, sangat merugikan
bagi masyarakat karena menutup kemungkinan masyarakat untuk
menabung dan membiayai perkebunan.
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Selanjutnya hubungan antara keluarga utrolokal dan keluarga
utrolokal lainnya terjalin secara baik. Setiap ada permasalahan
yang menyangkut klen besar, misalnya masalah perkawinan,
menyelenggarakan kehidupan keagamaan selalu diselesaikan se-
suai dengan adat yang berlaku. Yang berhak menyelesaikan masa-
lah tersebut di atas adalah keluarga batih senior dari keluarga luas.

Anak laki-laki dan anak perempuan dalam hal mengemukakan
pendapat tidak mempunyai hak yang sama, anak laki-lakilah yang
mempunyai hak lebih banyak dibanding dengan anak perempuan.
Begitu juga antara suami-isteri, suamilah yang banyak mempunyai
peran di dalam menentukan segala sesuatu yang menyangkut ma-
salah keluarga.

4.4.2. Sesudah Masuknya Industri

Dengan adanya kesadaran pendidikan yang secara tidak lang-
sung merubah pandangan masyarakat terhadap pendidikan, jauh
berbeda sebelum adanya industri dengan sesudah adanya industri
seperti pernah dijelaskan dalam sub bab perubahan-perubahan
di lapangan pendidikan.

Masyarakat mempunyai kecenderungan menganggap penting-
nya pendidikan formal yang diselenggarakan oleh pemerintah. Dari
kesadaran itu, maka anak-anak yang tadinya selalu diajak bekerja
di ladang atau di sawah, sekarang mereka berada di sekolah, dan
banyak . diantaranya yang setelah menyelesaikan pendidikan dasar
melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi. Adapun anak-anak yang
melanjutkan ke sekolah menengah umum adalah anak-anak yang
orang tuanya bukan buruh pabrik, tetapi yang masuk sekolah ke-
juruan adalah kebanyakan anak-anak buruh pabrik. Sebagaimana
terbukti terdapatnya enam orang lulusan sekolah tehnik yang be-
kerja pada PT. Borobudur Indah yang menjabat asisten mesin, dan
dari Sekolah Tehnik Menengah yang jabatannya sebagai penang-
gung jawab mesin.

Bagi anak-anak yang berasal bukan dari buruh pabrik banyak
juga yang berhasil sekolahnya. Ada yang sampai ke Sekolah Me-
nengah Tingkat Atas dan ada juga yang diperguruan tinggi. Di-
samping itu, terdapat pula yang sudah bekerja sebagai pegawai ne-
geri.

Bagi mereka yang sudah berhasil sekolah dan telah bekerja,
juga ada yang telah menikah, dan rata-rata suami atau isterinya
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tidak mereka pilih dari desa Tebing Tinggi, tetapi mereka ambil
dari luar desa Tebing Tinggi. '

Melihat kenyataan anak-anak yang telah berhasil bekerja bu-
kan sebagai penyadap parah di desanya ada suatu pemikiran me-
ngambil jodoh dari tempat lain. Para orang tua mula-mula meno-
lak, tetapi karena anaknya sudah mempunyai pola pikir lebih ja-
uh dari orang tua mereka, tetap bertahan dengan pendiriannya.
Tidak hanya itu saja yang berubah, tetapi sistem kekeluargaannya-
pun berubah pula, yaitu yang tadinya keluarga luas utrolokal, se-
karang terdapat kecenderungan menganut sistem keluarga batih,
baik itu yang tetap tinggal di desa Tebing Tinggi maupun mereka
yang berada di luar desa Tebing Tinggi. Hal ini ada suatu anggapan
bahwa hidup dengan cara nuclear famaly akan dapat menyelesai-
kan masalah keluarga oleh dia sendiri, dan tidak akan dicampuri
oleh keluarga, baik dari pihak suami maupun keluarga dari pihak
isteri. Oleh karena itu, banyak diantara anak laki-laki yang tidak
memilih hidup di daerah Tebing Tinggi, tetapi mereka hidup di ko-
ta dan menjadi pegawai negeri.

Dari dampak seperti dijelaskan di atas, cara pembagian waris-
anpun terdapat suatu perubahan. Sebagai contoh; warisan orang
tua setelah dibagi-bagi menurut pembagian yang berlaku sesuai
dengan adat lama tetap dilaksanakan. Tetapi pada kenyataannya
anak laki-laki menyerahkan warisannya kepada saudara perempu-
annya karena saudara perempuannya tetap tinggal di desa Tebing
Tinggi. Penyerahan dimaksud dalam arti, semua hak anak laki-
laki dipelihara oleh anak perempuan, dan hasilnya dipakai oleh
pihak anak perempuan, tetapi hak ahli warisnya tetap untuk anak
laki-laki.

Kesadaran akan pentingnya pendidikan sudah berubah pada
masyarakat desa Tebing Tinggi, dengan demikian adanya suatu
kecenderungan bahwa mereka yang telah berhasil dan hidup de-
ngan baik di kota akan menjadi tumpuan harapan bagi saudara-
saudaranya, sehingga saudara-saudaranya yang berada di desa akan
menyerahkan anaknya untuk disekolahkan bahkan tidak sampai
disana saja, tetapi sampai mencarikan pekerjaan merupakan tang-
gung jawabnya.

Dari penjelasan di atas maka dapat diambil suatu kesimpulan
sebagai berikut :

Pertama, pada saat sebelum masuk industri, masyarakat lebih
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cenderung untuk menganut keluarga luas utrolokal karena sum-
berdaya manusia sangat diperlukan untuk mengolah lahan pertani-
an. Melalui cara pendidikan, masyarakat terdidik lebih cenderung
untuk meninggalkan sistem matapencaharian pertanian dan beralih
menjadi pegawai negeri atau buruh pabrik. Dengan berubahnya
sistem matapencaharian, maka khususnya masyarakat terdirik le-
bih cenderung untuk menganut keluarga inti.

Kedua, dengan adanya kecenderungan menata kehidupan de-
ngan menganut sistem nilai keluarga batih yang berdomisili di luar
desa Tebing Tinggi, terutama anak laki-laki, maka cara pembagian
warisan masih menganut cara adat lama; hanya kenyataan waris-
an yang lebih banyak diterirna oleh pihak perempuan.

Ketiga, perubahan dalam kehidupan keluarga dirubah secara
industri memberikan fasilitas penerangan, penambahan pendapat-
an keluarga, dan latihan untuk suatu pekerjaan di pabrik serta si-
kap disiplin, yang secara tidak langsung dibawa ke rumah. Namun
demikian, tidak mutlak adanya industri merubah kehidupan ke-
luarga, tetapi banyak pranata-pranata seperti melalui PKK, P2
WKSS, dan Kelompen Capir, serta dampak pembangunan yang
menyentuh ke setiap desa.

4.4.3. Analisa

Pada dasarnya sistem yang dianut di dalam kehidupan keluar-
ga ini banyak tergantung kepada tuntutan hidup kelompok itu sen-
diri, seperti halnya untuk masyarakat desa Tebing Tinggi. Dengan
menganut sistem kehidupan keluarga luas utrolokal yang disebab-
kan adanya kebutuhan kelompok, merupakan sumber daya ma-
nusia yang dapat dimanfaatkan dalam melaksanakan kegiatan-ke-
giatan untuk menghidupi keluarganya pada saat itu.

Sehubungan dengan sistem keluarga luas di atas, untuk masya-
rakat desa Tebing Tinggi, pada waktu melakukan kegiatan untuk
keperluan hidupnya, yang lebih dikenal dengan sebutan matapen-
caharian, mata pencaharian keluarga luas kebanyakan homogen,
sehingga kesempatan untuk selalu bersama-sama banyak memberi-
kan kemungkinan, baik waktu bekerja maupun dalam mengisi
waktu luang.

Dengan mempunyai banyak waktu untuk bersama-sama, ma-
ka permasalahan yang dihadapi oleh keluarga inti senior dengan
sendirinya diketahui oleh keluarga inti yunior atau sebaliknya.
Begitu juga antara keluarga inti yunior yang satu dan yang lain-
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nya, dan permasalahan-permasalahan ini mereka selesaikan bersa-
ma, yang akhirnya kesulitan yang dihadapi oleh seorang anggota
keluarga menjadi/merupakan kesulitan bersama, sehingga nampak
sekali keakraban antar anggota keluarga luas masyarakat desa Te-
bing Tinggi.

Sebagai contoh, salah seorang anggota keluarga mendapat
nama baik di masyarakat, baik karena tingkah lakunya maupun
kdrena hasil kerjanya, maka seluruh keluarga akan merasa bangga,
dan nama keluarga akan naik di mata masyarakat. Begitu juga se-
baliknya, kalau seoranganggota keluarga mendapat nama jelek atau
aib, maka seluruh keluarga akan merasa malu dan nama keluarga
akan tercela.

Kehadiran industri membuka lapangan kerja baru bagi masya-
rakat desa Tebing Tinggi. Lapangan kerja baru ini memberikan ke-
sempatan kerja kepada masyarakat umumnya dan khususnya ke-
pada anggota keluarga luas untuk berpindah lapangan kerja. La-
pangan kerja baru ini memberikan kebiasaan-kebiasaan yang ber-
beda dengan lapangan kerja lama, seperti dalam lapangan kerja
baru ini mengenal disiplin waktu, disiplin kerja dan menurut tang-
gung jawab. Kebiasaan ini tertanam pada individu masing-masing
yang secara langsung ataupun tidak langsung terbawa ke dalam
kehidupan keluarga.

Di segi lain karena lapangan kerja baru/industri ini mengenal
waktu kerja, yang tidak sama dengan kegiatan sebelumnya, maka
secara tidak langsung kesempatan untuk berkumpul atau bersama-
sama dengan keluarga luas tadi menjadi berkurang. Dengan kata la-
in, kesempatan untuk ikut mengatasi kesulitan atau memecahkan
permasalahan yang dihadapi keluarga luas tadi cenderung agak ber-
geser. Namun demikian, mereka tetap tidak melepaskan tanggung
jawab sama sekali, hany interaksinya ataupun partisipasinya digan-
ti dalam bentuk lain. Misalnya sebelum masuknya industri dia ikut
mengatasi permasalahan keluarga luas tadi dengan segala kemam-
puan, baik moril maupun material. Setelah masuknya industri
kegiatan ini berubah karena waktunya tersita oleh pekerjaan, se-
hingga partisipasinya berubah dengan pemikiran saja atau sebalik-
nya dengan material saja.

Dengan melihat penjelasan di atas, maka tampak perubahan
sikap individu di dalam keluarga luas masyarakat desa Tebing Ting-
gi, namun secara moral mereka tetap tidak berubah.
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Telah dijelaskan di atas bahwa pembagian kerja dalam keluar-
ga luas masyarakat desa Tebing Tinggi sangat ditentukan oleh ke-
luarga inti senior, bahkan bukan hanya menentukan wilayah ker-
ja saja, tetapi sampai pada seluruh kegiatan termasuk penentuan
jodoh. Hal ini menimbulkan suatu kecenderungan tidak berkem-
bangnya kreativitas dari keluarga inti yunior di dalam menanggapi
tantangan hidup karena hampir seluruh keputusan diambil alih
oleh keluarga inti senior. Pengaruh ini membawa kecenderungan
perubahan kedudukan sistem kekeluargaan dalam masyarakat
desa Tebing Tinggi, hal mana keluarga inti yunior tidak atau ku-
rang aktif dalam menangani/mengatasi tantangan hidup. Sebagai
contoh, apabila anggota keluarga, baik laki-laki maupun perem-
puan menikah dengan anggota keluarga lain, lalu hidup di luar ke-
luarga luas, baik pihak laki-laki maupun di luar keluarga luas pihak
perempuan, hal ini dianggap suatu kejanggalan karena dianggap
merusak nama baik keluarga tersebut. Disamping itu, juga mereka
tidak dapat keluar dari kedua keluarga luas tadi sebab disatu pihak
mereka dianggap penyalahi adat, dipihak lain mereka belum mam-
pu untuk berdiri sendiri. Hal ini disebabkan pengaruh dari keluar-
ga inti senior yang tidak memberi kesempatan untuk kreatif dalam
menanggapi masalah-masalah tantangan hidup.

Kehadiran industri dengan karyawan pendatang dan perangkat
nilai budayanya, membuka pandangan mereka di samping men-
dapatkan tambahan inkam. Seperti telah dijelaskan di atas inte-
raksi ini membawa pengaruh kepada individu untuk kreatif dan
bertanggung jawab. Tentunya hal ini tidak secara mutlak akibat
dari industri tadi. Dengan segi lain, bagi anggota masyarakat yang
telah berhasil studinya di luar desa Tebing Tinggi, dan sudah mem-
punyai penghasilan, baik sebagai pegawai negeri maupun karyawan
perusahaan lain’ seperti telah dijelaskan terdahulu, mereka tidak
mengambil isteri dari desa Tebing Tinggi, dan setelah menikah
dengan suatu alasan yang dapat dimengerti, misalnya mendekati
tempat kerja atau mencari tempat yang baik untuk berusaha,
mereka keluar dari lingkungan keluarga luas, dan berdiri sendiri
sebagai keluarga inti tersendiri atau yang disebut "Nuclear fama-

Iy

Pada mulanya hal ini memang dianggap suatu kejanggalan,
namun karena alasan dapat dimengerti, dan yang memulai kejadi-
an ini dari golongan masyarakat yang terpandang, artinya mereka

yang mampu menyekolahkan anaknya ke tingkat yang lebih atas
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di luar desa Tebing Tinggi dan berlangsung secara perlahan-lahan,
maka perubahan kedudukan keluarga yunior ini tidak menimbul-
kan konflik yang serius. Dengan berubahnya pandangan individu
terhadap sistem keluarga luas menjadi sistem keluarga inti maka
pandangan institusi sosialpun berubaha pula. Karena pada hake-
katnya, seperti yang pernah dilakukan pada masa lampau, bagi
keluarga yunior dari satu keluarga luas yang dianggap sudah
mampu berdiri sendiri, mereka akan keluar dan membentuk satu
keluarga baru. Dan akhirnya perubahan sistem kekeluargaan ini
dianggap wajar karena tidak menyalahi adat.

Sehubungan dengan perubahan di atas, dimana sistem kehi-
dupan keluarga berubah dari sistem keluarga luas menjadi sistem
keluarga inti, maka nilai-nilai kebudayaannyapun ikut berubah,
terutama hal ini terjadi dikalangan anak-anak muda yang mencari
nafkah di luar daerah Tebing Tinggi, seperti : pegawai perusahaan,
pedagang, atau yang menjadi pegawai negeri. Pada mulanya yaitu
pada keluarga luas, penentuan matapencaharian atau hal-hal yang
menyangkut kehidupan masa depan dari anggota keluarga terse-
but sangat ditentukan oleh kepala keluarga inti senior.

Dengan adanya perubahan sistem kehidupan keluarga dari ke-
luarga luas menjadi keluarga inti, maka nilai kebudayaannyapun
berubah pula, seperti penentuan pilihan hidup, baik mengenai pe-
kerjaan ataupun mengenai perjodohan yang tadinya keputusan
ada pada keluarga inti senior, sekarang cenderung berubah. Ada-
pun yang menentukan pilihan tersebut adalah individu yang
akan menjalankannya.

4.5. Perubahan Peranan Wanita

Kedudukan wanita dalam masyarakat maupun dalam keluarga
di propinsi Jambi umumnya dan di desa Tebing Tinggi khusus-
nya, berpedoman kepada ajaran agama dan adat istiadat. Dan me-
nurut adat seorang isteri/ibu rumah tangga tidak dibebani untuk
mencari nafkah dalam menghidupi keluarga, sebaliknya bertang-
gung jawab penuh terhadap tugas rutin sebagai pengelola rumah
tangga.

4.5.1. Sebelum Masuknya Industri

Peranan wanita di desa Tebing Tinggi sebelum masuknya in-
dustri tampaknya sama dengan di desa-desa lain di Kabupaten
Batanghari. Sebelum peneliti memberikan gambaran tentang Pe-
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ranan wanita di desa Tebing Tinggi, peneliti ingin mengemuka-
kan atau sedikit menggambarkan tentang arti ’peranan”. Yang
dimaksud peranan adalah sesuatu yang menjadi bagian (W.J.S.
Poerwadarminta, 1976 : 735). Jadi, peranan wanita adalah kegiat-
an atau partisipasi wanita dalam kehidupan, baik di dalam ling-
kungan keluarga maupun di dalam kehidupan masyarakat khu-
susnya di desa Tebing Tinggi.

Seperti telah dijelaskan di atas, bahwa wanita/ibu rumah tang-
ga mempunyai tugas mengelola rumah sebagai tugas rutinnya.
Dalam hal ini, kegiatan tersebut adalah memasak untuk keperlu-
an makan keluarga, mencuci, membereskan dan memelihara ru-
mmah, memelihara dan mengasuh anak, serta melayani suami.
Disamping itu, tugas istri di luar rumah diantaranya adalah sebagai
berikut.

a. Membantu Pekerjaan Suami

Yang dimaksud dengan membantu pekerjaan suami di sini ia-
lah membantu suami di dalam menyelesaikan atau melakukan ke-
giatan suami yang berhubungan dengan matapencaharian utama
dan matapencaharian sambilan.

Menurut hasil penelitian, kegiatan wanita di desa Tebing Ting-
gi dalam membantu kegiatan suami dalam melaksanakan kegiatan
matapencaharian utama adalah sebagai berikut. Dalam bertani/
berladang, sebagian besar kegiatan bertani atau berladang adalah
pekerjaan laki-laki, tetapi ada hal-hal yang dapat atau harus diker-
jakan oleh wanita karena pekerjaan itu tidak baik kalau dikerja-
kan oleh laki-laki. Kegiatan tersebut seperti : mencabut bibit padi
dari persemaian, menanamkan bibit padi, menghalau burung,
menuai padi. Menghalau burung, bagi keluarga yang mempunyai
anak remaja, dilakukan oleh muda-mudi, sedangkan dalam kegiat-
an menuai hampir seluruh keluarga turun ke sawah. Memotong
parah/menyadap karet tidak mutlak harus dikerjakan oleh laki-
laki, tetapi wanitapgn dapat mengerjakannya. Hanya, pada bagian-
bagian tertentu yang menggunakan tenaga besar, baru dikerjakan
oleh laki-laki seperti mengangkut hasil-hasil ke rumah.

Pekerjaan sambilan seperti beternak, terutama ternak unggas
seperti angsa, itikk dan ayam, wanita memegang peranan utama
karena hampir seluruh kegiatan ini dikerjakan oleh kaum wanita,
baik dalam hal memberi makan maupun mengandangkan. Sedang-
kan dalam beternak kambing, kaum wanita hanya membantu ka-
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lau sang suami berhalangan. Tetapi dalam beternak kerbau dan
sapi kegiatan ini dilakukan seluruhnya oleh laki-laki. Selanjutnya,
pada kegiatan menangkap ikan, hampir tidak ada kegiatan yang
dilakukan oleh kaum wanita, kecuali memancing. Ini pun hanya
dilakukan oleh orang orang tua.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kita dapat melihat kegi-
atan/peranan wanita hanya merupakan pendukung sang suami da-
lam mengelola atau mengayomi keluarga, tetapi pada pekerjaan
sambilan seperti beternak unggas, wanita memegang peranan uta-
ma.

b. Kegiatan Kemasyarakatan

Di dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan secara formal
hampir tidak tampak, tetapi kegiatan yang sudah melembaga dan
sifatnya spontanitas nampak sekali keakrabannya. Misalnya, bila
ada anggota masyarakat yang meninggal, maka kaum wanita mem-
punyai kewajiban untuk melayat dengan membawa beras, yang
banyaknya tergantung kepada kemampuan masing-masing (ti-
dak ada ketentuan atau persyaratan tertentu).

Dalam kegiatan kenduri atau pengantenan kaum wanita mem-
punyai tugas atau bertanggung jawab penuh terhadap masakan-
masakan yang akan disajikan. Biasanya kegiatan ini dipimpin oleh
seorang yang dituakan atau yang sudah berpengalaman. Di segi
lain, yang menjadi tanggung jawab kaum wanita ialah bila ada
yang melahirkan, mulai dari hamil tujuh bulan sampai bayi ber-
umur 40 hari.

c. Hal-hal Yang Tidak Boleh/Kurang Baik Dikerjakan Oleh Wa-

nita

Hal-hal yang dianggap kurang atau tidak boleh dikerjakan oleh
wanita diantaranya, pertama seorang wanita, terutama gadis, ti-
dak dibenarkan menerima tamu/melayani tamu (laki-laki), bahkan
menyuguhkan air saja sudah tidak dibenarkan, apalagi tamu itu
lakidaki yang bukan termasuk keluarga. Yang kedua adalah ber-
belanja, walaupun memasak sebenarnya adalah tugas kaum wanita,
tetapi berbelanja ke pasar adalah tugas laki-laki, apa lagi kalau
yang berbelanja kepasar itu anak gadis, ini sangat tidak dibenar-
kan. Kemudian, menjaga toko atau melayani pembeli dianggap
kurang baik kalau dilakukan oleh anak gadis, kecuali apabila sa-
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ngat terpaksa. Oleh karena itu, dalam melayani pembeli biasanya
dilakukan oleh ibu atau anak laki-laki.

4.5.2. Setelah Masuknya Industri

Kehadiran industri di desa Tebing Tinggi banyak menyerap
tenaga kerja, terutama kaum wanita. Sebagai bukti dapat kita lihat
pada tabel 12 dalam laporan ini.

Kehadiran industri dengan segala perangkatnya, membawa/
merubah pola pikir masyarakat desa Tebing Tinggi, baik secara in-
dividual ataupun secara institusi sosial. Hal ini pun mempunyai
dampak terhadap kegiatan wanita. Interaksi antara karyawan pen-
datang dengan masyarakat desa Tebing Tinggi banyak membawa
perubahan atau lebih tepatnya pergeseran-pergeseran dalam kon-
sep-konsep hidup, baik terhadap pola berpikir maupun mata-
pencaharian. Disamping itu, juga pergeseran yang tampak adalah
pergeseran tentang peranan wanita.

Pada mulanya para orang tua merasa enggan untuk mengijin-
kan anak gadisnya bekerja di PT. Borobudur Indah. Kemudian,
setelah dirintis oleh beberapa keluarga yang suami isterinya beker-
ja di industri tersebut, mereka mulai memberikan kesempatan
kepada anak gadisnya untuk mecoba bekerja.

Seperti telah dijelaskan pada bagian terdahulu bahwa ada sua-
mi isteri yang bekerja di PT. Borobudur Indah, kemudian setelah
mereka mendapatkan modal dengan cara menabung/menyisihkan
sebagian hasil kerjanya, sang suami membuka usaha baru seperti
berkebun atau membuka bengkel sepeda motor, sedangkan isteri-
nya tetap bekerja sebagai buruh pada industri tersebut. Di lain,
pihak ada juga yang suaminya bekerja sebagai penyadap parah/
karet, sedangkan isterinya bekerja di PT. Borobudur Indah.

Menurut hasil wawancara dengan beberapa orang karyawan
yang suami isteri bekerja di PT. Borobudur Indah, mereka menge-
mukakan bahwa dengan bekerja, ekonomi keluarga tersebut agak
membaik. Namun, karena tempat bekerja yang baru ini banyak
menyita waktu, maka untuk mengurus rumah tangga agak terbeng-
kalai. Oleh karena itu, untuk mengurus rumah tangga mereka
mempercayakan kepada anaknya yang paling besar. Tetapi bagi
keluarga yang belum mempunyai anak yang dewasa, mereka me-
ngambil atau meminta bantuan keponakan atau mengambil adik
isterinya atau adik suaminya. Di pihak lain, menurut hasil peneli-
tian dan hasil wawancara dari seorang ibu rumah tangga yang men-
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jadi buruh perusahaan PT. Borobudur Indah, yang suaminya be-
kerja sebagai penyadap parah, mereka mengemukakan walaupun
bekerja di PT. Borobudur Indah banyak menyita waktu, tetapi
karena hasil/upah dari perusahaan lebih besar dari pada pendapat-
an suaminya, maka dia tetap bertahan. Tugasnya sebagai ibu ru-
mah tangga sebagian diambil alih oleh sang suami. Sedangkan
berdasarkan hasil wawancara dengan seorang anak gadis yang be-
kerja sebagai karyawan PT. Borobudur Indah, peneliti mendapat-
kan data bahwa upah hasil mereka sebagian dipakai untuk keper-
luan sendiri dan sebagian lagi merekaberikan kepada orang tuanya
untuk meringankan beban ekonomi rumah tangga atau untuk bi-
aya sekolah adik-adiknya.

Walaupun tidak banyak anggota masyarakat yang meneliti
gambarakan seperti di atas, namun cukup berpengaruh terhadap
pergeseran-pergeseran tingkah laku kaum wanita di desa Tebing
Tinggi. Dengan banyaknya wanita yang bekerja di industri pembu-
atan bahan baku pensil PT. Borobudur Indah serta interaksi kelu-
arga pendatang dengan anggota keluarga karyawan PT. Borobudur
Indah, maka timbullah kegiatan ibu-ibu yang selama ini tidak per-
nah mereka kenal, seperti arisan. Kegiatan arisan bukan saja hanya
untuk anggota atau keluarga karyawan, tetapi juga terbuka untuk
ibu-ibu masyarakat desa Tebing Tinggi yang berminat.

Di samping itu, juga banyak kegiatan kaum wanita yang ten-
tunya dalam hal ini bukan hanya diakibatkan oleh hadirnya indus-
tri di desa Tebing Tinggi, tetapi ada juga pengaruh-pengaruh lain
seperti penyuluhan PKK dari tim kecamatan, penyuluhan KB dan
penyuluhan-penyuluhan lain baik yang dilakukan oleh tim dari
kecamatan ataupun tim dari pranata desa itu sendiri.

Dampak dari interaksi dan kegiatan organisasi di atas, menim-
bulkan beberapa pergeseran seperti kegiatan di rumah tangga.

Penataan rumah tangga menampakkan adanya perbedaan anta-
ra rumah karyawan PT. Borobudur Indah dan rumah yang bukan
karyawan PT. Borobudur Indah, baik dalam penggunaan hiasan
ataupun penggunaan alat-alat rumah tangga. Bagi rumah-rumah
yang bukan pegawai PT. Borobudur Indah, tetapi termasuk dalam
katagori mempunyai kemampuan ekonomi, mereka mencoba me-
niru hal-hal yang dilakukan oleh istri-istri karyawan pendatang
ataupun istri-istri karyawan penduduk desa Tebing Tinggi. Begitu
juga dari golongan yang kurang mampu, mereka mencoba meniru
walaupun dengan kualitas yang berbeda.
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Bagi keluarga yang suami isterinya bekerja di pabrik PT. Bo-
robudur Indah, karena sang isteri ikut andil di dalam menanggung
beban ekonomi rumah tangga, maka di dalam pengambilan kepu-
tusan yang menyangkut kehidupan atau masa depan anak-anak
sang isteri ikut memberikan pendapat.

Dengan terbuakanya lapangan kerja yang dapat menghasilkan
uang bagi kaum wanita, yang kenyataannya dapat dirasakan
langsung oleh beberapa keluarga yang mempunyai anak perempu-
an atau yang isterinya bekerja di PT. Borobudur Indah khususnya
dan umumnya diperusahaan-perusahaan lain yang sejenis, maka
pandangan masyarakat terhadap wanita, khususnya yang mempu-
nyai anak perempuan, terdapat kecenderungan untuk memberikan
kesempatan yang sama kepada anak perempuan untuk menyeko-
lahkan anaknya seperti mereka memberi kesempatan kepada anak
laki-lakinya. Di segi lain, terlihat juga adanya pergeseran yang pada
waktu sebelumnya adanya industri tugas berbelanja ke pasar, baik
itu belanja bahan makanan maupun membeli bahan pakaian dila-
kukan oleh laki-laki, sekarang tampak kaum wanita, terutama
anak-anak remaja, bersama-sama dengan kawan sebayanya pergi
ke pasar.

4.5.3. Analisia

Kehadiran industri di desa Tebing Tinggi mengundang kehadir-
an orang-orang lain dari luar desa, baik sebagai pegawai maupun
orang-orang yang berkunjung untuk keperluan yang ada kaitannya
dengan industri. Pada sisi lain, karena sebagian besar karyawan ber-
asal dari daerah Tebing Tinggi dan terdiri dari wanita, membawa
beberapa perubahan dalam kehidupan wanita, baik secara per-
orangan secara kelompok dalam masyarakat. Hanya, jenis dan
ukuran perubahannya yang masih relatif kecil. Hal ini dapat dira-
sakan dan dilihat dari beberapa kegiatan atau tingkah laku masya-
rakat.

Secara individu terjadi perubahan bagi wanita dalam berting-
kah laku. Semula kaum muda, terutama yang masih gadis, sedikit
sulit untuk dapat bergaul dengan orang lain yang datang ke Desa
Tebing Tinggi. Umumnya mereka kurang responsif, lambat mem-
berikan reaksi, dan penuh tanda tanya, kurang percaya, dan diam
atau menjauhi. Kenyataan itu berubah, terutama bagi kaum wanita
yang sudah menjadi karyawan perusahaan, mereka terlihat fleksi-
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bel dan responsit. Begitu mereka ditanya, akan langsung memberi-
kan jawaban yang tepat dan tidak canggung. Dari sudut mencari
uang, mereka terus mencoba diri untuk berproduktif dalam ber-
bagai pekerjaan yang pantas dikerjakan oleh wanita. Disamping
adanya kesadaran dan kemauan akan arti pentingnya pendidikan
dan keterampilan guna meningkatkan hakekatnya sebagai insan
dan anggota masyarakat yang harus berperan sehigga mengaki-
batkan banyak wanita, terutama kaum muda menjadi lebih aktif
dan lebih peka terhadap lingkungan sosialnya, kehadiran industri
beserta segala perangkatnya di desa Tebing Tinggi membuka pan-
dangan masyarakat, terutama dalam kehidupan kaum wanita. De-
ngan bekerja sebagai buruk perusahaan, wanita mendapatkan
uang yang dapat menunjang beban ekonomi keluarga.

Bagi suami isteri yang bekerja di PT. Borobudur Indah atau
bagi seorang isteri yang bekerja di perusahaan dan suaminya beker-
ja di tempat lain, cenderung adanya pergeseran tugas sebagai ibu
rumah tangga dilimpahkan kepada orang lain atau sebagian diambil
alih oleh suaminya.

Berdirinya industri di desa Tebing Tinggi merupakan era baru
bagi kaum wanita di desa tersebut, yang mana wanita dapat me-
nunjang ekonomi rumah tangga secara langsung dalam bentuk
uang, sehingga cenderung adanya pergeseran peran/kedudukan
wanita dalam rumah tangga yang sebelum adanya industri hanya
sebagai penunjang yang tidak tampak hasilnya, sekarang turut
memberi andil secara langsung dalam bentuk uang.

Kenyataan di atas yang menunjukkan bahwa kaum wanita juga
dapat menghasilkan uvang, menyebabkan pandangan masyarakat
dalam menyekolahkan anaknya, terutama bagi keluarga yang
mempunyai anak perempuan, mereka memberi kesempatan yang
sama kepads anak perempuannya untuk melanjutkan sekolah se-
perti kepada anak laki-lakinya. Bahkan, sekarang sudah mulai anak
wanita secara bersama-sama dengan kaum yang sebayanya berbe-
lanja bersama-sama ke pasar/ke kota yang sebelumnya kegiatan ini
dilakukan oleh laki-laki.

Kegiatan sosial lainnya mulai menampakkan dirinya walaupun
kegiatan ini tidak seluruhiniya risebabkan oleh kehadiran industri
di desa tersebut. Kegiatan tersebut seperti arisan, PKK, KB dan ke-
giatan Dharma Wanita, serta tampak adanya suatu kebanggaan ter-
sendiri kalau mereka dapat tampil di muka masyarakat untuk me-
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mimpin suatu kegiatan yang tadinya mereka tampil sebagai pesér-
tapun merasa malu dan enggan. Akibat dari hal ini beberapa lem-
baga organisasi sosial yang semula kurang terorganisir dimantapkan
dengan cara organisasi yang terstruktur. Hal ini memberikan suatu
kenyataan bahwa mereka telah mengenal pembagian kerja, sesuai
dengan bakat dan profesi setaip orang.

Persoalan lain yang muncul dari cara ini adalah memimpin
organisasi dengan baik, akan membutuhkan orang-orang yang
mempunyai pemikiran yang relatif lebih baik. Sehubungan dengan
itu, organisasi PKK mendapat tempat penting dalam pandangan
wanita dari beberapa organisasi lain/yang ada. Selain itu, organisasi
ini mendapat dukungan yang penuh dari pemerintah dan sebagai
wadah untuk mengangkatnya kepada pengalaman baru.

Perubahan tentang sistem nilai budaya masyarakat, pandang-
an tetap berpegang kepada sendi-sendi ajaran agama Islam, meski-
pun mengalami perubahan tetapi tidak melanggar ketentuan agama
dan adat-istiadat setempat.
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KESIMPULAN

Daiam Lapangaa Pekerjaan

Masuknya industri Pembuatan Bahan Pensil ke desa Tebing
Tinggi, mengakibatkan beberapa perubahan dalam matapencahari-
an penduduk, baik matapencahrian pokok ataupun mata pencaha-
rian sambilan.

Dalant matapencaharian pokek ialah bertambahnya satu mata-
pencaharian baru yaitu beKerja sebagai buruh pabrik Pembuatan
Bahan Baku Peusil. Keadatipun demikian, tidak seluruh tenaga
produktif dapat diserap sehab : (1) adanya keterbatasan daya tam-
pung dari pabrik itu sendiri, (23 adanya seleksi di dalam miasa la-
tthan «iai masa percobaan; sehingga oda calon yang diterima kKa-
rena maiapu bekerja dun ado calon yang tidak diterima karena ti-
dak mampu bekerja. Yang tidak mampu bekerja. kemundian kem-
hali kepada matapencaharian iamanya.

Dalam matapenceharias sambilan (munculnya beberapa la-

ii" sebagar akibat dari kehadiran indus-

nembubs warttng nasi, membuka saion ke2can-
iphel seped. motor, yang biasanya dinamakan
artinya pekerjaan yang timbul akibat adanya
industri atau timbul karena mendukung industri, yang sebeiuin
adapyas industri pekeriaan ini tidak pernah ada. Walaupun mata
pencaharan sambilan inl jumlahnya kecil, tetapi merupakan hal
yang baru bagi penduduk desu Tebing Tinggi.

Dalam Bidang Pendidikan

Dengan adanya mata latihan/inasa percobaan yang dilakukan
oleh perusahaan sebelum diterima imenjadi pegawai, membuka
pandangan masyarakat terkebutuhan akan pendidikan. Hal ini
memberikan kesadaran kepada mereka, bahwa untuk mengenja-
kan suatu pekerjaan diperiukan latihan atau pendidikan, terutama
pendidikan yang dilakukan dalam pendidikan [ormal, sebagsi da-
sar pengetahuan dan keterampilan.

Akibat dari apa yang telah dijelaskan di atas, orang tua mem-
punyai kesadaran untuk memberikan kesempatan kepada anaknya,
baik vang laki-laki maupun wanita dalam bersekolah pada lembaga
pendidikan formal, dengan tidak mengesampingkan pendidikan
informal yang dilaksanakan di rumah tangga.
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Bagi orang tua yang ekonominya mampu, mendorong anaknya
untuk melanjutkan sekolah setelah mereka menyelesaikan pendi-
dikan dasar yang berada di desa Tebing Tinggi. Tetapi bagi orang
tua yang ekonominya kurang memadai, mereka lebih cenderung °
untuk melaksanakan pendidikan informal sesuai dengan perkem-
bangan sebagai hasil pembangunan dengan mengembangkan sis-
tem pertanian tradisional menuju sistem pertanian modern, sete-
lah anaknya menyelesaikan lembaga pendidikan dasar.

Dalam Kehidupan Keluarga

Tanggung jawab dan kreatifitas dalam keluarga luas di desa
Tebing Tinggi sebelum hadirnya industri sangat dipengaruhi oleh
keluarga inti senkor, sehingga keluarga inti yunior tidak begitu
memegang peranan.

Perubahan pandangan masyarakat terhadap pendidikan serta
sikap disiplin dari pabrik yang diterapkan di dalam kehidupan ke-
luarga dan interaksi dengan pendatang, sangat mempengaruhi ma-
syarakat Tebing Tinggi, khususnya pegawai pabrik, untuk dapat
bertanggung jawab dan kreatif di dalam pembentukan tatanan ke-
luarganya, sehingga terlihat adanya kecenderungan akan terjadinya
perubabhan pola kehidupan keluarga luas menjadi keluarga batifi.

Perubahan pola tingkah laku keluarga inti yunior mengakibat-
kan berubahnya sistem kekeluarga dari sistemn keluarga luas men-
jadi sistem keluarga batih atau nucleur famaly. Berubahnya sistem
kekeluargaan, ditambah dengan lapangan kerja yang berbeda,
dan pekerja yang baru ini banyak menyita waktu, menyebabkan
intensitas hubungan kekeluargaan menjadi berkurang.

Dalam peranan Wanita

Sebelum masuknya industri ke desa Tebing Tinggi kegiatan wa-
nita yang menghasilkan uang hampir tidak tampak. Kegiatan wa-
nita dalam menunjang ekonomi keluarga hanyalah secara tidak
langsung, artinya hanya membantu kegiatan suami, baik dalam
mata pencaharian pokok maupun dalam matapencaharian sambil-
an.

Masuknya industri ke desa Tebing Tinggi merupakan era baru
bagi kegiatan wanita, karena wanita dapat menghasilkan uang dan
berarti dapat meringankan beban ckonomi keluarga secara lang-
sung. Karena bekerja sebagai buruh pabrik banyak menyita waktu,
maka sebagai seorang ibu rumah tangga kegiatan untuk mengurus
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rumah tangga yang tadinya dikerjakan oleh ibu rumah tangga se-
karang sebagian dilimpahkan kepada orang lain.

Interaksi di tempat kerja dengan kaum pendatang dan interak-
si dengan keluarga pendatang menyebabkan kaum wanita lebih
“responsif”, terutama dalam hubungan suami isteri. Responsif di
sini diartikan dalam dua segi, pertama responsof dalam arti yang
positif dan yang kedua responsif dalam arti negatif. Responsif
dalam arti positif ialah seorang isteri mampu menghargai suami-
nya dan mampu menerapkan sikap disiplin di dalam kehidupan
keluarga, baik terhadap dirinya sendiri maupun suaminya dan
anak-anak sebagai hasil disiplin yang ia dapatkan dari tempat be-
kerja. Sedangkan yang dimaksud dengan responsif dalam arti ne-
gatif ialah seorang isteri merasa lebih tinggi kedudukan dari sua-
minya karena penghasilan yang didapat oleh seorang isteri lebih
tinggi dari penghasilan sang suami.

Di dalam kegiatan yang bersifat kemasyarakatan, mereka mu-
lai dengan menampakkan diri dengan organisasi yang teratur
dan tampaknya ada satu kebanggaan tersendiri seandainya ia dapat
menampakkan diri di masyarakat baik memimpin atau turut serta
dalam satu kegiatan.

Perubahan pola kehidupan masyarakat desa Tebing Tinggi
tentunya tidak seratus persen diakibatkan oleh hadirnya industri
di daerah tersebut, tetapi ada juga akibat-akibat lain seperti pe-
nyuluhan dari pemerintah daerah, baik itu tingkat desa maupun
tingkat kecamatan dan kabupaten. Di samping itu, juga akibat ti-
dak langsung dari kehadiran industri itu sendiri, seperti pengaruh
TV .atau pengaruh dari interaksi dengan karyawan pendatang.
Uraian berikut ini peneliti akan mencoba mengemukakan implika-
si dari perubahan-perubahan yang muncul sebagai akibat kehadir-
an industri beserta efek sampingannya.

Perubahan dalam Lapangan Pekerjaan

Bertambahnya mata pencaharian baru yang relatif berpengha-
silan lebih baik, menjadikan bahan pembanding bagi masyarakat
antara matapencaharian lama dan matapencaharian baru. Karena
hasil dari mata pencaharian baru itu dapat dikatakan relatif lebih
baik, maka matapencaharuan lama cenderung untuk ditinggalkan.
Namun, tidak sedikit anggota masyarakat yang masih bertahan de-
ngan mata pencaharian lama, seperti dalam bertani sawah. Mereka
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mulai mencoba dengan peningkatan produktivitas dengan jalan
menggunakan bibit unggul dan intensifikasi pemeliharaan.

Dengan adanya keheteroginan matapencaharian di desa Tebing
Tinggi pada saat ini, maka sistem gotong royong tradisional khu-
susnya pelarian cenderung akan ditinggalkan. Hal ini sebagai aki-
bat adanya pergeseran dari keluarga luas menjadi keluarga batih.
Namun, kegotong royongan yang biasanya dinamakan pelarian, de-
ngan adanya sistem keluarga batih ditingkatkan menjadi gotong
royong dalam hal-hal yang bersifat ckonomi. Hal ini ditandai de-
ngan adanya satu perkumpulan ekonomi dalam bentuk koperasi
yang bertujuan untuk mensejahterakan anggota masyarakat. Dan
hal ini perlu bimbingan lebih lanjut dari pihak pemerintah, sehing-
ga hal yang positif seperti ini dapat dikembangkan lebih lanjut.

Dalam bidang pendidikan

Sebagian besar karyawan yang berasal dari daerah Tebing Ting-
gi adalah karyawan pelaksana, sedangkan karyawan pendatang se-
bagian besar menduduki jabatan dalam kegiatan industri. Untuk
dapat diterima sebagai seorang karyawan PT. Borobudur Indah ha-
rus melalui prosedur yang telah digariskan, yaitu memasuki masa
latihan/masa percobaan. Masa ini merupakan masa transisi dajam
mata pencaharian anggota masyarakat desa Tebing Tinggi karena
bagi yang mampu bekerja mereka akan diterima sebagai karyawan,
sebaliknya bagi yang tidak mampu bekerja mereka kembali kepada
mata pencaharian yang lama.

Dari kenyataan di atas, membuka mata masyarakat akan pen-
tingnya pendidikan formal dalam kehidupan. Akibatnya terjadi
pergeseran kedudukan pendidikan.

Pendidikan non formal yang merupakan alih teknologi dari
orang tua masing-masing kepada anaknya yang dilakukan secara
tradisional yang pada waktu sebelum hadirnya industri di desa Te-
bing Tinggi menjadi peringkat pertama, sekarang cenderung ber-
geser menjadi peringkat kedua setelah pendidikan formal. Hal ini
ditandai dengan : (1) banyaknya anak usia sekolah tetap berada di
sekolah, walaupun pada saat musim panen atau musim bersawabh,
(2) banyaknya anak-anak yang berhasil menyelesaikan pendidikan
dasar yang kemudian melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi,
(3) kesempatan untuk bersekolah yang didapat ofeh anak perem-
puan sama dengan kesempatan untuk anak-anak laki-laki. Tetapi
karena pengetahuan orang tua yang kurang memadai dalam jenjang
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persekolahan, maka untuk memilih sekolah yang akan ditempuh
ditentukan oleh anak-anak tanpa memperhitungkan potensi atau-
pun kemampuan ekonomi, yang konsekuensinya ditandai dengan
adanya anak-anak yang mementingkan pendidikan dan berhasil,
dan ada anak yang belum sadar akan pentingnya pendidikan,
sehingga tidak berhasil.

Perubahan Dalam Kehidupan Keluarga

Perubahan sistem kekeluargaan dari keluarga luas menjadi ke-
luarga batih menyebabkan hubungan kekeluargaan atau intensitas
hubungan kekeluargaan jadi berkurang. Tanggung jawab moral
terhadap ego yang tadinya menjadi tanggung jawab keluarga luas,
sekarang beralih menjadi tanggung jawab keluarga batih. Bagi ke-
luarga batih yang mempunyai kedudukan baik, baik sebagai pega-
wai negeri maupun sebagai karyawan swasta ini merupakan tumpu-
an bagi keluarga dekat, misalnya keponakan atau adik dari suami/
isteri baik di dalam menyelesaikan pendidikan maupun di dalam
mencarikan pekerjaan. Kemudian, bagi keluarga inti yang meme-
gang teguh adat yang dipadukan dengan pengetahuan dan perkem-
bangan jaman, tampaknya berhasil di dalam mendidik anak-anak-
nya. Ini ditandai dengan adanya beberapa orang anak yang menye-
lesaikan sekolahnya dengan baik.

Dalam pengambilan keputusan pada keluarga batih tidak dido-
minasi oleh kepala keluarga, tetapi ibu dan anak mulai diikut ser-
takan, serta selalu memperhatikan dan menghormati saran-saran
ataupun pendapat dari keluarga batih senior.

Perubahan Peranan Wanita

Bagi suami isteri yang bekerja, tugas wanita sebagai ibu rumah
tangga sebagian besar dilimpahkannya kepada anak wanita yang
paling besar atau mengambil keponakan atau adik suami dan adik
isteri. Dalam kenyataannya, keluarga yang mengambil keponakan
atau adik biasanya ia disekolahkan, dan biaya sekolah ditanggung
oleh keluarga tersebut. Dengan demikian, terjadi timbal balik
bantuan, yaitu disatu pihak membantu biaya sekolah dan dipihak
lain terbantu dalam masalah pekerjaan di rumah tangga.

Bagi seorang isteri yang bekerja sebagai buruh pabrik dan sua-
minya bekerja dalam matapencaharian lama (bertani atau menya-
dap parah), maka sebagian tugas rumah tangga diambil oleh suami.
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Kegiatan-kegiatan yang bersifat kemasyarakatan, sesuai dengan
adat yang berlaku di desa Tebing Tinggi, yang dilakukan oleh wa-
nita secara formal sebelum masuknya industri, hampir tidak dida-
patkan. namun, secara individu terlihat adanya suatu kegiatan ke-
masyarakatan seperti di dalam menolong orang yang sedang mela-
hirkan, membantu orang yang sedang mengadakan upacara perni-
kahan, dan di dalam menghadapi kematian bagi seorang anggota
masayrakat khususnya seorang wanita.

Setelah masuknya industri, kegiatan-kegiatan tersebut di atas
berubah wujud menjadi kegiatan lembaga yang terorganisir dengan
baik, seperti munculnya organisasi kematian, bahkan dalam segi
ekonomipun muncul pula kegiatan wanita yang terorganisir,
misalnya arisan. Lebih lanjut, tampak hal yang baru dari keluarga,
munculnya suatu organisasi yang menitik beratkan pada hal-hal
seperti cara mendidik anak yang bail, terutama dalam umur balita,
kesehatan keluarga dan kesehatan lingkungan. Dengan demikian,
tingkah laku mereka sudah dapat mengimbangi kehidupan baru
walaupun masih terdapat beberapa keraguan. Di dalam pola berpi-
kir secara keseluruhan mereka belum siap betul. Hal ini ditandai
dengan adanya beberapa kesenjangan seperti belum dapatnya
membagi waktu, sehingga untuk itu diperlukan pembinaan lebih
lanjut.

Saran-Saran

Bagi perusahaan yang sudah ada, di dalam membina dan me-
ngembangkan perusahaan hendaknya tidak berorientasi pada ke-
untungan belaka, namun diharapkan perusahaan juga dapat mem-
bina sikap mental lingkungan masyarakat, sehingga pola perubah-
an tingkah laku masyarakat secara ekonomis yang tadinya sangat
dipengaruhi oleh nasib menjadi masyarakat yang kreatif dan dina-
mis.

Dengan adanya beberapa kemampuan yang dituntut perusaha-
an PT. Borobudur Indah, maka diharapkan terbuatnya suatu lem-
baga pendidikan dalam bentuk kursus yang dapat memberikan
keterampilan tertentu untuk mengerjakan suatu pekerjaan di pa-
brik. Di samping itu, diharapkan pula perusahaan dapat memberi-
kan keterampilan-keterampilan tertentu yang dapat dimanfaatkan
masyarakat, baik yang menunjang secara langsung maupurn si cara
tidak langsung kepada perusahaan, sehingga eksistensi perusahaan
itu dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.
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Dengan adanya fasilitas yang diberikan kepada masyarakat
nleh perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik
perupa stk maupun non fisik, diharapkan dapat dimanfaatkan se-
maksimal mungkin oleh masyarakat. Bila hal ini dapat dimantaat-
kan semaksiinal mungkin diharapkan dapat terwujudnya masyara-
kat yang dinamis dan kreatif sesuai dengan insan pembangunan
yang diharapkan.
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